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ABSTRAK

Mebhammud Sholwindh 204Sd digilKomsep Pendiadikain sukchliokd BdispektifotAbd al-
Wahhab al-Sya'ran]l Dalam Kitab Al-Minahk Al-
Sanivah

Kata Kunci : Konsep Pendidikan Akhlak, "Abd al-Wahhab
al-Sya'rani, Kitab A-Minah Al-Saniyvah

Dalam dunia pendidikan saal ini sering dikritik oleh masyarakat yang
disebabkan karena adanya sejumlah pelajer dan lulusan pendidikan tersebut yang
menunjukkan sikap yang kurang terpuji. Banyak pelajar vang terlibat tawuran,
tindakan kriminal, dsb. Perbuatan terscbut telah meresahkan masyarakat dan
merepotkan banyak pihak.

Berangkat dani problematika yang terfjadi, maka menjadi penting babwa
pendidikan akhlak adalah hal yang pertama dan mendasar harus dimiliki oleh peserta
didik. Oleh karena itu, perlu kiranya untuk kembali mempelajon pemikiran seorang
Ulama tasawuf yang dalam pemikirannya betul-betul memposisikan akhlak secara
primer.

Masalah yang diteliti adalah 1) Bagaimana konsep pendidikan akhlak dalam
perspektif *Abd al-Wahhab al-Sya’rani?, 2) Bagaimana relevansi konsep pendidikan
akhlak perspekiif *Abd al-Wahhab al-Sya'ran] dalam kehidupan schan-han 7

Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menganalisis dengan jenis
penelitian kualitatif dengan model kepustakaan. -Dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa dokumenter.

Berdasarkan uraian tersebut, data penelitian dapat disimpu!kan bahwa 1)
konwsn.pendidikan akhlak. perspetif, /hed 4l é’*’ﬂ%ﬁ%ﬁ AT M ehpgt: fakhlak
kepada Allah 5 » taubat, dzikir, istighfar, at berumash dan sh aiat malam.
Akhlak kepada sesama {manusia); berbuat baik kepada sesama, tidak mendzalimi
orang lain, tidak pamer (riva’). Akhlak kepada din sendiri; menjauhi barang haram,
memiliki rasa maly, jujur dalam bekerja, mengasingkan diri don diam, meninggalkan
perkara mubah dan memerangi hawa nafsu. 2) Konsep pendidikan akhlak perspektif
‘Abd al-Wahhab al-Sya'rani dalam kehidupan sehari-hari saat i dirasa sangat
relevan. Hal ini dibuktikan bahwa dengan bermacam-macamnya problematika yang
menimpa gpenerasi bangsa, sangat diperlukan pendidikan dan pembinaan akhlak
secara maksimal kepada mereka schingga dapat mencegah terjadinya hal-hal yang
tidak diinginkan, dan setidaknya dapat meminimalisir problem-problem yang pernah
terjadi.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa dan pemikiran-pemikiran
‘Abd al-Wahhab al-Sva'rani tentang konsep pendidikan akhlak sangat relevan dalam
kehidupan sehan-harn.
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BAB I
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id %ﬂﬁﬁﬂ%ﬁb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan merupakan rangkaian yang tidak terpisahkan dar
proses penciptaan manusia. Agar dapat memahami hakikat pendidikan maka
dibutuhkan pemahaman tentang hakikat manusia.' Manusia adalah makhluk
istimewa yang Allah ciptakan dengan dibekali berbagal potensi, dan potensi-
potensi terschut dapat dikembangkannya seoptimal mungkin dengan pendidikan.
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat,
dan pemenntah, melalui kegiatan bimbingan, mengajar, dan latihan vang
berlangsung di sekolah dan di luar sckolah sepanjang hayat, untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai

oA g e opt Ot slra g AR IR ) i inso.ac

Dewasa ini, dunia pendidikan di Indonesia seakan tiada hentinva menuai
kritikan dari berbagai kalangan karena dianggap tidak mampu melahirkan alumni

yang berkualitas manusia Indonesia seutuhnya, Permasalahan kegagalan dunia

pendidikan di Indonesia tersebut disebabkan oleh karena dunia pendidikan selama

! Muhaimin, Paradigma Pendidikan [slam ; Upaya Mengefektifcan Pendidikan Agama fslam
£} Sekolah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), h, 27

* Redja Mudyahardjo, Pengamiar Pendidikan | Sebuak Studi Awal Tentang Dasar-Dasgr
FPendidikan Pada Umumayve Don Peéndidikon oi indonesia, (Jakans ; PT Raja Grafindo Pessada, 2010)
et FlLh 3

1
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ini yang hanya membina kecerdasan intelektual, wawasan dan Keterampilan

Jigisemiata, fanpa diimbangi dengan membina kecerdasan-emosionali? uinsa ac.id

Gejala kemerosotan moral dewasa imi sudsh  benar-benar
mengkhawatirkan. Kejujuran, kebenaran, keadilan, tolong-menolong, dan kasih
sayang sudsh terutup cleh penyelewengan, penipuan, penindasan, saling
menjegal, dan saling merugikan. Kemerosotan moral yang demikian itu lebih
mengkhawatirkan lagi, karena bukan hanya menimpa kalangan orang dewasa
dalam berbagai jabatan, kedudukan, dan profesinya, melainkan juga telah
menimpa kepada para pelajar tunas-tunas muda yang dikarapkan dapat
melanjutkan perjuangan membela kebenaran, keadilan, dan perdamaian masa
depan.” Apabila masyarakat bercorak religius maka nilai moral yang berkembang
adalah bercorak religius. Begitu pun sebaliknya.® Hal demikian jika terus
dibiarkan dan tidak segera diatasi, maka bagaimana nasib masa depan negara dan

diglﬁhllg’ﬂaainﬂdi'ﬂm'&bmpmanaildimsﬁmﬁ@-uﬂﬁhhcﬂ%tﬁiﬁﬂiﬁiHiflﬁﬁ'qaf-_idi hari

esok.

Menghadapi fenomena tersebut, tuduban sering kali diarahkan kepada
dunia pendidikan sebagai penyebabnya. Dunia pendiciikan benur-benar tercoreng
wajahnya dan tampak tidak berdaya untuk mengatasi krisis kemerosotan moral

tersebut. Hal ini bisa dimengerti, karena pendidikan berada pada barisan terdepan

' Abudin Mata, Mangjemen Pendidikan: Mengutasi Kelemahan Pendidibin Jslam di
{ndonesia, (Jakana : Kencana, 2008), Cet. JIT, h. 45,

* Ibid., h. 197.

* Muslim Nurdin dkk., Mora! Dan Kognisi fslom, (Bandung : Allobeta, 1993), b 209;
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dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, dan secara moral
digifemamge higrisberboat -demilkisn. b Parac pemiikis. pendidilan gmenyenkan agar
kecerdasan akal diikuti dengan kecerdasan moral, pendidikan agama dan

pendidikan moral harus siap menghadapi tantangan global.

Tujuan utama pendidikan adalah menghasilkan kepribadian manusia
vang matang secara intelektual, emosional, dan spiritual.” Oleh karena itu,
komponen esensial kepribadian manusia adelah nilai (value) dan kebajikan
(virtues). Nilai dan kebajikan ini harus menjadi dasar pengembangan kehdupan
manusia yang memiliki peradaban, kebaikan, dan kebahaginan secara individual

maupun sosial,

Nilai-nilai pendidikan akhlak merupakan konsep-konsep dan cita-cila
yang penting dan berguna bagi manusia. Di lain pihak, nilai yang berlaku dalam

pranata kehidupan manusia meliputi nilai-nilai Tlahi dan nilai-nilai Insani yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

diformulasikan melalui  pendidikan. Termasuk didalamnya komponen
pendidikan.” Budi pekerti yang merupakan komponen dari manusia, tanpa
terealisasinya (budi pekerti) yang luhur, perlu merujuk pada landasan agama,
Dalam lslam komponen ini disebut dengan akhlagul karimah. Akhlak dalam
Islam menempati posisi yang sangat esensial, karena kesempurnaan iman

seseorang muslim itu ditentukan oleh kualitas akhlaknya. Semakin tinggi akhlak

®Ihid., h. 222.
! R, Mulyana, Mengarrikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung : Alfabeta, 20043, w106
' wiauddin Sardar, Rekavasa Pendidikan Masa Depan Peradaban Mislin, (Bandung

Mizan, 1994}, h, 28,
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seseorang berarti semakin berkualitas iman seseorang demikian sebaliknya. Islam
digimenganjarkan - umatnya untuk;) semilikl  nidkaineilai s akhlaqulkarimab. dengan
merujuk kepada pribadi Rasulullah SAW. Kaitannya dengan pendidikan sebagai
upaya mengembangkan budi pekerti atau akhlak adalah jiwa pendidikan agama
Islam. Mencapai akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dan pendidikan
dengan tidak mengesampingkan aspek-aspek penting lainnya pendidikan

Jasmani, akal, ilmu pengetahuan ataupun segi-segi praktis lainnya.

Problematika akhlak senantiasa mewamai kehidupan manusia dan masa
ke masa. Seiring dengan gelombang kehidupan ini, dalam setiap kurun waktu dan
tempat tertentu muncul tokeh yvang memperjuangkan tegaknya nilai-nilai akhlak.
Termasuk di dalamnya Rasul dan utusan Allah SWT, khususnya Rasulullah
Muhammad SAW, yang memiliki tugas dan misi utama untuk menegakkan nilai-
nila akhlak, Upaya penegakan akhlak memjadi sangat penting dalam rangka

digitrbemicapaickehfigilonisan dudigisilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dican  untuk
mengetahui konsep-konscp baru mengenai pendidikan akhlak dalam suatue kitab,
dengan harapan dapat memunculkan pemikiran-pemikiran boru dalam asspek
pendidikan akhlak yang terlupakan. Kitab Af-Minah Af-Saniyal merupakan salah
satu kitab yang mengkaji tentang akhlak, dimana 151 atau penjelasan Kitab tersebut
yang sangal berguna dan bermanfaat bagi semua kalangan pka diaplikasikan

dalam diri setiap individu. Oleh karena itu, penulis ingin mencoba menyusun
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skripsi dengan judul “"KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF SYAIKH

digi BTt A ERL AR A LB IRANES. ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B. Rumusan Masalah
|. Bagaimana konsep pendidikan akhlak perspektif *Abd al-Wahhab al-Sya’rani
dalam kitab A/l-Minah al-Sanivah’!
2. Bagaimana relevansi konsep pendidikan akhlak dalam kitab AfAinsh af-
Samivalh dalam kehidupan sehari-han 7
C. Tujuan penelitian
1. Mengetahui konsep pendidikan akhlak perspektif “Abd al-Walihab al-Sya'rani
dalam kitab Al-Minah al-Sanivah,
2. Mengetahui relevansi konsep pendidikan akhlak dalam kitab AfAinah al-
Sanfyal dalam kehidupan sehari-hari.
D. Kegunaan Penelitian
digili'l?.uglég.na!%i?ﬂgir%i:ljiﬁ).uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.ic.:l digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Memberikan kontribusi positif terhadap lembaga-lembaga pendidikan
Islam;
b. Memberikan kontribusi pemikiran dalam melaksanakan program
pendidikan akhlak bagi peserta didik;
c. Memperkaya khazanah keilmuan, pengetahuwan, dan pemahaman nilai-

nilai pendidikan akhlak:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



d. Memberikan bekal bagi para calon guru agar ;:.lapal melaksanakan kegiatan
digilib.uinsapendidilan desgan akhluboseeasnbaikodanhanas;daa digilib.uinsa.ac.id

e. Menambah kepustakaan dalam dunia pendidikan, khususnya di Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.
2. BSecara praktis

a. Sebagai bahan bacaan dan referensi bagi penelit berikutnya terkait konsep
pendidikan akhlak perspektif ' Abd al-Wahhab al-Sya’rani.

b. Hasil rekomendasi penelitian im diharapkan dapat digunakan sebagai
pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan agama Islam di sekolah dan
masyarakat.

E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan pada skripsi-skripsi yang

ada, terdapat banyak karya ilmiah (skripsi) yang membahas mengenai konsep
digipenididikasm kil morsl; dunikapakiter dalanyigetiual doitabnipmiun penadis delum
menemukan penelitian terhadap suatu kitab yang sama persis dengan penelitian
vang akan penulis teliti. Namun penuhis menemukan beberapa skripsi yang
berkaitan dengan konsep pendidikan akhlak dalam sebuah kitsb, diantaranya

adalah ¢
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1. Konsep pendidikan moral perspektif l:-i'r.ah Washoya Al-Abaa Lil-Abna karya
digi|ib.£ym’hb.ihwbammmb5yakjmg’uibmh&mgdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Konsep pendidikan akhlak terhadap anak perspektif Abdullah Nasih Ulwan. '’
3. Konsep pendidikan akhlak dalam perspektif Ibn Miskawaih."'
4. Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Al-dkhlag li Al-Banin Karya Umar
Achmad Baradja."

F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penjelasan secara cperasional tentang apa
vang dimaksud oleh beberapa istilah dalam variabel penelitian agar tidak terjadi

kerancuan makna atau salah persepsi.

Untuk memudahkan agar pembaca mengerti maksud yang terkandung di
dalam judul skripsi ini, maka penulis skan memberikan penjelasan teniang
beberapa bagian kata atau kalimat yang ada di dalamnya. Adapun uraianmya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

sehagai berikut

l. Konsep + Rancangan atas sualu gagasan atau rencana,”

" Mur Afidatul Lailivah, Konsep pendidikas mora! perspekilf kb Washaya Al-Abag Lil-
Abna karya Syaikh Muhammad Syakic Al-fskandari, (Sknpsi, Fakuls Torbivah Dan Keguruan LAIN
SUMAN AMPEL, 2013} ] :

® achmad Shofiyuddin, Konsep pendidikan akhfuk terhadap anuk perspeksif Abdullah Nasi
[itwan, {Skrips : Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Ampel, 2010, i

' Taifurrohman, Konsep Pendidikan Akilak Dalam Perspekil fm Miskawaih, (Skripsi ©
Fakultas Tarbivah Dan Keguroan UIN Sunan Ampel, 2012},

7 M. Ainun Naim, Konsep Pendiditan Akklak Dalum Kitah Al-Akblug Li Al-Banin Karya
Umar Ackmad Baradia, (Skripsi : Fakultas Tarbivah Dan Keguruan UIW Sunan Ampel, 2007}

" Sulchan Yazin, Komus Lenghap Bohose Indonesia, (Surabaya @ CV. Putra Karys, n), b
18l.
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2. Pendidikan akhlak : Proses mendidik, memelihars, membeniuk
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digdinyi nasbigrilailio- ttiias - baenn s tiagich
laku dan kecerdasan berpikir. atay  bisa
diartikan juga sebagai latihan mental dan fisik
yang menghasilkan manusia berbudava tinggi
untuk melaksanakan tugas kewajiban dan
tangpung jawab dalam masyarakat seclaku
hamba Allah."
5. Perspektf ¢ Suaty kerangka konseptual, suatu perangkat
asumsi, nilsi, atau  gagasan  yang
mempengaruhi cara kita bertindak  dalam

suatu situasi,'?

6. ‘Abd al-Wahhab al- : Nama lengkapriva adalah *Abdul Wahhab Ibn

digilib.uﬁ\:'srgg‘cl.ti‘j digilib.uinsa.ac.id di%ﬁ?ﬁsﬂ%ié‘%ﬁgiﬁgf’uiﬁéﬁé% Ibn Muhammad
: Ibn Musa al-Sya'rani al-Anshari al-Svafi’i.

Al-Sya‘rani adalah seorang ulama tasawuf

lahir pada tanggal 27 Ramadhan tahun 898

H/1493 M di daerah Qalsyafandah {mesir).

Dan wafat pada tanggal 12 Jumadil Awal 973

:: M. Yatimun, Sudi Akklak Dalam Perspebiif al-Our an, (Jakana - Amzah, 2007, . 22
Gt Dedy Mulyana, Merodologi Peneliian Kualitarif, (Bandung © PT Remaja Rosda Karva,
3, b 16,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



H/5 Desember 1565,

digilib vindfMinal dbaauivaliy digihotah o Yang 4 sameah s pepuler;idiinkalangan
pesantren. Kitab imi  membahas tentang
akhlak-akhlak yang dapat mendcekatkan dirn
kepada Allah serta menjauhi sifat-sifat yang
dapat merusak amal kita.

Dari definisi operasional di atas vang dimaksud penulis dalam skripsi ini
adalah sebuah kajian vang berusaha mengupas isi dari pada konsep pendidikan
akhlak perspektil “*Abd al-Wahhab al-Sya'rani dalam kitab a/-Minalh al-Sanivah
dengan menganalisisnya secara kritis, sehingga dapat memperluas khazanah
keilmuan tentang konsep pendidikan akhlak dalam rangka mewujudkan tujuan

pendidikan Islam.

G Metode Penelitian

dlglllb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Metode penelitian merupakan cara ilmish untuk mendapatkan informasi

dengan tujuan dan kegunaan tertentu, Metode penelitian adalah cara utama yang

digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah

yvang diajukan.
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenisnya, jenis penelitian yang peneliti lakukan o

merupakan penehitian kepustakaan (library rescarch) yang bersifat analisis.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Penelitian kepustakaan yaitu peneliti berusaha untuk mengumpulkan dan

digilib.urmenyugun; data, kemudian terdapat analisa; dag interprelash slay pengisian

terhadap data tersebut. Pembahasan ini merupakan pembahasan naskah, yang
mana datanya diperoleh melalui sumber literatur, yaitu melalui penelitian
kepustakaan, Penelitian kepustakaan bertujuan untuk mengumpulkan data dan
informasi dani buku-buku, film, majalah, dokumen, catatan, dan kisah-kisah

sejarah lainnya.'®

Penelitian ini menurut Anton Baker bersifat historis-faktual, yang
mencoba meneliti tentang tokoh dan pemikirannva.'’ Serta deskripsi analisis
vaitu dengan memberi gambaran utuh dan sistematis serta menganalisisnya
secara mendalam dalam mengungkap konsep pendidikan akhlak perspektif
*Abd al-Wahhab al-Sva'rani dalam kitab afMinah af-Sapivall dan

menemukan model yang utuh dan seorang pemikir yang dikajj.'a

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang dipakai adalah deskriptif-
analitis dan krtis terhadap data yang bersifat kualitatuf. Unuk mengkajt,
mendeskripsikan dan menganalisa dengan nalar kritis, maka digunakan

pendekatan deskriptif-analitis.

" Sutrisno Hadi, Metodalogi Research Indek, (Yogyakara : Gajah Mada, 19803, b, 5.
" Anton Baker, Metode- Metode Filsafar, (Jakana ; Galin Indonesia, 1984), b 136,
" Lexy J. Moloeng, Metodalogi Penelitian Kualinif, (Bandung : Rosdakasva, 2002), cel, Ke-

7, h, 198,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3. Sumber Data

digilib.uinsa.ac.idlrdail%ilﬁb.téi&\rsn.aﬂcl.id diﬁilibltﬁias.ﬁﬁ.igd diﬁi“bhuétr}ﬂg&?f'iﬂﬁifiIiﬁ%ﬂ%acﬁ%ﬂiti_
Sesuai dengan penelitian pustaka (Library Research), maka sumber data
dalam penelitian ini ada dua yaitu : Sumber data pokok (Primary Sources) dan

sumber data sekunder (Secondary Sources).
a. Sumber Data Pimer

Sumber primer merupakan sumber pokok yang digunakan dalam
penulisan ini yang relevan dengan pembahasan, dalam hal ini penulis
menggunakan kitab AfMisah al-Sapiyal karya “Abd al-Wahhab al-

Sya'rani sehagm sumber data primer,
b. Sumber Data Sckunder

Mencakup kepustakaan yang berwujud buku-buku penunjang,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.gc.id digilib.uins_a.ac_.id
jumnal dan karya ilmiah vang ditulis selain bidang vang dikaji, yang
membantu penulis berkaitan dengan kajian tentang nilai-nilai pendidikan

akhlak dan kitab AlMinah al-Saniyaf

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data
dengan dokumen artinya catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa

berbentuk tulisan, gambar atau karye-karya monumental dari seseorang.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Metode ini digunakan untuk mengungkap biografi dan pemikiran *Abd al-

digilib.uW@%‘.‘!@’a %A’gﬁﬁk@-ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penchitian adalah mendapatkun
data. Tanpa mengetahui metode atau teknik pengumpulan data, maka peneliti

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan."”

Disamping dokumenter, teknik pengumpulan data dalam sknipsi ing

mengeunakan metode :

a. Reading, yaitu dengan membaca dan mempelgjan iteratur-hiteratur yang
berkenaan dengan penelitian,
b. Writing, vaitu mencatat data yang berkenaan dengan penelitian.
c. Editing, pemeriksaan data secara cermat dari kelengkapan referensi, arti
istilah-istilah at -ungkapan dan semua catatan data
digilib.uinsa%ac]}(}ﬂd?%uﬁﬂsgﬂjcﬁ %Jligilig.t?i‘riwsgg%ﬁgpgfgiI?‘bq%ggﬂag.iduéigiIig.uinsa.ac.id

yang telah dihimpun,

5. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
metode content analisis, Teknik analisis data ini dianggap sebagai teknik

analisis data vang sering digunakan dalam penelition kualitatif. Namun selain

® Sugiono, Merode Penelitian Pendidikan = Pemdekatan Kuantianf, Kealiary, dan R&D,
{Bandung : Alfabeta, 2008), cet. Ke-5_ h. 308,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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itu pula teknik analisis ini dipandang sebagai teknik analisis dala yang paling

2
digilib.u?r%rlslg'.'gg.'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Teknik analisis ini oleh Noeng Muhadjir diartikan scbagai analisis
ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi. Secara teknis conlent analisis
mencakup upaya klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi,
menggunakan kotena sebagai dasar klasifikasi, dan menggunakan teknik
analisis tertentu sebagai pembuat prediksi. Teknik analisis ini menampilkan

tiga syarat yaitu, obyektifitas, pendekatan sistematis, dan generalisasi.*"

Analisis ini didahului dengan melakukan ceding terhadap istilah-
1stilah atau penggunaan kata dan kalimat yang relevan vang paling banyak
muncul dalam media komunikasi. Kemudian dilakukan klasifikasi terhadap
coding yang telah dilakukan. Klasifikasi dilakukan dengan melihat sejauh
mana satuan makna berhubungan dengan tujuan penelition. Klasifikasi ini

END- ikl WHAR BRI Raeon it ehds RS Ras Kenfudian
satuan makan dan kategori dianalisis dan dican hubungan satu dengan lainnya

untuk menemukan makna, arti, dan tujuan komunikasi e, Hasil analisis im

* Burhan Bungin, Analisls Data Penelitian Kualitaslf, (Jakana @ RajaGrafindo Persada,

2006), h. 84,
* Noeng Muhadjir, Metodologl Penelinan Kualitaif (Yopyvakana : Rake Sarasin, 1998), h.

41

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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kemudian dideskripsikan dalam bentuk draf laporan penclitian sebagaimana

digilib.uum:u'wl@pﬂmmﬁtwgl%.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dengan demikian vang dimaksud dengan content analisis disim
adalah dengan menganalisis pemikiran ‘Abd al-Wahhab al-Sya'rani dalam

kitab al-Minah al-Sanivah.

H. Sistematika Penulisan

Agar lebih memudahkan dalam memahami tata urutan pembahasan dan
kerangka berfikir, maka penulis uraikan tentang sistematika pembahasan dalam

skripsi ini. Sistematika pembahasan tersusun menjadi 5 (lima) bab, yakni :

BAB | Pendahuluan, dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunsan penelitian, penelitian

terdahulu, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
BAB Il Landasan Teori, dalam bab ini berisi tentang konsep pendidikan

akhlak, dimulai dari pengertian pendidikan dan tujuannya, pengertian akhlak,
konsep akhlak menurut para Tokeh, macam-macam akhlak, manfaat mempelajari
akhlak. Sedangkan sub bab kedua berisi tentang pengertian pendidikan akhlak,
dasar-dasar pendidikan akhlak, tujuan pendidikan akhlak, dan metode pembiasaan

akhlak.

' Burhan Bungin, Metodologi Penelition Kuwalitanlf @ Aktuolisasi Metodologis Ke Aral
Ragom Varian Komemporer, (Jakarto - BzjaGrafindo Persada, 2006), b, 222

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Bab IIT berizi tentang profil atau biografi dari ‘Abd al-Wahhab al-
digSya'ran, selaky pengarang kitab, af-Mial abFeniyads yangsberisikan tentang
kelahiran, karya-karya, dan gambaran singkat kitab al-Minah al-Saniyah. Serta
pembahasan konsep pendidikan akhlak perspektif ‘Abd al-Wahhab al-Sya'rani

dalam kitab al-Minah al-Saniyah

Bab IV Analisis Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif *Abd al-Wahhab
al-Sya'rani. Pada bab ini berisi tentang analisis konsep pendidikan akhlak
perspektif "Abd al-Wahhab al-Sya'rani, dan relevansi pemikiran 'Abd al-Wahhab

al-Sya'rani dalam kehidupan sehari-han.

Bab V Penutup, bab ini merupakan bagian terakhir pembahasan skripsi
ini, yang di dalamnya berisi tentang kesimpulan, saran-saran, dan dilanjutken

dengan daftar pustaka.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BABII

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dmﬁw@milib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A, Akhlak

1. Pengertian Alchlak

Ada dua pendekatan vyang digunakan untuk mendefinisikan
akhlak, waitu pendekatan lingwistik (kebahasaan), dan pendekatan

terminologik (istilah).

Dani sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Amab yaitu
Isim Mashdar (bentuk infinitif) dan kata abblage, yukhligu, ikhlaganm,
sesupi dengan Wazan Tsulasi Mazid af'ala, yufilu, ifalan, yong berart
al-Safiyyah (perangai), al-thabi'ak (kelakuan, tabiat, watak dasar), al-
‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-meurn wh (peradaban yvang baik), dan ai-

din {ag&mﬁj.ﬂ

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
MNamun akar kata akhlak dani kata akfifaga sebagaimana tersebut

di atas tampaknya kurang tepat, sebab isim mashdar dari kata akilaga
bukan akhlag tetapi ikhlag, Berkenaan dengan hal ini maka timbul
pendapat yang mengatakan bahwa secara linguistik kata akhlak merupakan
isim jamid atau isim ghoir musytag, yaitu isim yang tidak memiliki akar

kata, melainkan kata tersebut memang sudah ada demikian adanya.

= Luis Maluf, Keres af-Mupgiiad, (Beirt : al-Makubah ol-Kalikiyah, u), h. 194,

15

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Kata “akhlak™ berasal dari bahasa Arab yang sudah meng-

digilib. umsa ac. .ﬁg.f‘b uinsa.ac. nga&%ﬂbjﬂmg a%mglgﬁ%U|ﬁa ack{r'dr'r{jlglllﬁ?r%sabaeggl
tingkah laku, budi pekerti, ungkah laku atau abiat® Kadang jupa

diartikan syakhsivyah vang artinys lebih dekat dengan personality
(kepribadian), Kepribadian merupakan ciri atau karakiensuk atau paya

atau sifat khas dan din seseorang yang bersumber dan bentukan-bentukan

yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan

juga bawaan sescorang sejak lahir.*

Kata terscbut mengandung segi-segi persesusian  dengan
perkataan kthalgun yang berarti kejadian, yang juga eral hubungannya
dengan khaliq yang berari pencipta; demikian pula dengan makhlugun
yang berarti yang diciptakan. Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai
media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq dengan
makhluk. Tbnu Athir menjelaskan bahwa “Hakikat makna akhlak itu, ialah

digilib.uinsa gl hatins mramissiloyiing tepat | vhitie fival dmosifdidipiitn i csedang
khalgun merupakan gambaran bentuk luamya (raut muka, wama kulit,

tinggi rendahnya tubuh dan lain sebagamya.

Para ahli buhass mengartikan akhlak dengan istlah watak,
tabi'at, kebiasaan, perangai, dan aturan.”* Sedanpkan menurut para ahh

ilmu akhlak, akhlak adalah scsuatu keadsan jiwa sescorang yang

M oahmad Warsen Mumawwir, Kemus Al-Munmwwir; Arab-fuderesia Terlenghap, Cel
ke-25, (Surabaya ; Pustaka Progressf, 20020, b, 364, |

B giarkawi, Pembentkan Kepribudian Ak, Peran Maral, Intelektul, Enosional, dan
Soaiad sebagal Wigand Integritas Membangun Jaui Diri, (Jakarta : FT Bumi Aksara, 2006), h. il

¥ A minuddin, Membangun Karakrer Dan Kepribadian Melalii Pendidihan Agaa [slam,
(¥ ogyakaria © Graka [lmu, 2006), b, 93,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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menimbulkan terjadinya perbuatan-perbuatan sescorang dengan mudah
umsg ac.l 'é“é_.'g'.‘n‘ﬁ':uﬁﬁ?sraﬂa' Ié"

digilib.uinsa. acﬁ%ﬂglgfﬂ]umsa ac. |3%%'?I?bpﬂmsa ac. |6I |g|
baik, niscaya jiwanya baik.>’
Adapun defimsinya, dapat dilihat beberapa pendapat dan pakar

tlmu akhlak, antara lain :
a. Al-Qurthubi mengatakan :

“Perbuatan yong bersumber darl divl manhusia  yong  selali
difakukan, maka itulah yong disebut akflak, karcna perbuatan
tersebut bersumber dari kefadiannya™."

Imam al-Ghazali mendefinisiken akhlak scbagai berikut ==
JWY Aad G B, u_ah_éﬁ_,a e 5ye AU
W3y S8 N b e ey B
“Akhiak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa {manusiaj yang
tanpa

melahirkan  tindakan-tindokan mudah  dan  gompang
digilib.uinsa.acheematlskan pemikinam ataspun-perdabangan e id digilib.uinsa.ac.id
oy 30

Ibn Miskawaih juga mendefimsikan akhlak sebagai berikut :
P ¥ ", 7] r r..:- - R -ﬂ._ pl JI; o E J_.Ji a
B3y S b oo @1 Teid il J1 Gl

“Khulug adalah keadaan jiwa yang mendorong ke arah melakukan
perbuatan-perbuatan dengan tanpa pemikiran dan pertivbangan ",

.

. Mahur Armin, ki Agidah dan Akldat, [Yogyakaa o Koo Kembag, 1990), Car,

Ke-X, h; 47,
* Al-Qurihubi, Tafsir Al-Gurthubi, Juz VI, (Kairo : Dar al-Sya'bi, 1913 M} b, 6706
* \mam al-Ghazali, Mye " Clum al-Din, Suz 17 (Mesir : Isa Bab al-Halaby, 1) h. 53
* bn Miskawaih, Tahd=ib al-Akifak Fii of-Tarbivah, (Being @ Dar al-Kuiub al-limivah

1985), b, 25,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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d. Prof. Dr. Ahmad Amin, mengemukakan bahwa -

digilib.uinsa.ac. nsa.ac.id. digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b NS ac I R erpaktn Suatn Fehendalk yang alblasahan, dodnya

kehendak itw bila membiasakan sesuain, kebiasaan i dinamakan
akhlak" "

e. Mubammad Ibn ‘Ilan al-Sadig: mengatakan
“Akhlak adalah suatu pembawaan yang tertanam dalam diri, yang
dapat mendorong (seseorang) berbuat baik dengan gampang ™™

f. Abu Bakar Jabir al-Jaziri mengatakan ;
“dkhlak adalah bentuk kejiwaan yang tertanam dalam dirf manusia

yang dapat menimbulkan perbuatan baik dun buruk, terpuji dan
IEPL'EJE”H

Dari pakar dalam bidang akhlak tersebut, menyatakan bahwa
akhlak adalah perangai yang melekat pada diri sesecrang vang dapat
memunculkan perbuatan baik tanpa mempenimbangkan pikiman terlebih
dahulu. Tingkah laku it dilakukan secara berulang-ulang ndak cukup

- hanya sckali melakukan perbuatan baik atau hanya sewakiv-wakiu saja.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Maka sesecrang dapat dikatakan berakhlak jika timbul dengan sendirinya,

didorong oleh motivasi dari dalam did dan dilakukan tanpa banyak

pertimbangan pemikiran, apalagi pertimbangan yang sering diulang-ulang,

a Eahrudn:un AR, Dan Hasanuddin Sinaga., Pengonsar Sudi AMhek, 2,
* Muhammad Ibn “llan al-Sadigi, Dol A-Faliliin, Juz W1, {Mesir @ Mustals al=Bzab al-
Halaby, 1971}, h. 76,
" Abu Bakar Jabir AkRarirl, Micha af-Musim, (Madinah : Dar Umar lbn Khaitab,
1576, . 154

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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sehingga terkesan sebagai keterpaksaan untuk berbuat. Apabila perbuatan

~ tersebut dilakukan dengan terps bukanlah pencerminan dari aEthk.s’_'
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.Ginsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pada dasamya, maksud dan akhlak yoilu  mengajarkan
bagaimana sesecorang scharusnya berhubungan dengan Tuhan Allah
Penciptanva, sckaligus bagaimana sescorang harus berhubungan dengan
scsama manusia, Inti dan ajaran akhlak adalah mat kvat untuk berbuat atau
tidak berbuat sesuatu sesuai dengan ridha Allah SWT.” Akhak merupakan
realisasi dari kepribadian bukan dari hasil perkembangin pikiran semata,
akan tetapi merupakan tindakan atau tingkah laku dan seseorang, akhlak

tidaklah bisa dipisalikan dan kehidupan beragama.

Akhlak bersumber dari apa yang menjadi ukuran batk dan buruk
atau mulia dan tercela, Sebagaimana keselurehan ajaron Islam, sumber
akhlag adalah al-Qur'an dan as-Sunnah, bukan akal pikiran atau

pandangan masvarakat sehagaimana pada konsep etika don moral,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berdasarkan pcngcrnan- akhlak dintas, penulis berpendapal

bahwa ada beberapa cin dalam perbuatan akhiak Islami, yaitu :

a, Perbuatan yang yang ftertanam kuat dalam jiwa vang menjad
kepribadian sescorang.
b. Perbuatan vang dilakukan tanpa memerlukan penukiran dan

pertimbangan.

* Tim Penyusun MED IAIN Sunan Ampel, Penganter St fodom, (Surabaya : LAIN
Sunon Ampel Press, 2011 b, &5,

* Tim Penyusun MED 1AIN Sunan Ampel, dkkiok Tasowey (Surabava © JAIN Ssman
Ampel Press, 2001). h. 107,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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c. Perbuatan itu merupakan kehendak sendiri yang dibiasakan tanpa ada
digilib.uinsa.acjpéleBaib. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
d. Perbuatan itu berdasarkan petunjuk al-Qur’an dar al-Hadits,

e. Perbuatan itu untk berperilaku terbadap Allah, maunusia, diri sendin,
dan makhluk lainnya.

2. Pembagian Akhlak

Sumber untuk menentukan akhlak dalam Islam, apakah termasuk
akhlak yang baik atau akhlak yang tercela, sebagmmana keseluruhan
ajaran Islam lainnya adalab al-Curan dan Sunnsh Nabi Mubammad Saw.
Bak dan buruk dalam akhlak Islam ukurannya adalah baik dan bursk
menurut. kedua sumber itw, bukan baik dan buruk menurut ukuran
manugia. Sebab jika ukurannya adalah manusia, maka baik dan buruk it
bisa berbeda-beda. Seseorang mengatakan bahwa sesuat it baik, tetapi
orang lam belum tentu menganggapnya baik. Begiu jugs scbaliknya,

digilib.uinsf?&g%gaﬂifililt_:ig_}ln:rlséﬁﬁ.idsggﬁlllitlﬂu%ﬁa.migig%bdmﬁ?ﬂ?gdi &lllr?utl!—rl]xsja:ﬂ_l]i

menyebutnya baik *®

Kali ini penulis akan menjelaskan pembagion akhlak. Adapun

pembagian akhlak berdasarkan sifatmya ada dua, yaim ;

a. Akhlak Mshmudah (akhlak terpup) atan Akhlak Kanmah (akhlak

mulia)

* Hamzh Ya'qub, Ewke delew | Pesblsaan Adlfaga! Bovimale (5w Penganior,
{Bandung : CV, Diponegoro, 1988}, h. 35
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b. !
Akhlak Mazhmumah (akhlak tercela) asay Akhlak Sayyi‘ah {akhlak

yang jelek)
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sedangkan pembagian akhlak berdasarkan obyeknya dibedakan

menjadi dua, yaiw :

a.  Akhlak kepads Khalik (Tuhan)
b. Akhlak kepada Makhiuk, yang terbagi menjadi lima, yailu ;
1} Akhlak terhadap Rasulullah
2) Akhlak terhadap Keluarga
3) Akhlsk terhadap diri sendii
4) Akhlak terhadap sesama

3) Akhlak terhadap alam lingkungan 7’

selamuinya akan penulis Jelaskan lebih bmjut kedua macam

pembagian akhlak, vait Akhlak Mahmudah dap Akhlak Mazhmumah

yang dani kedusnya nanti akan :
muncul berba
digilib.uinsa,ac.id digilib.uinsa,ac.id digilib.uinsa.ac.id digib G SRR o Itk R0

it ; ; .
pandang dari seg; obyeknya, vaitu baik akhlak terhadap Sang Khalik

maupun akhlak teshadap sesama makhluk.
8. Akhlak Mazhmumah {akhlak tercela)

Dalam pembahasan ini, akhiak tercela didahulukan terlebih
dahulu dibandingkan dengan akhlak terpuji agar kita dapat melakukan

terlebih  dahulu  usuha takhlivyak,  yaita mengosongkan  dap

L) g
A, Zainuddin dan Muha i
iy ity mimad Jamhari, AL 5m 7 Mrsetaduh daw 44 filmg. | Bandurg
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membersinkan dirifjiwa dari sifat-sifat tercela sambil mengisinya
digilib.uinsa.ac. fé é‘%ﬁ%ﬂwﬂsaﬁ?a&dlg‘jﬁb uinsa. ‘_:.e.r[% élgﬁ‘) uw%%lglcll Egﬁﬁﬁsa‘lﬁﬂ%
yaitu mendekatkan diri kepada Allah, dengan tersmpgkapuya tabir

sehingga diperoleh pancaran Nur Hlahi ™

Menurut Imam al-Ghazali, akhlak yang tercela i dikenal
dengan sifat-sifat muhlikat, yakni segala tingkah laku manusia yang
dapat membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri yang tentu
saja bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu mengarah kepada

kchatkan.

Al-Ghazali menerangkan akal yang mendorong manusia

melakukan perbuatan tercela (maksiat), diantaranya :

|y Dunia dan isinya, yaitu berbagai hal yang bersifat malenal (harta,
kedudukan) vang ingin dimiliki manusia sebagai kebuiuhan dalam
digilib.uinsa.ac.id GRSt WiGU PR A DOPRRRY \ca.ac.id digilib.uinsa.ac.id
- 2) Manusia. Seclain  mendatangkan  kebaikan, manusia dapat
mengakibatkan keburukan, sepertt istn, anak, karenz kecintaan
kepada mereka misalnya, sampai bisa melalaikan manusia dari
kewajibannyn kepada Allah SWT dan terhadap sesama.
3) Setan (iblis). Setan adalah musuh manusia yang paling nyata, ia
menggoda manusia melalm batinnya untuk berbuat juhat dan

menjauhi Tuhan,

#* A Mussofa, Akhiak Tazawy h. 197
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4) Nafsu. Nafsu adakalanya baik (muthmainnah), dan adakalanya
tapi nafs d ngarah ke
digilib.uinsa.ac.id dil:é%%i!\ggj'aaﬁaiaigﬁfuirt1=sa.]gt:.igadi%fligFul}ns[,:gg'éﬁdrg'i:gif?b.uinsa.a%ﬁ‘ga
keburukan.™
Pade dasarnya sifat dan perbuatan tercela dapat dibagi menjadi

dua bagian, yaitu :
1} Maksiat lahir

Maksiat berasal dan bahasa Arab, yaitu me siyah yang
artinya pelanggaran oleh orang yang berakal baligh (mukaliaf),
karena melakukan perbustan yang dilarang dan meninggalkan
pekerjaan yang diwajibkan oleh syari'at Islam, dan pelanggaran

tersebul dilakukan dengan meninggalkan alat-alat lnhiriyah.
Maksiat lahir dibagi menjadi beberapa bagian, yuitu :

a) Maksiat lisan, seperti berkata-kata yang tidak bermanfaat,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id_
berlebih-lebihan datam percakapan, berbicara hal yang batil,
berkata kotor, mencacimaki atau mengucapkan kata laknat,
baik kepada manusia maupun binatang, menghing,
menertawakan, merendahkan orang lain, berdusta, dan lamn-
lain.

b) Maksiat telinga, seperti mendengarkan pembicaraan orang lain,

memdengarkan orang yang sedang mengumpat, mendengarkan

" Asmaran As, Pengomur Stdi Akiol, (Jakarts © RajaGrafindo Persada. 1994), h.131-
140
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orang yang sedang adu domba, mendengarkan nyanyian-

digilib.uinsa.ac.id digili Bt aifaaré.igtﬁ?‘giFélﬂ?ﬁléggléwﬁig?ﬁﬁﬁin%g!:gcl.ié"gijgi'illigﬁlr}sg%ﬂ%h
kepada Allah.
¢} Maksiat mata, seperti melihat aural wanita yang hikan
mahramnya, melihat aumat laki-laki yang bukan mahmmnya,
melibat orang lain dengan gaya menghina, melibat
Lemungkatan tanpa beramar ma'ruf nahi munkar,
d} Maksiat tangan, scperti mencun, merampok, mencopet,
merampas, mengurangt imbangan dan lam-lain.

2) Maksiat batin

Maksiat batin berasal dan dalam hau manusia atsu
diperakkan oleh wbiat hat, Sedengkan hati memiliki sifat yang
tidak tetap, berbolak balik, berubah-ubah, sesuni dengan keadaan
atau sesuaty yang mempengaruhinya, Hati terkadang baik, simpati

digilib.uinsa.ac.id digip- Kinsiha eiyaha]owiapi - adii dsitii lninmya. ahiti dieikindang jahdt,
pemdendam, dan sebagainya.

Maksiat batin ini lebih berbahaya dibandingkan dengan
maksiat lahir, karena tdak terlihat dan lebih sukar untuk

dihilangkan. Beberapa contoh penyakil batin {(akhlak tercels)

acalah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



a) Takabbur (al-Kibru),

Yaim suatu sika ].ra-n;? menyombongkan diri sehin,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsagc.id s

igilib.uinsa.ac.ig digilib.uinsa.acii
tidek mau mengakui kekuasaan Allah di alam i, termasuk

mengingkari nikmat Allah yang apa adanya."

Takabbur juga berarti merasa atay mengakui dirinya
besar, tinggi atau mulia melebihi orang lain.'' Perbuatan
takabbur atap menjunjung diri akan membawa akibat yang
sangal merugikan, mengurangi kedudukan dan martabat di
mata umat manusia, serta menjadi penyebab mendapat murka
Allah SWT#

Allah SWT berfirman dalam surah al-Isia'[7] : 37-38:

e

Ay b B ol B 2l i U
Ay W 4 08 Wb S ey Ush O @l

L ,:\- -

(TA) By 5

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Artinya : “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini

dengan sombong, kavena sesunggulinya katmi sekali-Kall
tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kowu tidak akan
sampal setinggi gunung. Semua itu kefehatannya  amat
dibenci di sisi Tuhanmu®, (QS, al-Isra’ |7] : 37-38)%

b) Syirik yaitu suatu sikap yang menyckutukan Allah dengan

makhluk-Nya, dengan cara menganggapnya bahwa ada suatu

i sahjpddin, Kufink Akhink Tazmwad, (Takona : Kalam Mulia, §981), b 15

Y Humaidi Tatapangarsa, Akhfok Yang Mulio, (Surabaya ; Bina llmu, 1), ho 158

2 A, Mudjah Mahalli, Pembinamn Moral Di Mata al-Ghazall, (Yogpykarta | BPFE,
104, h. 54

& w1 Quraish Shihab, Al-Qie'an Don Maknanye, {Tangerang ¢ Lentera Han, 2000), h
X35,
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makhluk yang menyamai kekuasaan-Nya," atau juga berarti

yaan terhadap suatu benda yang mempunyal kekuatan

k
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tertentu, Syirik termasuk perbuatan yang sangat berbahaya,
karena dapat menyebabkan pelakunya tidak diampun dosa-

dosanya.”® Allah berfirman dalam surah an-Nisa'[4] : 48 :
Ll G303 G SE 4 B of a0 Al o
v L 3 L] o a
Gohe G\ adelalga adall
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa
syivik dan Dia mengampuni dosa-dosa selain (syirik) ine bagi
siapa  pang  dikehendaki-Nya.  Barang  siapa  yang

menyekutukan Allah maka ia telah berbuat dosa yang sangat
besar™. (8. An-Nisa' [4] : 48)"

Nifag, wvaitu suatu sikap yang menampilkan dirinya
bertentangan dengan kemauan hatinya.” Pelaku nifag disebut
munafik. Sebab sifat nifaq inilah, si pelaku akan melakukan

perbuatsn tercela, diantaranya yaitu berbohong, mgkar janji,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

khianat, dan lain-lain."" Sesuai dengan Hadits Nabi SAW :

- - ¥y ’:‘., ) ¥ 3 . emsdca Fouiae
- Jé ‘..L.a_,g._.lpqmdl_ol_‘:_’lu;-nﬁﬁq1j
iy Wil aeg B I X ) 2w Ed

-

HE_-.“-

E "-Jn""" 4 e by
(Sl ) Ol i 3l

= mahjuddin, Kalial Akhlak Tasawnf, ho 16

A, Famuddin dan Muhammad Jamhari, Al fifam 2; Muamalel Dee Akidok, b 160
“ M. Quraish Shihab, A/ Chur ‘an Dan Maknamya, h. $6.

1 Mahjuddin, Kuliah Akhlek Tasawa b 17.

o Zamnuddin dan Muhammad Jambari, Al-fsigm 2 Muasalale Dan Akidak, b, 102

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



27

Artinya : “Dari Abu Hurairah darvi Nabi SAW bersabda :
fnnda—muda orang munafik ada tiga : (yoitu} apabila

digilib.uinsa.ac.id d|g|l|b um 3,ac. m‘dé‘f’%’mﬂ#&a gﬂégjgléq gmg‘%”d’ﬁfémﬂ’ﬁﬁf{% i
apabila diserahi amanat, ia berkhianar”, (HR. nl-BuI{hnri}

d) Iri hati atau dengki, yaitu sikap kejiwaan seseorang yang selalu
menginginkan agar kenikmatan dan kebahagisan crang lain
bizsa hilang. Sifat ini sangat merugikan manusia dalam
beragama dan bermasyarakat sebab dapat menjerumus pada
sifat rakus, egois, serakah atau tamak, suka mengancam,
pendendom, dan sebagainya, Sesuai dengan firman Allah

dalam surah an-Nisa® [4] : 32 :

dbﬂhﬁugﬁrﬂ@mﬁh}a e

|_,J1...LJ s an;wJu,“ﬁan
&Aia;gitl_}igaw‘iumu.yajb.gi.m

Artinya : “Dan ji lalh kamu iri fiaci .r.er!md'up apa _}arég

iglmuings.acid d'g".?r#ér}%a:ﬁﬁiﬂ"?ﬂ " kapads YDA Kl [Eb i Bariy ik
dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orvang luki-laki ada
bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan,
dan mohonlah kepada Allak sebagian dari karunia-Nya.
Sesungpuhnya Allalh Maha Mengetahui segala sesuatu®. (Q5.
An-Nisa® [4] : 32y

¢) Mamh, vaitu kondisi emosi seseorang yang tidak dapat ditahan

oleh kesadarannya sehingga menonpolkan sikap dan periaku

# Muhammad [bn fsma’il Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Af-fami® A-Shatdh ok
Mk itawar Juz 1, (Bebrur : Dar Tbn Katsie, 1987, b 21,
My, Qurzish Shihab, AbCiw mo Dan Makoapme, b, 55
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yang tidak menvenangkan orang lain”' Rasulullah SAW

digilib.uinsa.ac.id digilibl?ﬂr?g?gg.i-d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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c@ﬁ—fﬂ dyy Lk Jé

Artinya : “Dari Abu Hurairah ra. Balwasannya seorang
lefaki berkata kepada Nabi SAW, wasiatkanlah (sesuatu)
kepadaku. Nabi bersabda : janganlah engkau selalu marah.
Perkataan ini selalu divdang-ulanginya. Lalu beliau bersabda
: janganiah engkau marah™, (HR. al-Bukhari)™

Selain beberapa sifat tersebut, masih banyak sifat tercela
lainnya, Adapun obat (terapi) untuk mengatasi akhlak tercels ada

dus cara, yaito :

a) Perbaikan pergaulan, seperti pendiran pusat pendidikan anak
nakal, mencegah perzinahan, mabuk, dan percdaran obat-
digilib.uinsa.ac.id digiliiplinan. weddadiggib-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b) Memberikan hukuman, dengan adanya hukuman akan muncul
suatu ketakntan pada din seseorang karena perbuatannya akan
dibalas (dihukum}. Hukuman ini pada akhimya bertujuan untuk
mencegah melakukan yang berikutnya, serta berusaha keras

memperbaiki akhlaknya,™

" Mahjuddin, Kuliah 4khiak Tasawif, b, 26,
2 Mubammad [bn lama'il Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja'fi, Al-Jami™ Al-Shabil q-

Miskbrawar fuzr 5, W 2267,
* Zahruddin AR., Pengronar Stdi Akhlak, b, 157-158.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



29

b. Akhlak mahmudah (akhlak terpuji)

digilib.uinsa.ac.id digilib¥ang dirnakewdbdengan cakhiak i berpui. adalalic stgalas aracam
sikap dan tingkah laku yang baik (terpuji). Akhlak imi dilahirkan oleh

sifat-sifat mahmudah yang terpendam dalam jiwa manusia ™

Sedangkan berakhlak terpuji artinya menghilangkan semua
adat kebiasaan yang tercela yang sudah diganskan dalam agama Islam
serta menjauhkan did darn perbuatan tercels tersebut, kemudian

membiasakan adat kebiasaan baik, melakukannya dan mencintainya.*

Akhlak yang terpuji berarti sifat-sifat atau tingkal laku yang
sesual dengan norma-norma atau ajaran Islam. Adapun akhlak yang

terpuji sebagai berkut :

1} Taubat adalsh suatu sikap yang menyesali perbualan buruk yang

pemah dilakukannya dan berusaha menjauhinya serta melakukan

digilib.uinsa.ac.id djsifbuaitase bk Eiﬁth'auirﬁtﬂmgﬁaﬁbﬂibsﬁhagaicl.ﬁhdigihib.diiﬁmadﬁi
sikap dan ungkah laku sesecrang, namun penyesalannya

merupakan taat batin, Bertaubat merupakan tahapan pertama dalam

perjalanan menuju Allah. Taubat adalah kata vang mudah

diucapkan, karena mudah dan terbiasa, inti makna yang

dikandungnya menjadi udak pampak, padabal  kandungan

" A Mustofy, Akhak Tasawaf, b, 197-198.
" Asmaran A<, Pengantar Studi Akhed, b, 204,
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maknanya tidak akan dapat direalisasikan hanya dengon perkataan

digilib.uinsa.ac.id d’éﬁ@.%ﬁiﬁ@ﬂﬂﬁﬁ%&%{ﬁﬁuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Orang yang telah berbuat dosa wajib untuk segera bertobat,

schagaimana firman Allah ;

10 kil (I gl G e A ) 140

Artinya : “Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allal waliai

orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”. (Q5. Al-
Nur [24] : 31)"

2) Amar Ma'ruf Nahi Munkar, yaitu perbuatan yang dilakukan
kepada manusia untuk menjalankan kebaikan dan meninggalkan
kemaksiatan dan kemungksman sebagai implementasi perintah
Allah. Allah telah berfinman :

' r-" -: ’.u .-‘ i 1, J::iijl Il'.--a-
Dyl 0yALy g J) ogl B S ST
".. & ‘“l' &R a2 " - -.!Il. -".!-T.-'-'
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Artinya : “Dan hendakiah ada di antara kamu segolongan wmat
vang menyery kepada kebafikan, menyurvh kepada yang ma'ruf

dan mencegah dari yang munkar; merekalal orang-orang yong
beruntung™. (8. Ali-lmran |3] : 104)™

Misi amar ma'raf nghi munkar ini harus ditempuh oleh
seorang muslim sebagai akior dakwah dengan bekal intelekiual,

metodologi dan dakwah. Modus operanya beragam, bisa berupa

* Mperhidayatsllah, S Kol | Metode filom Memanusigkan Mamisia, (PBckasi
Intimesdaa dan Matar, 2002), h, 34,

*7 M. Quraish Shihab, A-Qur ' D Makmoma, b 353,

= M. Quiraish Shihab, Al-Quw ‘ar Do Makianya, h. 63,
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reaksi fisik, yaitu melalui salah satu organ tubuh, atau bﬂ:up.u
reaksi verbal, vaitu dilakukan dengan cara mengemukakan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pengertian tentang kebenaran. Bisa juga reaksi psikologs, yaitu
merespon fenomena-fenomena kemungkaran dengan kalbu. Reaksi

ini merupakan tahapan terakhir dan modus amar ma'ruf nabi

munkar.”” Rasulullak bersabda :

WD i o O sz 8l VR85 oy 1o
(e 9133 U1 Lkl SIS i plaly o O

-

Artinya : “Barang siapa di antara kalion melihat suatu
kemungkaran hendaklah dia mengubah  kemungRkaran it
dengan tangannya. Jika tidak bisa ubalilah dengan livannya, dan
Jika cara ini masih tidak bisa maka whallah dengan hatinga,
itulah iman yang paling lemah™ (HR. Imam Muslim)™

1) Syukur, yaitu bertenimakasih kepada Allah tanpa batas dengan
stngguh-sungguh atas segata nikmat dan karuninnyn dengan ikhlas

digilib.uinsa.ac.id d%uiﬁé% dlﬁﬂw-%ﬁﬁﬁaﬁi‘iﬁﬂlﬁﬁmﬂé&ﬁ@r@fd@ dﬁ%ﬂlﬁb'ﬁﬁﬁ-a_ﬁ.ﬂg
menjelaskan bahwa syokur merupakan suatu sikap yang selalu

ingin memanfaatkan dengan sebaik-baiknya mkmat: yong telsh

diberikan oleh Allah SWT kepadanya, batk yang bersifat fisik

# sbuhammad Ali al-Hasyimi, Sosok Prin Muslim, Penetjemah Zaini Rabilan, (Bandung ;
Trigenda Karya, 1996G), h. 256-257.

" Abu Al-Husam Mustim I Al-Hajjaj (b Musiim al-Qusvair Al-Baissbur, Shairl
M, Jiiz ! (Beirat : Dar al-Afag al-Jadicdah, o), b, 30,
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maupun non fisik, lalu disertai dengan peningkatan pendekatan diri

]|

digilib.uinsa.ac.id duﬁﬁ%aﬁﬁ\é]%? Igllib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sesgorang yang selalu  bersyukur, pasu Allah akon
menambah kenikmatan-Mya. Sifat syukur merupakan salah satu
akhlak mulia yang sangat penting vang harus ditanamkan pada
pesert didik sejak dini. Dan usaha untuk melatih peserta didik agar
mempercleh didikan dan akhlak yang baik barus dilaksanakan dan
sebagai orang twa atau pendidik tidak bolch lengah, karena anak
adalah amanah Allah yang bernilai tinggi. Oleh sebab itu apabila
anak dibiasakan untuk mengamalkan apa-apa yang baik seperti
selalu bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya dan sabar terhadap
cobaan, pasti akan tumbuh kebaikan dan akan selamat dunia dan

akhirat. Sesuai dengan firman Allah 5WT :

. _I{‘s;.- J-"I"‘:IJJJI.{ _JJ'..:
i
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dléﬂleﬂ%geadﬂlg?m;%cﬂgﬂgﬁbbﬁ}gﬁﬁju

4)

Artinya : “Karena itu, ingatlak kamu kepada-Ku niscaya Aku
ingar (pula) kepadamu, dan bersyukurial kepada-Ku, dan
Janganlah kamu mengingkari (nikmag)-Ku. (Q5. Al-Bagarah |2]
: 15"

Tawakkal, yaitu menyerahkan segala persoalon kepada Allah
setelah berusaha. Apabila kita telah berusaha sekual tenaga dan

masih saja mengalami kegagalan maka hendaklah bersabar dan

¥ Ahmad Umar Hasyim, Menfrdl Murlim Kpffok Serdasorkon ol-Qla e Daw Surmih
Merlnt SAW, [Yogyakaria ; Mitra Pustaka, 2004}, h. 369
" M. Quraish Shihab, Af-Char an Do Makoanya, b 23,
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berdoa kepada Aflah agar Dia membuka jalan keluamya® Allah

digilib.uinsa.ac.id dRSFEEMAR ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3

.i-ld.ﬂl“ .ﬂ.;, . -.-'“r" .-J--.-:

S g G W) O}l e ST ) 150
Artinya : “Kemudian apabila kamu telah membulotkan tekad,
maka bertowakkallah kepada Allah, Sexunggulinya Allak
meryukal orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya®, (5. Ali-
Tmran [3] : 159)"

Sabar, yaitu suatu sikap yang betah atau dapat menashan din pada
kesulitan yang dihadapinya. Tetap: tdak berarti bahwa sabar it
langsung menyerah tanpa upaya untuk melepaskan dirl dar
kesulitan yang dihadapi oleh manusia. Maka sabar yang dimaksud
adalah siksp yang diawali dengan ikhtiar, lalu diakhiri dengan
ridha dan ikhlas bila seseorang dilanda suati cobaan dari Tuhan.

Sabar merupakan kunci segala macam persoalan. Allah berfinnan :

o A O alalty all Vel 15T Ll G

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac‘.id digilib.uinga.ac.id'digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

el

Artinya : “Hai orang-erang yang beriman, jodikanlah sabar dan
shalat sebagai penslongmu, sesungguhnya Allal beserta orang-
orang vang sabar”, (Q5. Al-Bagarah |2] : 153)"

6) Qana'ah, yaitu menerima dengan rela apa vang ada atau merasa

cukup dengan apa yang dimiliki, Qana’ah dalam pengertan yang

luas sehenamya mengandung lima perkara, yoitu :

i Sayyid Abdullah Al-Haddad, Thorigab Menwn Kebotgeionn, [Bandung @ Mizan,

[, h, 254,

™ M. Quraizh Shihab, Al-Qwran Das Makraryn, b 71
" Ibid., h. 23.
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a) Menerima dengan rela apa yang ada,

digilib.uinsa.ac.id d@.b“EFr?&?%‘E’?dk&%ﬁ%‘ﬁ%%ha?ﬁ%‘%%ﬁ%Eﬁ‘é%@?&“éwg‘?ﬁ%"ﬁ%‘sg%ﬁ&“

7

usaha dan ikhhar,
¢) Menenma dengan sabar ketentuan Allah
d) Bertawakkal kepada Allah.
e} Tidak tertarik oleh tipu daya dunia,™
Tawadhu', yaitu sikap merendahkan dir' terhadap ketentuan Allah
SWT. Bagi manusia tidak ada alasan lagi untuk tidak bertawadhu’,
mengingat kejadian manusia yang diciptakan doan bahan (unsur)

yang paling rendah yaitu tanah.

Sikap tawadiu® juga hendaknya ditgjukan kepada scsama
manusia, yaitu dengan memelihara hubungan dan  pergaulan
dengan sesama manusia tanpa merendahkan orang lain dan juga

memberikan hak kepada setiap orang. Allah berfirman :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ieagell Gl

Artinya : “Dan merendah dirifalt Kamu terfiadap orang-orang
yang beriman”. (QS. Al-Hijr [15] : 88)"

3. Urgensi Akhlak

Akhlak merupakan buah yang dihasilkan dari proses penerapan

aqidah dan syari'ah. Ibarat bangunan, akhlak merupaken kesempumaan

dari bangunan tersebut setelah fondasi dan bangunannya kuat. Jadi, tudak

® Humaidi Tsapangarsa, Abhiak Yore Mufio, b, 151-152,
8 M. Quraish Shikab, A5-Our ‘an Do Makeanve, h. 517
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mungkin akhlak ini akan terwijud pada din seseorang jika dia tidak

digilib.uinsa.ac. Ei-lhlélllglll b%%ﬁg%ﬂg i'?\ .ac. |Hj%d§rlb unl?gahgghaﬂgfléﬂg éﬂ% S‘HE’“

salah satu sabdanya yang berbun-+i

'I.u'l FJ..._,Q:--I;IL;L;MJ”' Judua}}iy

a-ﬂ'.-

s 35y Ui L

Artinya : Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda :
“Sesungguhnya aku diutus hanyalah uwink menyempurnakan akhlak
mulfa™, (HR. Ahmad}“

Hadits tersebut mengisyaratkan bahwa kehadirannya di muka
bumi ini membawa misi pokok untuk menyempurnakan akhlak manusia
yang mulia. Misi Nabi ini bukan misi yang sederhana, tetapi misi yang
agung yang fernyata untuk merealisasikannya dibutuhkan wakiu yang
cukup lama, yakni lebih dari 22 tabun. Nabi melakukannys mulai dengan

pembenakan agidah masyarakat Arab, kurang lebih 13 talun, lalu Nabi

digilib.uins amengagak imenela suntulti ghibnerapkani dyagiih serslsh. idgiilingin panag.

Dengan kedun sarana inilah (agidah dan syariah), Mabi dapat

merealisasikan akhlak yang mulia di kalangan umat Islam pada wakiu itu.

Mengka)i dan mendalami konsep akhlak bukanlah yang
terpenting, tetapi merupakan sarana yang dapat mengantarkan pada
pengamalan akhlak mulia seperti yang dipesankan oleh Nabi Saw. Dengan

pemahaman yang jelas tentang konsep akhlak, kita akan meniliks pyjakan

* Ahmad Ihn Hanbal Abu Abdiliah AbSyvaibani, Wz deeam Al e Sanbal, Jie

2, {Kairer ; Muassasah Cunubah, n, b 381,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



36

dan pedoman untuk mengarahkan tingkah laku kita sehari-hari, sehingga
kita memahami apakah yang kita lakukan benar atau tidak, rermasuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mahmudah (nrulia) atau akhlak madzmumah (tercela),

Dasar Islam akhlak al-karimah merupakan inti dari ajarannya,
karena pada dasamya manusia taqwa yang akan menduduki jabatan paling

mulia di sisi Allah. Sebagaimana firman-Nya :

ﬁ,-.-,...l:.a.m 3] F5‘1..~..’.f.|.1..n" A e Y

Artinya : “Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah ialah orang yang paiing tagwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allal Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal®, (05, Al-II ujurat [49] :
13)

Afif Abdul Fatah Thabarah melibat banwa akhlak di dalam al-

Qur'an dibedakan menjadi dua yaitu : Pertama, 4/-Fadil vang meliputi :
konsistensi, perbaikan, dan pensucian diri, sabar, pemaal, jujur dalam

segala perbuatan, suka menolong, rendah hati, saling menghormati, dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

suka member. Kedua, Al-Rodhail, yang meliputi : dusta, sembong, tinggi

hati, pemarah, berzina, dengki, fitmah dan buruk sangka.®

Berbicara masalah pentingnya akhlak mulia bagi seting makhluk
bernama manusia, Ahmad Syauqi scorang pujangea besar abad 19 pernah
menggubah puisi yang menunjukkan betapa pentingnya factor akhlak
dalam kelestarian cksistensi suatu bangsa karena sesungguhnya suatu

bangsa akan dapat bertahan hanya apabili mercka berakhlak mulia, akan

T 9 ARF Abdul Fatah Thabarah, Bk A-B¥a A8 fstamiv, {Beimst ¢ Jamaah Abhirrahman :
), . 34,
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tetapi jika akhlak mereka rusak, maka lambal tapi pasti, akan binasalah

digilib.uinsMﬂ%W%ﬁﬁ“ﬂiﬁﬂw&%@ﬁgﬁg.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Senada dengan pendapat Ahmad Syasugi tentng pandangannya
terhadap pentingnya akhlak di dalam kehidupan manusia, Imam Al-Syafi’y
seomng alim besar pada abad § melalui puisinys mengatakan bahwa
cksistensi manusia itu terletak pada ilmu dan takwanya, sedangkan
pengertian takwa itu dapat disinonimkan dengan akllak karimah, dalam
mana akhlak karimah yvang dimaksudkan disini meliputi akhlak terhadap
Tuhan, terhadap sesama, terhadap binatang, dan jugs terhadap
lingkungannya. Menurut Imam Al-Syafi’i ketika il dan akhlak karimah
sudah tidak lagi dimiliki oleh sesecrang maka keberadasnnya di muka
bumi ini menjadi “kurang” untuk tidak mengatakan “udak” bermakna.

Gubahan puisi Imam Al-Syafi T adalah sebagai benikut -

digilib.uinsa. glé,lléjdi i § m&gilﬂumsa c.id d.LSHbL B!l#gmgmclréll nsa ac |dJ

Artinya : “Nilai seorang pemuda itu demi Allah dengan ilmu dan
takwanya # jika keduanya tidak dimilikinya maka ehsistensinya menjodi
fanpa makna.

Pernyataan Imam Al-Syafi'l tersebut mengisyaratkan kepada kita
bahwa usaha pendidikan yong didominasi oleh upaya pengembangan
unsur kognisi saja tanpa memberikan peluang yang memadahi untuk
mengembangkan afeksi peserta didik tidak akan dapat memberikan bekal

vang cukup bagi peseria didik untuk dapat menjolans kehidupannys secara

 Ahmad Syaugl, Al-Svaugiyya, (Beirut © Dar al-K b al-"Timiyah, ), b 160,
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berkeseimbangan, karena tidak jarang terjadi bahwa ilmu yang tidak
digilib.uinsggktﬁ‘av%llgﬂﬂﬁ%agigllﬁiéﬁgﬁitﬂég.ﬁaﬁdn&aqlbn?fl:rql?a;lgﬂcn“Ld"lglllg'umsa ac.i
penuliknya.

Tidak berbeda dengan Imam Al-Syafil dalam memandang
pentingnya masalah akhlak, Al-Tughra’i seorang sastrawan Kenamaan
yang walat tahun 513 H. melalui puisinya mengatakan bahwa tidak ada
karunia Allah yang lebih berharga dan akal dan akhlak, karena pada
keduanya itulah terletak kehidupan scorang pemuda, sehingga jika
keduanya sima maka kematian lebih layak baginya. Adapun bait-bait
puisinya adalah :

SIST y e 1 il # Tas M Loy 0

ﬂdyrﬂg’didﬂ:ﬁ? # uuiduu-m

Artinya : “Tidak ada pemberian Allah kepada hambanya pang lebil

digilib.uinshaikd digifibakala dai dgdb. pekeritnpalicRoduanyac wdalahb Felidupn
seorang pemuda, jika keduanya sirna, make sesunggulnya kematian
lebil layak baginya®™ "'

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak

Faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak, merupakan

faktor penting yang berperan dalam menentukan baik dan buraknya

* Atanad al-Hasyind, Sawdhir of-Adab FT Abyatin Wa fogya L gt sl Arald (Belrut
Dar al-Kutub |7 al-Thika"ah Wa al-Nasyr Wa al-Tawa", ), b 702
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tingkah laku seseorang.™ Adapun faktor-Faktor yang mempengaruhi

pembentukan akhlak, meliputi ;

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a.  Instink (nahuri}

Instink (naluri) adalah pola penlaku yang tidak dipelajari,
mekanisme yang dianggap ada sejak lahir dan juga muncul pada setiap

spesies.”

Dari definisi di atas, dapat ditarik pengertian bahwa setiap
kelakuan manusia, lahir dari suatu kehendak yang digerakkan oleh
naluri. Naluri merupakan tabiat yang dibawa mianusia sejak lahir, jadi

merupakan suatu pembawaan asli manusia,

Naluri dapat mendatangkan manfast don  mendatangkan

kerusakan, tergantung cara pengekpresiannya. Nalun makan misalnya,

Jika diperturutkan begitu saja dengan memakan apa saja tunpa melilat
digilib.uinsa.ac Jakakbiharamaya, jugactacs mendapatkatioyansesuaiddniinukeinginan
hawa nafsunya, maka pastilah akan mersak din sendid, Islam
mengajarkan agar naluni imt disalurkan dengan memakan dan

meminum barang yang baik, halal, suci dan tidak memperturutkan

hawa nafsu. Sebagaimana firman Allah :

1 Ali Mas'ud, Akiak Tasownf, (Sidoaro : CV, Dwiputra Pustaka Java, 2012), b 3%
A Budiardjo, Kemed Prikodogi, (Semarang - Dakara Prize, 1987), h. 208-200,
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digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilil.uins¥. ﬂﬁld&%hbﬂrlns aee
et |

Artinya : “Hai sckalian manusia, makanlah yang halal lagi baik,
dari apa yang ada of bumi, dan fonganlal kama mengikuti langkal-
langkah syaitan, karema scsumgguhnya syaitan it adalal masah
yang nyata bagimu", (5. Al-Bagarah [2] : Iﬁﬂ}“

b. Keturunan

Turunan adalah kekuatan yang menjadikan anak menurut
gambaran orang tua, Ada yang mengatakan turunan adalah persamaan
antara cabang dan pokok. Ada pula yang mengatakan bahwa turunan
adalah yang terbelakang mempunyai persedinan persamaan dengan

yang terdahuly,

Sifat-sifat yang diturunkan oleh orang tua kepada snaknya,
pada gans besamya ada dua macam ;

digilib.uinsa.ac. |d df_lhb .uinsa.ac.id dlgvlb .uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Jasmamah. Yakmi kekuatan dan kelemahan otot dan urat

syaraf orang tua dapat diwariskan kepada anak-anaknya. Orang tua
yang kekar ototnya, kemungkinan mewarizkan kekekaran itu pada
anak cucunys, misalnys orang-orang neégro. Dan orang tua yang
lemah fisiknya, kemungkinan mewanskan pula kelemahan itu pada

anak cucunyi,

:_'1 M, Curaish Shihab, A-Cer ‘o Dan Makaanya, b, 25,
™ Rahmad Djatmika, Sisrem Evika Isfami, {Surabava : Pustaka lslam, 1983), h. 76.
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2} Sifat Rohamah, Yakni lemah atau kuvatnva svatu nalun dapat
diturunkan pula oleh orang twa vang kelak mempengaruhi tingkah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

laku anak cucunya.

¢. Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuamu yvang melingkungi atau
mengelilingl individu sepanjang hidupnya. Karena luasnya pengertian
“segala sesuatu” itw maka dapat disebut ; baik lingkungan fisik seperti
rumahnya, orang ftuwanya, sekolahnya, teman-temannya, dan
sebagainya. Atau lingkungan psikologis seperti aspirasinya, cita-

citanya, masalah-masalah yang dihadapinya dan lain sebagainya.™
Faktor lingkungan dipandang cukup mencntukan bag

pematangan watak dan kelakuon seseorang. Hal im sejalan dengan

penjelasan Allah dalam al-Qur'an :

¥ gt oo M - e '.-’.--.-"' P b
digilib.uinsa.ac.id dlgMnﬁ%ltﬁlhﬁilﬁﬁﬂgﬁ&gm%d&dj

Artinya : “Katakanlah : tiap-tiap erang berbuat menurat
keadaannya masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui
siapa yang lebih benar jalannya®, (QS. Al-lsra’ [17] : 84)"

T Sanapiah Faisal dan Andi Mappiare, Dimensi-Ovnni Prikelapei, {Suraboya @ Usaha
Masiomal, 1), ho 185
T M., Quraish Shihab, A/-Quran Dan Maknanya, b, 290,
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d. Kebiasaan

digilib.uinsa.ac.id digililGalaha sat Jfgkionipenting odalam -akhlak mopusie sadalah

kebiasaan. Kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang

sehingza mudah dikerjakan.

Banyak sebab yang membentuk adat kebiasaan, diantaranya :
mungkin sebab kebiasaan yang sudah ada sejak nenek moyangnya,
sehingga dia menerima sebagai sesuatu yang sudah ada kemudian
melanjutkannya, mungkin juga karena lingkungan tempat dia bergaul
yang membawa dan memberi pengaruh yang kuat dalam kehidupan

sehari-hari dan lain sebagainya.
e. Kehendak

Kehendak merupakan fakior wyang menggerakkan manusi
untuk berbuat dengan sungguh-sungguh. Seseorang dapat bekerja
digilib.uinsa.ac.igartigiib linst. malartigiidani pargt.imenamuti-imat dronegsd sgberang

berkat kekuatan kehendal.

Kehendak ini mendapatkan perhatian khusus daslam lapangan
etik, karena ilulah yang menentukan baik buruknya suatu perbuatan.
Dari kehendak inilah menjelma niat yang baik dan yang buruk,
sehingga perbuatan atau tingkah laku manusia menjadi baik dan buruk

karena kehendaknys.
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Menurut Dr. H. Hamzah Ya'qub™ bahwa kodang-kadang
digilib.uinsa.ac A Mo GiNek SGrHFIA, powacit schigminmus bntuvs, tWhgh kit ntars
lain :
1} Kelemahan kehendak.
Seseorang mudah menyersh kepada hawa npafsunya, kepada
lingkungan atau kepada pengaruh yvang jelek. Kelemalhon kehendak
ini melahirkan kemalasan dan kelemahan dalam perbuatan,
2} Kehendak yang kuat tetap: salah arah
Yakni pada pola hidup yang merusak dalam berbagm bentuk
kedurhakaan dan kerusakan. Misalnya, kehendak omng merampok
seorang hartawan,

f. Pendidikan

Pendidikan merupakan fekior penting vang membenkan
pengaruh dalam pembentukan akhlak. Pendidiken turut mematangkan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kepnbadian manusia schingga tingkah lakunys scsum dengan

pendidikan yang telah diterimanya.

Sistemn perilaku atau akhlak dapat dididikkan atav diterazkan

dengan menggunakan sekurang-kurangnya dua pendekatan :

1} Rangsangan-jawaban (stimulus-response) atau yang disebut proses
mengkondisi, sehingga terjadi automatizasi, dan dapat dilakukan

dengan cara sebagai berikul

™ Hamezah Ya' qub, Erike fxlam, b 74,
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¢) Melalui mencontoh
2} Kognitif yaitu penyampaian informasi secara teoritis, yang dapat
dilakukan antara lain dengan cara sebagai benikut ;
a} Melalui dakwah
b) Melalui ceramah
¢) Melalui diskusi, dan lain-lain.”
B. Pendidilan Akhlak

1. FPengertian Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak adalah sustu bimbingan mengendai dasar-dasar
akhlak dan kestamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan
kebiasaan oleh anak sejak masa analisa sampai ja menjadi seorang
mukallaf, sescorang yang tlelah siap mengarungi lautan kehidupan. la

digilib.uinsumbubicdan, betkembang dengan bamuk pada lapdasp rankepada
Allah dan terdidik untuk selalu kuat, ingat bersandar, meminia pertolongan
dan berserah din kepada-Nva, maka ia akan meniliki potensi dan respon
veng mstngtil di dalam menenma setiap kewtamasn dan kemulisan.

Disamping terbiasa melakukan akhlak mulia,”

™ Zakiah Daradjat, Desar-Dasar Agemo fsfom, (Jakarta @ Bulan Bimang, 19900, h. 5435-

555,
Y Raharjo, dkk., Pemikivar Pendicikan {stmn, Kajion Tokoh Rlesik dian Aomemporer,

{Fakubtas Tarbivah [AIN Walisongo, Yogyakana : Pusiska Pelajar, 1991}, h. 03,
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Atau suaw kegiatan yang dilakukan secara sadar dan disengaja

untuk memberikan bimbingan, baik jasmani maupun rohani, melalui
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

penanaman nilai-nilal Islam, latthan moral, fisik serta menghasilkan
perubahan ke arah positif, yang nantinys dapat diakiwalisasikan dalam
kehidupan, dengan kebiasaan bertingkah laku, berpikir dan berbudi pekerti
yang lubur menuju terbentuknya manusia vang berakhlak mulia, di mana
dapat menghasilkan perbuatan atu pengalaman dengan mudah tanpa
harus direnungkan dan disengaja atau tanpa adanya pertimbangan dan
pemikiran, yakni bukan karena adanya tekanan, paksaan dari orang lain
atau bahkan pengaruh-pengaruh yang indah dan pebuatan i harus
konsten (stabil) dilakukan berulang kali dalam benwuk yang sering

schingga dapat menjadi kebiasaan.

Pada dasamya ada dua aspek kegintan yang menjodi inti dari
pendidikan akhlak, vait :

digilib.uinsa;acmﬂwgﬁmﬁﬁaﬁﬁ@ M.umg%[&c.gd ﬂﬁg%inafda }idadi ilitu)cu@éran%%liidg
lebih positif secara bertahap dan berkesinembungon., Hasil vang
diharapkan adalah terjadinya perubahan kepribadian peserta didik dari

yang semula egosentris menjadi altruis,
b. Memupuk, mengembangkan dan menanamkan nilai-nilo serta sifat-
sifat positif ke dalam pribadi peserta didik, dan bersama dengan upaya

pemupukan nila-nilai posinf ini;  pendidikan akhlak  berupaya
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mengikis dan menjauhkan peserta didik dar sifat-sifat dan nilai

buruk. '

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan demikian, tink tekan pendidikan akhlak adalah untuk
mengembangkan potensi-potens: kreatif’ yang positif dan peserta didik
agar menjadi manusia vang baik. Baik menurul pandangan manusia dan

terlebih menurut pandangan Allah.

2. Dasar-Dasar Pendidilan Akhlak

Dasar pendidikan akhlak adalah al-Quran dan al-Hadits, karena
akhlak merupakan sistem moral yang benitik pada ajaran lslam. Al-Qur'an
dan al-Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam menjelaskan kriteria

baik dan burknys suatu perbuatan® Al-Qur'an sebagai dasar akhlak

menjelaskan tentang kebaikan Rasulullah 5AW sebagai teladan bagi
seluruh umat manusia, maka selaku wmat Islam sebagal penganut
Rasulullah SAW sebagai teladsn bagi selunsh umat manusia, scbagaimana

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

firman Allah SWT dalam Q.5. Al-Ahzab : 21 :

-:'- .ll.-d....ll..-' :F.‘.-:.-d;:- s Wer & :;FF.' l'-.'-

ﬂl‘ﬁjﬂgw{wﬂf1lﬂlhjjﬂjépﬂd5‘m
s S5 N A

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rosulullah ftu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap

" Hj. Juwarivah , Dasor-Dosar Perdidikon Anek Dadam al-Our o, (Yopyvakona ¢ Teras,
20080, k. 13

B Abu Abmadi Dan Moor Saltmi, Dasar-Dpser Peadicikan Agerong Il (Jakarin : Bumi
Alosara, 1904), he 1949,
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frahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allak”. (Q.8. Al-Ahzab : 21)"

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib, msa d.digilih.u
Mengenai landasan atau dasar pendid 1hm Ig'..-L.'B] ﬂuﬁmﬁcan

dalam al-Qrur'an Surat Lugman ayat 12-19 yang bensikon nasihat Lukman

al-Hakim kepada anaknya, jelasnya yaitu :
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" M, Quraish Shihab, Al-Our 'an Don Maknanya, b 320
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Artinya : “12. Dan sesungguhnya telah Kami bevikan hikmat kepada
Lugman, yaitu: "Bersvukurlah kepada Allah. Dan bavengsiapa yang
bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur wuntuk
dirinya sendivi; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji®. 13, Dan (ingatlal)
ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelujaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlalh kamu mempersekubinkan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan {Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar”, 14. Dan Kami perintalikan kepada m grsia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telal mengundungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapifinya dulam dua
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua erang ibu bapakmu,
hanya kepada-Kulah kembalinw. 13, Dan jika kedwanya memaksamu
untuk mempersekutukan dengan Aku yesuate yoang  fidak  ada
pengetahuanmy  tentang iy, maka fanganfalt  kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilal
Jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya Eepada-Kulah
kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah Kani
kerjakan. I6. (Lugman berkata): "Hai anakku, sesungguliya jika ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu ateu di

digili. ”'”Sa,'%‘};'d d'.%'ﬁ’ VItE? datie Bt Hiscdpa Aiful " ikdh Wienlitdnghahia
(membalasinya). Sesungguhnya Allah  Maha Holus  lagi Maha
Mengetahui, 17, Hai anakku, dirikanfah shalat dan suralilah (i kiR i)
mengerjakan yang baik dan cegahlah {meveka) duvi perbuatan yang
mungkar dan bersabarlah  terhadap apa  yang menimpa Kamu,
Sesungguhnya yang demikian ite termasuk hal-hal yang diwajibkan
foleh Allah). 18, Dan janganlah kamu memalingkan mulamu dori
manusia (karena sombong) dan janganiah kamu berjalun di muka bumi
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukal orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri. 19. Dan sederhanalah kamu datam
berjalan dan lunakkanlah suavamu. Sﬁnut;"u!rrr_m sehuruk-buruk
suarg iatal swara keledal, (5. Lugman [31] « 12- 19y

B bid_ 411,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



45

Akhlak mulia vang dimiliki manusia dan sedal menjadi

digilib.uinsFHETIERNS. rrakhinkul farimal saneatia, Reredat hadgnuirel Yaoe

tinggi. Sebagaimana Rasulu'lah bersabda :
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Artinya : “Tidak ada sesuatu yang lebih berat timbangannya dalam
neraca fari Kiamat dari akflak mulic. Dan sesungguhnya dengan

akhlak mulia derajat seseorang menyamai derajal orang-orang yvang
melaksanakan puasa dan shalat”. (HR. Imam Tirmidzi)*

3. Tujuan Pendidikan Akhlak

digilib.uinsa.ac.id digifdkhlaks melia dperopakan fojuan gokok-delao pandidilas aldhlnk.
Akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan

nilas-nilai vang terkandung dalam al-Cur’an.

Menurut Dr. Ali Abdul Halim Mahmud, mengatakan bahwa

tjuan pendidikan akhlak yaimu :

a. Mempersiapkan manusia-manusia yang beniman yang selalu beramal

galeh. Tidak ada sesuatu pun yang menyamai amal saleh dalam

B aduhammod Ibn lsa Abu Isa al-Tirmida al-Salami, Ab-dawi”™ A5l Suwan ol
Tirmidzi, | Berat ; Dar Thya® al-Turath al-* Arabi, ie), h. 362,
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mencerminkan akhlak mulia ini. Tidak ada pula yang menyamai
digib.uinsa.ac 1 T Los S i e MU Senr i Eohude Al
dan kensistensinya kepada manhaj Islam.

b. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang  menjalani
kehidupannya sesuai dengan sjaran Islam, melaksanakan apa yang
dipenntahkan agama dan meninggalkan opa yang diharamkan,
menikmati hal-hal yang baik dan dibolehkan serta menjouhi segala
sesualu yang dilarang, keji, hina, buruk, tercela, dan mungkar,

¢, Mempersizpkan insan beriman dan saleh yang bisa berinteraksi secara
baik dengan sesamanya, baik dengan orsng muslim maupun nen
musiim. Mampu bergaul dengan omng-orang vang ada  di
sekelilingnya dengan mencari rida Allah, yaitu dengan mengikuti
gjaran-INya dan petunjuk-petunjuk Nabi-Nya. Dengan semua ini dapat
tercipta  kestabilan masyaraskat dan kesinambungan hidup umat

digilib.uinsa.acwjﬂgigislji%'.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

d. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang mampu dan mau
mengajak orang lain ke jalam Allah, melaksanakan Amar Ma raf Nahi
Munkar dan berjuang di jalan Allah demi tegaknya agoma Tslam.

e. Mempersiapkan msan benman dan saleh, yvang mau merasa bangga
dengan persaudaraannya sesama muslim dan selalu memberikan hak-
hak persaudarasan tersebut, mencintai dan membenci hanya karena

Allah, dan sedikitpun tdak kecut oleh celaan orang hasad selama dia

berada di jalan yvang benar,
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f Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bahwa dia
digilib.uinsa.acﬁgﬂél?g]ﬁiﬁ%aﬁéi d?g |b.uins%%!id]gli%ﬁb.ﬁ%.Eg{gsgilgiﬂgiiniﬂg%gi
dverah, suku, dan behasa. Atau imsan yang siap melaksanakan
kewajiban yang harus ia penuhi demi seluruh umat Islam selama dia

berada di jalan yang benar.

g Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bingga dengan
loyalitasnya kepada sgama lslam dan berusaha sekuat tenaga demi
tegaknya panji-panji Islam di muka bumi, Atau nsan yang rela
mengorbankan harta, kedudukan, wakm, dan jiwanya demi tegaknya

syariat Allah.*

Adapun tujuan dari pendidikan akhlak menurut Prof Dr. M.
Athiyah al-Abrasyi adalah membentuk orang-orang yang bermoral baik,
keras kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam
tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana, beradab, ikhlas, jujur dan

digilib.uinsaﬁﬁ:iﬂigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Selanjutnya Drs. Anwar Masy'ari juga berpendapat bahwa tujuan
pendidikan akhlak adalth untuk mengetabui perbedann peraneal manusia
vang baik dan yang jahal, agar manusia memcgang teguh perangai-
perangai yang baik dan memnjauhi perangai-perangai yang jelek. sehingga

terciptalah tata tertib dalam pergaulan masyarakat, tidak saling membenci,

® a1 Abdul Halim Mahmuod, Abhfek Wik, {Jakarta : Gema Insani, 2004}, h. 160.
¥ 0. Athivah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan lsfow, (Jakarta @ Bulan
Bintang, 1970). h. 1-2.
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tidak saling mencurigai, serta tidak ada persenghetaan di antara hamba
-
digilib.uinsﬁk"a‘digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dari beberapa pendapat diatas, penulis dapat menyimpulkan

bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah sebagai benkut :

a. Dapat membentuk pribadi manusia schingga mengetahul mana yang
baik dan mana yang buruk.

b, Untuk mewujudkan tagwa kepada Allah SWT, cinta kepada kebenaran
don keadilan secara teguh dalam kepribadian muslim.

¢. Dengan pembinsan akhlak dapat membentuk pribadi muslim yang
insan kamil, sehingga menjadi orang Islam yang berbudi fubhur, sopan
santun, berlaku baik, rajin beribadah sesual dengan ajaran Islam.

4. Manfaat Mempelajari llmu Akhlak

Sebagai salah sat ciri khas ilmu adalah bersifat pragmatis.

digiuinsa Kehoeendaasmass o hans memaumyai: e A%t fedilibagh s
Dengan ditemukan teon-teari pada ilmu, akan lebih menambah wiwasan

dalam bertindak dan berproses. Kegunaan ilmu semati-fmaia untuk dapat
mengetahui rahasia-rahasia disamping juga dapat diperhitungkan baik dan

buruknya suatu langkah yang dijalani

Berkenaan dengan manfaat mempelajan ilmu akhlak ini, Ahmad

Amin mengatakan sebagai benkut

* anwar Masy ari, Akhlak Al-Qrr e, {Surabaya @ Bina Tk, F.LH:J“.TJ. Cet. Ke- 2, h. 5.
% punadha Muthahbari, Falsqfah Akkiak. (Bandung : Pustaka Hidaysh, 1995), h. 29.
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“Twjuan mempelajari imu akhlak dan permasalahannya
menyebabkan kita dapat menetapkan sebagian perbuatan  lainnya

digilib.uins sebagalpang baik dun sebagian perbuaton lainnpa, schaggfyang burvf:
Bersikap adil termasuk baik, sedangkan berbuat alim termuasik
perbuatan buruk, membayar hutang kepada pemiliknya  rermasuk
perbuatan baik, sedangkan menginghari hutang termasuk perbuatan
buruk™"

Selanjutnya Zahruddin AR dan  Hasanuddm Sinaga juga
memberikan penjelasan bahwa fasdah mempelajari ilmu pkhlak adalab

sangat penting dan mendasar, diantaranya ialah

a. llmu akhlak dapat menyinari orang dalam memecahkan kesulitan-
kesulitan rutin yang dihadapi manusia dalam hidup sehan-han yang
berkaitan dengan perilaku.

b. Dapat menjelaskan kepada ormng sebab atau illat untuk memilth
perbuatan baik dan lebih bermanfaat.

¢. Mengenti perbuetan baik akan menolong untuk menuju  dan
menghadapi perbuatan itu dengan penuh minat dan kemauan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

d. Dapet membendung dan mencegah kita sccara kontinyu untuk tidak
terperangkap kepada  keinginan-kemginan palsu,  bahkan
mengarshkannya kepada hal-hal yang positf dengan menguatkan

unszur Iradah.

" hmiad Amin, Erika /i Akkiuki, (Jakarea ; Bulan Buvang, 19935, h. L1
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e. Orang yang mengkaji ilmu akhlak akan tepat dalam memvonis

1 ik
digilib.uinsa.ac.fd lg"}%] umségac ,933' |$Eiﬁgﬂgﬁglglllﬁmggggﬂj rglt'gll“’o u?rqﬁ;sg:ac |d|rIII
tanpa pertimbangan yang matang lebih dabulu ”

Beberapa penjelasan di atas memben petunjuk bahwa 1lmu
akhiak berfungsi membenkan panduan kepada manusia agar mampu
menifai dan menentukan suatu perbuatan untuk selunjuinya menetapkan

bahwa perbuatan tersebut termasuk perbuatan vang baik atau buruk.

Dengan demikian secara ringkas dapat dikatakan bahwa ilmu
akhlak bertujuan untuk memberikan pedoman atau pencrangan bagi
manusiz dalam mengetahui perbustan yang baik stau yang buruk.
Terhadap perbuatan yang baik manusia akan berusaha melakulkannya, dan

terhadap perbuatan yang buruk manusia berusaha untuk menghindarinya,

5. Metode Pendidikan Akhlak

digilib.uinsa.ac.id d|gmM@%m|M%m%mymmgﬂ%ﬂh%afiﬂg
bernilai tinggi dan paling penting, karena anak merupakan Allah bag
orang tuanya dimana hatinya bersih suci bagaikan muliara yang cemerlang
dan jiwanya sederhana yang kosong dani segala lukisan dan ukiran. Anak-
anak itu akan menenma segala scsuntu yang akan divkirkan padanya, serta

condong kepada scsuatu yang mengolonnya. Jika ia dibiasakan dengan

" Fahruddin AR Dan Hasonuddin Sinoga, Pemgrmtar Shell AR, (Jakarma © Raja
Grafindo Persada, 2004}, h. 16
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kebiasaan yang baik, maka ia akan tumbuh menjadi baik, dan ia akan
digilib. umsm E@ﬂg'a ﬂéad!a'é’ia g I%' uinsa. ad %Igl a ac i dllgtl‘ljﬂbr uinsa.ac.id

Beberapa metode yang bisa digunakan dalam rangka pendidikan

akhlak menuju terwujudnya peserta didik berakhlak baik, antara fain :

g. Metode Alami

Sebagai berkat anugersh Allah, manusia diciptakan telah
dilengkapi dengan akal, syahwat, dan nafsu. Semua anugerah tersebut
berjalan sesuai dengan hajet hidup manusia yang diperlukan adenya
kescimbangan. Metode alami ini adalah suatu metode dimana akhlak
yang baik dipercleh bukan melalui pendidikan, pengalaman ataupun
latihan, tetapi diperoleh melalni insting atau naluri yang dimilikinya

gsicara alami, Sesuai dengan firman Allah SWT ;

ah A gl s 0 gl L i i §

digilib.uinsa.ac.id dlglllb uinsazac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. umsa ac. |d
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Artinya ¢ “(retaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitvak im”. (Q5. Al-Rum [30] : am*™

Pada dasamya manusia mempunyai kecendernungan untuk
berbuat baik, seperti halnya berakhlak baik. Sebab bila dia berbuat
jahat sebenamya sangat bertentangan dan tidak dikehendaki oleh jiwa

(hati) yang mengandung fitrah tadi, Meskipun demikian, metode i

" sk al-Jumbulati, Perhandingan Pendidikan filom, (Jakara : Rincka Cipta, 2002), h
132,
** M. Quraish Shitab, Al-Qwr an Dar Makaanye, b 407,
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tidak bisa diharapkan secara pasti tanpa adanya metede atou fakior lain
digilib.uinsa.ac.ﬁgiﬁ)ﬁ?&%a ﬁgﬁf?uﬁgﬂgiﬁgﬁnﬁ:&:’gﬁé ]clzli:'g-lljllrg“wg?alalcarg.
lain. Tetapi paling tidak metode alami ini jika dipelibara dan
dipertahankan akan melakukan akhlak yang baik sesum dengan fitrah
dan suara hati manusia. Metode ini cukup efektil untuk menanamkan
kebaikan pada anak, karema pada dasamys manusia mempunyai
potensi untuk berbuat kebaikan, tinggal bagaimana memelibara dan

menjaganya.
b. Metode Langsung

Maksud dari metode langsung adalah  dengan  cara
mempergunakan petunjuk, tuntunan, nasihat, menyebutkan manfaat
dan bahayanya sesuatu. Kepada murid dijelaskan hal-hal yang
bermanfast dan yang tidak, menuntunnya pada amal-amal  baik,
mendorong mereka berbudi pekerti yang tinggi dan menghindan hal-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hal yang tercela. :

¢. Metode Tidak Langsung

Yaitu dengan jalan sugesti, seperti mendikickan sajak-sajak
yang mengandang hikmat-hikmat kepada anak-anak, memberikan

nasihat-nasihat dan berita-berita berharga, mencegah mereka dan
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membaca sajak-sajak yang kosong, termasuk yang menggugah soal-
. 4
digilib.uinsa.acﬁﬂ'ﬁ!igﬂ%% %B‘E‘?&“&%‘ﬂ%’ﬁ]ﬁ%’é’%’c"ld digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

d. Metode Mujahadah dan Riyadhah

Orang yang ingin dirinys menjadi penyantun, maka jalannya
dengan membiasakan bersedekah, schingga menjadi tbiat yang mudah
mengerjakannya dan merasa tidak beral lagi. Mujahadah atau
perjuangan yang dilakukan oleh guru menghasilkan kebasaan-
kebigsaan vang baik. Memang pada awalnya cukup berat, namun
spebila manusia bersungguh-sungguh pasti akan menjadi suatu
kebiasaan, Metode ini sangst tepat untuk mengajarkan tingkah laku
dan berbuat baik lainnya, agar peseria didik mempunyai kebiasaan
berbuat baik schingga menjadi akhlak baginys, walaupun dengan

usaha yang keras dan melalui perjuangan yang sungeub-sungguh.

4 f & Ne s ol el
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dan membina akhlaknya dengan cara latihan dan pembiasaan yang
sesusi  dengan perkembangan jiwanya walaupun seakan-akan
dipaksakan, agar anak dapat terhindar dari keterlanjuran  yang

menyesatkan.”

M puhammad * Athiyyah Al-Abrasys, Prinsig-Prinsip Dhasar Pendichiban (sfam, [Bandung
. Pustaka Setio, 2003), ko 116117,

a“ Lalnuddin, etal, Selub Belwk Pendicikor Dae Al-Girezafl, (Jakarta @ Bumi Aksara,
1691), k. 107,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Oleh karena itu, guru harus membenkan bumbingan secara
erus rta didiknya agar tujusn pendidikan akhlak
digilib.uinsa.ac. |dn<ﬁglllb uinsa. mgl ib.uinsa.ac.id glglhE umsg ac. |ﬁigilib.uinsa.ac.id

dapat tercapai secara optimal,
e. Metode Teladan

Akhlak yang baik tidak hamya diperoleh melalu mujahadah,
latihan atau riyadhah, dan diperoleh secara alami berdasarkan fitrah
saja. Akan tetapi akhlak juga bisa dipercleh melalui teladan, yaitu
mengambil contoh atau meniru orang yang dekat dengannya. Oleh
karena itu dianjurkan untuk bergaul dengan orang-orang vang berbudi
luhur. Pergaulan sebagai salah saw benmuk kemunikasi manusia
memang sangat berpengaruh dan akan memberikan pengalaman-

pengalaman yang bermacam-macam.

Metode teladan ini memberikan kesan atau pengaruh atas

digilib.uinsa.ac. %“&Féﬁ?b dinsa. f%tﬁﬁ) ulri?'snaugéaid %{ ulnsa ac |g|ILk}Eu‘|:E1Lsra E’c“fﬂk
pengajaran akhlak. Maka seyogyanya g.u:u menjadi panutan utama

bagi murid-murid dalam segala hal, misalnya kelembutan dan kasth
savang, banvak senyum dan ceria, lemah lembut dalam bertutur kata,

disiplin beribadah dan menghias diri dengan tingkah laku yang haik.*

" rhabib Thoha, etal., Metodolag Pengajaran Agnma, (Semarang 1 Fokultas Tarbiyah
FAIN Walisongo, 1999, b, 127-12%,
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BAB III

digilib.uinsa.a SEKHUAS TEMTAMNG MBILWAHHAB AL-SYAIMEANTinsa.ac.id

A. Biografi singkat Abdul Wahhab al-Sya’rani

Nama lengkap Abdul Wahhab al-Sya’rani

Nama lengkapnya adalah *Abd al-Wahhab [bn Ahmad Ibn ‘Al
Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Musa al-8ya'rani al-Anshari al-Syafi'i
Pengarang kitab Al-Minah Al-Saniyak ini berasal dan salah satu keluarga
besar Bani Alawiyyah (keturupan MNabi SAW), Teiapi, di saat terjadi
ketegangan antara keturunan Bani Alawiyah dengan Bani Umawiyah,
keluarga besar Bani Alawiyah yang merupakan keluarga besar Imam al-
Sva'rani, berpindah ke Maghrib (Maroko); yvang pada akhimya Bani
Alawiyah mampu mendirikan sebuah kerajaan di sana. Dengan demikian,
Imam al-Sya’ram mempunyai silsilah keturunan dan Muhammad bin al-

Hanafiah bin Ali bin Abi Thalib.
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Al-Sya'rani adalah seorang Ulama Tasawuf, Iahir pada tanggal
27 Ramadhan tahun 8398 H/1493 M di daersh Qulsyafondoh (mesir),
sebuah desa kakek dari ibunya, kemudian setelah empat puluh han dari
kelahirannya, ia pindah ke desa ayahnya, daerah irigasi Ali Sva‘rah, pada
daernh itulah beliau dinisbatkan, maka ia terkenal dengan julukan al-
Sya'rani.*" Ia meninggal pada 12 Jumadil Awal 973 W5 Desember 1563

dan dimakamkan disebuah kompleks khusus dibangun untuknya. Sejak

iy, h. 8.

e abd al-Wohhab al-Sva'rdnl, Taabid abMoshiards, (Kairo @ Makiabah al-Tauligiyah,

59

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




1177 H, namanya diabadikan sebagai nama sebush masjid dekat lokasi ia

dimakamkan.
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Pada usia yang masth sangat belia, al-Sya'rani telah ditinggal
mati oleh ayshnya. Setelah i, al-Sya'rani masih kecil dirswat oleh
seprang paman yang shalih dan ahli ibadah. Sang paman yang shalih selalu
membimbing kemenakannya untuk selalu hidup dalam keshalihan dan
ketaatan kepada Tuhan, Dari hasil didikan seorang paman yang taat ini,
bukan sesuatu yang mengherankan jika Imam Sya’rani semenjak kecilnya,
merupakan seorang anak yang terkenal akan ibadah dzn pengabdianya
kepada Allah. Semenjak usia delapan tahun, dia telah terbiasa melakukan
shalat malam, dengan menenggelamkan din dalam dsikir<doikic yang
mengagumkan. Keyatiman yang ia alami, tidak menjadikan dinnya
berkembang sebagai anak yang hidup dalam keputusassan dengan tanpa
harapan. Semenjak kecil, ia telah menyakini dalam hatinya yang paling
digilib.uinsadatamhgibdibwan sAHald telahb menjaganysicdiniisifab disbéghmnnm . g
lemah, sebagaimana Allah selalu menjaga diriny:-L dari perbuatan yang
torcela dan hina. Bahkan dalam hatinya, dia juga percaya bahwa Allah
telah memberikan kepada dirinya kecerdasan yang bisa dijadikan pisan

dalam memahami semua keilmuoan dengan benar, yang =ekalivus mampu

memahami semua kerumitan- kemamitan vang ada.
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2. Guru-Guru Abdul Wahhab al-Sya'rani

digilib.uinsa.ac.id digilDikmteianiddalatio . dhasil o penglitianuiSed . aMulymiijb al-Sya'cami
memiliki jumlah puru kurang lebih 50 Syaikh, dan mercka selalu
mengkombinasikan ilmu dan amal. Walaupun al-Sya'rani tidak pemah
sekolah dan tnggal (mujawir) di al-Azhar, beberapa orang purunya

mempunyai kedudukan sebagai dosen, muft, dan da'i di institat tersebut.”

Adapun diantara geru-gurunya adalah Syaikh *Ali al-Khawwas,
Amin al-Din (w. 1523), pendidik pertamanya di Kairo, scorang Imam
saudara dari Sultan Salim selama Ia tinggal di Mesir, munid dari Ibn Hajar
al-* Asqalani (w. 1449), Gurunya yang lain yaitu Hakim Madzhab Syafi'i
{Syaikh al-Istam), Zain al-Din Zakanya al-Anshas, murnd Mubammad al-
Cihamri dan penulis komentar atas Risalah al-Qusyairiysh. Beliau juga

seorang sufi yang telah membai’at Al-Sya‘ram menjadi murndnya.
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dengan kehidupan keagamaan dan keilmuan, schingga ia berkesempatan
memasuki dunia ilmu pada usia dini. Pengakvannya 1a sudab hafal seluruh
ayat-ayat al-Qur'an, ketika umur 7 Tehun. Tanda-tanda bahwa di
kemudian hari akan menjadi ilmuwan besar sudah tampak letika beliau

masih muda. Ketika keluarganya pindah ke Kairo, 1a dibawa ayahnya

menghadap Syaikh Jalal al-Din ss-Suyuti, dengan harapan mendo akan

dan memberikan {jazah kepadanya. Setelah mengetahui kecerdasannya, as-

Y on Mulvati.dkk, Hasil Pemelitian Kofekolf, (Jakarta: Fakultas Ushuluddin Universitas
Istam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta), b, 95,
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Suyuti memberi jjazah untuk mengajarkan seluruh kitab dan hadis,

padahal waktu itu al-Sya‘rani baru usia sekitar 10 tahunan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pada suatu hari Al-Sya‘rani mengalami krisis spiritual dan
guncangan batin, kemudian untuk mendapatkan kembali kelentraman batin
vang didambakannya, Ali al-Khawwas, menyarankan kepadanya agar
belum merasa cukup dengan semua ilmu yang telah dikumpulkan dan
karya ilmiah yang telah dihasilkan. la menganjurkan agar Al-Sya‘rani
sepenuhnya berhenti mmel;uni ilmu yang telah lama digelutinya dan mulai
menjalani suluk dengan serius di bawah bimbingan seorang syaikh (gur
tasawuf) agar dibimbing dan ditunjukan “jalan langsung”™ menuju Allah
SWT,, setelah melahni perepungan mendalam, akhimya al-Sva'rani

memuiuskan untuk menenma saran tersebut,

Ali al-Khawwas menyuruhnya terus-menerus berdzikir kepada

Allah agar ia bisa melupakan semua ilmunya dengan cepat, dan ia pun
digilb-uinsdogenih iR seinivnfd” b A" DRRpHE A 15 RalR" Rsis
menjalani serangkaian prosedur olah batin {riyadhah) yang lebih berat lagi,

antara lain “uzlah, mengintensifkan dzikir kepada Allah, baik secam sir

maupun jahr dalam kesendinan, serta terus berupaya mencpis setiap
angan-angan dalam pemikironnya, vang dopat menggangeu dzikimya. la

juga diminta berpantang dari segala macam makanan dan minuman yang

lezatl rasanyva.
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Setelah menjalani semua im, dalam waktu cukup lama sambil

terus berusalia memusatkan pikiran (tawajjub) kepada Adlah, ia mulai
digilib.uinsa.ac: |d digilib.uinsa.ac.id digilib. umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
merasakan pencerahan batin yang diinginkan sejak lama. Peristiwa ini

terjadi tanggal 17 Rajab 931 H. Dimana al-Sya’rami tiba-tiba merasa pintu

hatinya terbuka lebar, siap menyongsong datangnya limpaban ilmu laduni.
3. Abdul Wahhab al-Sya’rani Dalam Dunia Keilmuan

Dalam sejarah hidupnya, kecintaan Al-Sya'rani terhadap ilmu-
ilmu agama, telah menjadikan dirinya melakukan perjalananan dari desa
asalnya menuju Kairo. Ketika berada di Kairo, dia yang semenjak kecil
dididik dengan keshalihan dan ketaatan, selalu menghabiskan waktu-
wakiu vang ia miliki dengan beribadah dan menelaah semua keilmuan. Dia
telah menjadi semakin alim dan bertakwa. Waktu-waktunya hanya a
hahiskan untuk beribadah dan belajar di dalam sebuah masjid. Semenjak
berada di Kairo, dia telah berhasil bertemu dengan pama ulama-ulama

e tataads Syt Zokana S Aort” Nadhiriaia -
Lagoni dan al-Roml, yang guru-gurinya ini selalu 1a kenang dalam
beberapa wlisan kitabnya. Di kairo, Al-Sya'rani ini mempelojar: semua
keilmuan yang ada pada zamanya, Dia selalu mempelajan semua keillmuan
dengan semangat belajar yang luar biasa. Dia merupakan simbol dari
seorang murid yang teladan dan rajin pada zamanya, Dia sclalu mencan
sebuah kebenaran di manapun ia berada. Dalam pandangannya, semua
imam adalah figur yang telah mendapatkan sebuah perunjuk dan Allah.

Dia tidak melakukan sikap fanatisme yang berlebihan terhadap salah satu
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mazhab, dan tidak terpesa-gesa dalam menilai sebuah ijtihad dari salah
satu mazhab tertenty, kecuali setelah melakukan pengknjion yang matang
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dan mendetail. Dan, setelah ia menruasai beberapa disiplin il yang ada
pada zamanya, dia tidak berubah menjadi scorang yang sombong dan
angkuh, tetapi tetap menjadi seorang yang tawadhu' dan rendah hati. Al-
Sva'rani sebagaimana ahli sufi lainnya, selalu menghindon perdebatan

vang tidak ada gunanya di saat menvmtut lmu. Dia memabami betul

bahwa berdebat hanya akan menjauhkan dimya dan cahaya Tuhan.
4, Karamah (kemuliaan) Abdul Wahhab al-Sya’rani

Suatu ketika ontara Syaikh ‘Abd Al-Wahhab Al-Sya'rani
dengan Syaikh Nasiruddin al-Laggani, terjadi kesalahpahaman karena ada
aduan dari sebagian orang yang hasud pada Al-Sya'rani. Dha mengadu
pada Syaikh Nasir bahwa Syatkh al-Sya’rani dalam majelis pengajiannya
mencampur santri laki-laki dengan santri perempuan. Ketika Al-Sya'rani
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sowan ke Syaikh Nasir untuk meminjam kitab “Al-Mudawwanah”. Syaikh
Masir dalam kesempatan itu mengatakan : “dku horop enghau tidak
melakukan pelanggaran lagi, dan enghkau kemball poda Syari‘at yang
benar !". Al-Sya'rani menjawab ; “fnsya Allah it akan terjadi ™. Setelah
itw, Syaikh Nasir menyuruh pembantunya untuk mengeluarkan kitab “Al-
Mudawwanah™ dari lemari, dan menyuruhnya mengantirkannya ke rumah
Al-Sva'rani. Beberapa saar setelah sampan di mumah Al-Sya'rang,

pembantu itu mohon dirl untuk pulang. Namun Al-Sya rani menahan dan
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meminta agar ia mau menginap barang satu malam, Keduanya mengisi

malam itu dengan bercengkrama sampai larut malam.
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Ketika malam telah melampaui sepertiganya, Al-5ya’rani masuk
ke kamar khalwatnya, Kira-kira seperempat jam, beliau keluar untek
membangunkan pembantu ity agar sholat tahajud, Lalu dia bangun,
berwudlu dan shalat bersama Al-Sya’rani sampa menjelang subuh. Selesa
shalat subuh mereks berdua membaca al-Qur'sn bersama, lalu
mengamalkan wirid masing-masing sampai matahari terbit. Menginjak
matahari setinggi tombak Al-Sya'rani mengajaknya untuk ke kamar dan
makan pagi bersama. “Tolong kembalikan kitab al-Mudawwanal ini pada
Syeikh Nasir dan sampaikan rasa lerima kasih saya”, wcap Al-Sya'rani
setelah acara makan pagi selesai. Khadim Syaikh Masir ini heran dan
bertanya-tanya dalam hatinya : “Apa maksud Al-Sya'rani ini, memingam
kitah hanya s malam safa? Apa yang telah dilakukannya dengan kitab

digilib.uinsaimiRd s Kiatika din-sampai pada Buryeyn dan msnss il ik BTHR Srmehit
. Syaikh Masir tambah marah pada Al-Sya'rani. Di tengah rasa marah ini
Syaikh Nasir ditanya lentang suatu masalah yang menghoruskannya urtuk

membaca kitab Al-Mudawwanah

Ketika membukanya ia kaget karena di situ ada catstan-catatan
tangan Al-Sya'rani, Demikian lembar demyi lembar selalu ada catatan
tangan Al-Sya'rani. Karena heran dengan kenyataan i Systkh Masir
bertanya pada mundnya tadi @ “Apa yang difakikan Al-Sya ‘rani desgan

kitab ini 2", Dia pun menjawab: “Demi Allah... dia tidak berpisah davi
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kecuali hanya dua puluh menit, beliau tidak meninggalkan wiridan dan
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lalu pergi menghadap Al-Sya'rani dengan tanpa memakai alas kaki dan
wtup kepala. Ketika sampai di hadapan Al-Sya’rani, Syaikh Nasir berkata
- "Sekarang aku bertaubat. Aku tidak akan berani lancang pada golongan
ahli Tasawwaf™. Al-Sya'rani lalu berkata : “Mankal tuan aku tunjukian
kitab ringkasan kitah Al-Mudawwanah, yang aku lakukan malam i ?
kalan memang ada yang menerimanya itu semata-maia anugerah Allah,
dan barokah fzin Nabi SAW. Kalau tidak ada yang menerimanya maka

aku akan menghapusnya dengan atr”. Lalu Syaikh Masir memberikan kata

pengantar, dan memuji kitab Al-Sya’rand ini.

5. Karya-karya Abdul Wahkab al-Sya'rani
a. Al-Jawahir wa al-Durar al-Kubra
b, Al-Yawaqit wa al-Jawahir fi Aga’id al-Akabur
digilib.uinsagac.il i Biktagan sl -d€ubrdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
d. Al-Anwar al-qudsivyah fi ma'rifat gawa’id al-Sufiyyah
e. Lawagih al-Anwar al-Qudsiyyah fi Bayan al-Uhud  al-
Muhammadiyvah
f, Al-Kibrit al-Ahmar fi Uluww al-Syaikh al-Akbar
g Al-Qawa’id al-Kasfiyyah fi al-Illahiyyah
h, Masyariq al-Anwar al-Qudsiyah fi Bayan al-Uhed al-Muhammadiyyah
i. Madarik al-Safilin ila Rusum Tarig al-anfin

. Law’if al-Minan (kelembutan-kelembutan karuma)
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k. Mizan al-Kubra
Al-Minah Al-Saniyah. DIL
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6. Kitab Al-Minah Al-Saniyah

Kitab Al-Minah Al-Saniyah merupakan salah satu kitab yang
menjelaskan tentang akhlak. Lebih tepatnya, isi dari kitab ini adalah Imam
al-Sya'rani selaku pengarang ingin mengajak kepada manusia untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah dan mendapatkan tempat yang mulia lagi

luhur di sisi-Nya.

Kitab ini sangat familiar di kalangan pesantren. Balikan kitab ini
sering dijadikan kurikulum pesantren ketika di bulan Ramadhan saja
“Ngaji Posoan . Sebenamya tigp pondok pesantren pasti berbeda, apakah
kitab ini diajorkan setiap bulan Ramadhan saja atau dinjarkan seperti
biasanya mengaji di dimyah pondok pesanirén sesual dengan jadwal yang

sadah ditentukan,
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Di kalangan pesantren kitab ini senng disebut schagai “kitab

kuning” yaitu salah satu kitab klasik berbahasa arab tanpa terjemah bahasa
indonesia. Selama ini penggunaan kitab al-Minah al-Saniyah di pondok
pesantren belum memunculkan jawaban bageimana relevanst kitab 1m
karena tidak ada penjabaran tujuan instruksional dalam kurikulum, selain
itu digunakannya kitab ini karena motif kurikulum wansan, Dalam hal im

mengakibatkan kurang terkuaknya sigmiikansi pengguuaan kitab i
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Layaknya dalam kitab-kitab kuning lainnya, pengarang tidak

mencantumkan biografi, tahun terbit, maupun hak cipts  penerbit,
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sebagaimana layaknya buku-buku ilmiah lainnya. Mereka menyampaikan

suatu karya lebih didorong oleh keinginan untuk menyampaikan sesuatu

yang diketahuinya kepada masyarakat. Mercks merasa berkewajiban untuk
menyampaikan ilmu yang dinuliknya. Mereka berharap spa yang ditulis

itu, dapat menjadi tunitunan dan suri tauladan bagi masyarakat.”"

B. Konsep Pendidikan Akhlak Perspekiif Abdul Wabhhab Al-Sya’rani

Dalam Kitab Al-Minah Al-Saniyah

Selznjutnya konsep pendidikan akhlak perspektif Abdul Wahhab al-

Sya'rani dalam kitab al-Minah al-Samiyah 1m secara garis besar terdin darn

tiga pokok bahasan, yaitu akhlak kepada Allah yang meliputi taubat, 1stghfar,

dzikir, shalat malan dan shalat berjamaah; akhlak kepada sesama yang
meliputi berbuat baik kepada sesama, tidak mendzalimi orang lain, tudak riya’
digilib.u&mﬂf iﬂl&b.ﬁﬁgﬁc%ﬁbﬂsa.ac.id_d;lggétau;]qizii;%ggj 9&%&1&%5 .ac.idg
haram, memiliki rasa maly, jujur dalam bekerja, mengasingkan din dan diam,
meninggalkan perkara mubah, meneliti anggota badan dan memerangi hawa

nafsu, Untuk lebth jelasnya akan penulis bahas secara terperinci scbagat

berikut :

W |rfan Firdaws, Dialog Agoma don Bidoeo Lokal, dalam Jumal Penelitzan Agama LN
Sunan Kalijaga Vol XV, (Yopyakarta : Lembaga Penclitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), h. 433,
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1. Akhlak Kepada Allah
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Imam al-Sya'rani berwasiat @ “Wahai saudarake, wayib atas

B

divimn selaly stigamah dalam bertaubat”.

Secara etimologi, taubat berasal dari kata bahasa amb yaitu,
taba, yatibu, tsubaten, yang berarti kembali. Sedangkan menurut
terminologi, taubat adalah berhenti dari melakukan segala perbuatan

yang tercela kepada perbuatan yang terpuji."™

Menurat Syaikh Abdul Qadir al-Jaelani, taubat mempunyai
tiga syarat yaitu : Perfama, menyesali perbuatan terccla yang pemah
dilakukan, Kedua, meninggalkan perbuatan tercels dalam sitasi dan
kondisi apapun, Ketiga, niat (menyengaja) untuk tidak akan

mengulangi lagi perbuatan yang pemnah dilakukan.
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“Barangsiapa istigamah (lurus) dalam bertasbat davi perbuatan-
perbuatan maksiat, maka berarti ia dapat meningkathan taubatnya,
hingga bisa meninggalkan setiap perkara  yang tinda guna.
Barangsiapa tidak bisa istigamah dalam bertaubat, maka dia tidak

akan bisa merasakan arti taubat dari perbuatan maksiat™.""

Allah SWT telah memerintahkan kepada kita schagm orang
yang beriman agar selalu  bertaubut dengan sebenar-benamya

Sebagaimana firman Allah SWT .

" Ak al-Wahhat al-Sya'rani, Al-Minal al-Soniyvah, [Semarang: Karys Toha Puira; 1),

b, b2
! bad., . 2,
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Artinya : “Hai orang-erang yang beriman, bertaubailah kepada
Allah denpan taubatan nosuhaa {taubaf yang semurni-murmninya).
Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupl kesalahan-kesalahannu
dan memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidek menghinakan Nabi dan
orang-orang mukmin yang bersama dia; sedanpg cohava mereka
memancar di hadepan dan df sebelah kanan mercko, sambil merveka
mengatakan: “"Ya Rabb kami, sempurnakanlal bagi kami cahaya
kami dan ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa
atas segala seswatu”, (Q8. Al-Tahrim [66] : 8)"™

Dalam hal ini Rasulullah telah menjadi taulsdan bagi

umatnya babwa beliau adalah ma'shum (orang yvang tegaga dan dosa),
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namun setiap waktu behian bertaubat kepada Allah, Schagoimana sabda

behau yang berbunyi ;
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0. Queaish Shikab, Af-Owr e Do Makaanga, b, 561
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Artinya : Dari Abi Burdah berkata : saya mendengar al-Aghar
(beliau termasuk sahabat Nabi SAW) menceritakan kepada Thnu
Umar berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Wahai Manusia,

digilib.uinsa.ac. ifeialiBanad Kepadd' Bilih:° Ses i RiRay B i O IRMIR S ttifta
seratus kali dalam sehari, (HR. Muslim)'™

Adapun perkataan ulama, bahwa sebagian dari syaral
bertacbat ialah meninggalkan perbuatan maksiat yang telah dilakukan
serta berkeinginan kuat untuk tidak mengulangi lagi perbuatan dosa
tersebut. Scbab orang yang mengakui serta menyesali perbuatan
maksiat yang dilakukan, sudah barang tentu akan meninggalkan
kemaksiatan 1o serta berkeinginan untuk tidak melakukan kembali.
Dengan bertaubat, seseorang akan mendapar pengampunnn dosa atas

pelanggaran yang dilakukannya terhadap hak-hak Allah SWT.

Bertaubat dengan segera setelah melakukan kemaksiatan
adalah keharusan bagi setinp orang yang benman, Barangsiapa
bertaubat tetapt belum nidla terhadap lawan sengketanya, berarti dia

digilib.uinsa.ac helwmiibberaubaty Barsngsiapac identaubatnsteapt tidilk uimendhish
akhlaknya, berarti dia belum bertaubat. Apabila sesecrang telah bisa
memabah sikap-sikap tersebut, berarti dia telah melakukan hakikat

bertaubat, "™

"™ Abu Al-Husain Muslim [bn Al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyair Al-Nassaburd, Shahif
Mexiim, Az 8, h. T2,
™ Abd al-Walihab al-Sya“rani, Ai-Minak ml-Sambypah, b4,
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b. Dazikir

digilib.uinsa.ac.id digilib.dmmams alsSygireni berwagiat s bestakuilah, (sereorang fidak

sampai memyu kehadirat Allah kecuali dengan dzikir ™, ha

Wagsiat beliau merupakan anjuran yang sangal berharga.
Befiau mengajak untuk mendekatkan din kepada Allsh dengan cara
berdzikir. Dazikir adalah pangkat kewalian yang ditetapkan Allah SWT
bagi hamba seperti pangkat yang dibenkan raja-raja di dunia dengan
tugas-tugas. Barang siapa yang selalu ingat Allah dengan berdzikir,
maka ia pun diberi pangkat sebagai wali Allah SWT. Dun barang siapa

yang tidak melakukan itu, maka ia pun telah dijashkan den kewalian,

Dzikir dalam pengertian mengingat Allah sebaiknya di
lakukan setiap saat, baik secara lisan maupun dalam hat. Artinya
kegiatan apapun yang dilakukan oleh seomng muslim sebmknya
jingan sampai melupakan Allah SWT. Di manapun seorang muslim
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berada, scbaiknya selalu ingat kepada Allah SWT sehingga akan
menimbulkan cinta beramal saleh kepada Allah SWT, serta malu

berbual dosa dan maksiat kepadanya.

Dirtwayatkan oleh Imam Al-Bukhari, Rasulullah bersabda -

o4 i oo .
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Artinya : Dari Abu Hurairah ra. berkata : Nabi SAW bersabda ;
Allah SWT berfirman : “dku mengikuil sanghaan hamba-Ku
Repada-Ku dan Aku selalu bersamanya jika ia menyebut nama-Ka.,
Jika ia menyebut nama-Ku sendivian, maka Aku menyebut namanya
sendirian. Jika ia menyebut nama-Ku di antara orang banyak, maka
Aku akan menyebut namanya dalam jumiah jamach yang lebil baik
dari pada jamaahnya®, (HR. Al-Bukhari)'™

Setiap muslim tentu mengetahui betapa utamanya berdzikir
it dan betapa besar manfaatnya, Dezikir merupakan pekerjaan vang
mulia dan sangat bermanfaat, sebagai sarana untuk mendckatkan din
pada Allah Ta’ala. Para ulama dan shalihin (orang-orang vang saleh)
telah menguatkan keutamaan dzikir ini, dengan menyatakan seorang
yang dapat memadukan antara tafakur hatinya tentang siksa, nikmat,
dan kesempurnaan kekuasaan Allah, dengan sikap hati-hau (wara')

digilib.uinsa.acf:i'jrglig?ﬂgf]u%ﬁ%:gc.mﬂ%b.Hﬁa.a&ﬁ?g}giﬁgmﬁg@i{?& dfbi.girlti:tj).urillnl-'ig'.=a]-é.].ji-jdﬂ-1
ketentuan-ketentuan-Nya, dan dzikir kepada Aliah,ﬁiaka sésungguhnya

it mendekati tindakan para Wali, para Shiddikin, dan Mugqarrabin

(vrang-orang vang dekat dengan Allah).

Dengan demikian, manakals seseomang berdzikir kepada
Allah dengan tasbih, tahlil, takbir atau berdzikir dalam keadaan sholat,

berdo’a, membaca al-Qur'an atau dalsm secgala aktivitas hidupnya.

"™ Muhammad fbn Be’il Abu Abdillah al-Bukhari al-do'fi, di-dami® A-Shahid of-
Mukhiasar Jiz 6, h, 2694,
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maka Allah juga akan ingat kepadanya dengan dzikir yang lebih besar
dari }ra.uag mereka lakukan kepada Allah. Allah pun akan
digilib.uinsa.ac.id dlglllb ulnsa ac.i gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
membanggakan itu kepada pera malaikat, meka turunlah hidayab
rahmat, dan ampunan. Ia akan diberi keistmewaan sepanjang

hidupnya dan menjadi orang pilihan hingga pada han kiamat.

¢. Istighfar

Imam al-8ya'rani berwasiat : “Perbanpakloeh  Istghfar

kepada Allah """

Secara etimologi, kata istighfar berasal dari kata bahasa Arab,
vaitu istaghfara, vastaghfiry, istighfarsn, mengikuti wazan istal"aly,
yastalTily, Jstifalan yang mempunyal arti  meminty’memohon
ampunan. Sedangkan secara terminologi, istughfar berarti meminta

ampunan kepada Allah SWT dan perbuatan-perbuatan yang telah

digilib.uinsa.ac%%%.tdinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dianjurkan dengan sangat atas bhamba unluk  banyak

mengucapkan istighfar setiap kali crang-orang menyangka dinnya

baik, padahal dalam batinnya adalah kebalikan dan it Selama hamba

mempunyai ist hati yang bisa mencemarkannya di dunia dan akhirat,

maka layakiah baginya memperbanyak istighfar.

Hendaklah mengueapkan istighfar ketika selesal melakukan

semua pekenaan, Orang-orang yang anf telah sepakat atas anjuran

7 b al-Walhhab al-5Sya’rant, A-Minah ol-Saatevah, b L4,
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untuk mengakhiri semua pekerjaan dengan istighfar. Dalam hadits

discbutkan : “Bafwa Nabi SAW memolion ampun kepada Allah SWT
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

setiap kali menyelesaikan shalat fordin sebonyak tiga Fali sebagai

tasyri” bagi umatnya dan wntuk mengingaikan mereka aios Kurangnya

ketadatan mereka ™.

Maka patutlah secrang hamba memperbanyak istighfar di
wakin malam dan siang baik ingat dosa-dosanya tertentu atau tidak
mngat, Dengan itu hamba merasa aman dari turunnya bencana atas

dinnya, berdasarkan firman Allah SWT :
A #£

Ry ’}[..’ﬁ..'.ui ARy
Artiaya : “Dan tidakiah Allah SWT akan menyiksa meveka, sedang

mereka meminta ampun”. (QS. Al-Anfal [8] : 33"
Betapa tinggi mila penntah benstighfor sehingga selalu
berdampingan dengan perintah beribadah kepadanya. Sehingga
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merupakan satu kewajiban sekaligus kebutuhan seorang hamba kepada
Allah SWT karena secara fitrah memang manusia tilak akan bisa
mengelak dan melakukan dosa dan kesalahan sepanjang hidupnya.
Peluang ampunan mi merupakan anugerah rahmat yong terbesar bagi

hamba-hamba-Nya yang beriman.

Terkait dengan hal ini, kebiasaan beristighfar merefleksikan

kedckatan seorang hamba dengan Tuhannya dan pengakuan akan Ke-

R T Curaizh Shihab, Af-Cer wr Don MWakmarnye, he 1EQ,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



o

Maha Pengampunan Allah $WT. Istghfar juga merupakan cermin dari
sebuah akidah yang mantap akan kesedisan Allah membuka pintu
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ampunannya sepanjang siang dan malam.

d. Shalat berjama’ah dan shalat malam

Imam al-Sya'rani berwasiat : “Jamgan tingsaftan shalat

berfama'ah "™

Shalat berjamaah termasuk dan syiar-syiar Islam yang paling
nampak, yang Allah SWT telah memberi keutamaan kepada segenap
laki-laki baligh dari kalangan kaum muslimin, karena padanya
terkandung manfaat yang sangat besar. Di dalam [slam, tidaklah Allah
SWT dan Rasulullah 5AW menetapkan satu aturan (penntah atau
larangan), melainkan di dalamnya tersimpan Keutamaan vang sangat
besar bagi umat manusia, khususmya omat Islam i sendini. Maka,
ketka Allah 5WT dan Rasulullah SAW ielah memerniobkan kita
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untuk senantiasa mendinkon shalat berjamaah, yakinlah bahwa
penntah tersebut tidak akan merugikan kits. Justru perintah itulah vang
akan memberikan keuntungan yang tdak terhitung jumlahnya dan

tidak terukur besamya bagi kita.
Allah berfirman :

-

&5 sl o3 Js6 o dy &y J A i

Y2 b al-Wakhhal al-Sva"rami, A-Mined al-Saniypal, b 13
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Artinya : “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidok ada Tuhan
(rang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan divikantah shalar

WIELk mengin g
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Rasulullah SAW bersakda :
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Artinya : Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah bersabda :
“Shalat berjamaah lebil baik (utama) dari pads shalat sendiri
dengan pahala dua pilul derajar”. (HR. Musling)'"

Salah satu anugerah dari Allah atas hamba-Nya yakni dengan
menyediakan pahaia yang sangat besar bagi shalat berjamal. Pahala
yang bermula sejak dan terpautnya hati dengan masjid, dilanjutkan
dengan derap langkah kaki menuju masgjid untuk mendirikan shalat

berjamaah hingga seorang hamba selesai melaksankan shalat
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Shalat berjama’sh adalah termasuk di antara amal yang
pahalanya sudah diberikan bagi seorang hamba  schelum  ia
mengerjakannya. Hal ini dikarenakan jejak langksh orang vang
berjalan ke masjid untuk shalat berjamaah sudah dicatat (berpahala),
bahkan malaikat saling berebut untuk dapat mencatatnyas, Termasuk

betjalan menuju masjid untuk sholat berjamaah,

U Abu Al-Husain Muslim Ibn Al-Hagiai Ibn Muskim al-Qusvans Al-Kamaburi, Shakik
Miralim, Jpz 20 he 122,
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la akan mendapat anugerah dari Allah mendapat jaminan
hidup dan mati dalam kebaikan Karena begamaah, ia termasuk
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diantara amal yang “arena keburukannya dibapus dan derajamnya

ditinggikan.
Imam al-Sya'rani berwasiat : “Jangan tingpalkan shalat

malam, karena ig adalah cahaya erang mukmin pada hari kamat

yang berkilauan dari depannya dan dart belakangnya ™"

Imam al-Sya'rani mengajarkan kepada manusia bahwasanya
meskipun shalat malam hukumnyn sunnah, namun belise tetap
melarang untuk meninggalkannya. Pasti ada sesuatu yang istimewa

dari shalat malam yang menjadikan beliau berwasiat seperti itu

Allah berfirman dalam al-Qur'an :

lethhLliU|ﬁ;Fhljljﬁthﬁr$M1bﬁj
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Artinya : “Dan pade sebahagian malam hari bersembahyang
tahajudlah kamu sebagai suatw ibadah tambahan baginie; mudah-
mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji”,
(QS. Al-Isra’ [17] : 79)' "

e || bl al-Wahhab al-Sya‘rani. Ak Minah al-Saniah, b, 1]
* M. Quraish Shihab, Al-Our o Do Miukagaeya, h, 200,
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Diriwayatkan oleh al-Timmidzi :
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Artinya : Dari Abi Idris al-Khawlani, dari Bilal baliwasanya
Rasulullah SAW bersabda : “Hendaklah kamu mengerjakan shalar
malam, kavena ia adalah kebiasaan orang-orang yang shalih
sebelum  kamu dan merupakan pendekatan kepada  Tulanmuy,
pencegah dosa, penghapus dosa-dosa seria pengusiv penyakit dari
tubuh”, (HR. al-Tirmidzi)'’

2. Akhlak kepada sesama (manusia)

a. Berbuat baik kepada sesama

Imam al-Sya'ram berwasiat : “Menjouhlah kalian dari sifen

menyakiti sesearang """
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SEseorang yang ingin mencapai tingkatan yang tinggi di sisi
Allash SWT harus menjaubkan diri dari segala perbuatan yang
merugikan pihak lain, baik vang berupa menvakiti hati maupun

penyakit badan orang laim,

Menyakiti orang lain merupakan racun yang dapat

membunuh segala akiifitas seseorang, Karenanya seseomng tidak akan

13 b . .
Sl Jmﬂa}ﬂ;ar;;t;ad In Isa Abu lsa al-Tomidzi al-Salami, Aldomi’ A5Sahih Sunan il
" Abd al-Wahhab 215 ya"rant, A-Afinak al-Seniyeah, b, 7
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mendapat dukungan dari orang lain, sehingga dalam mewujudkan

sarans dan prasarana beribadah pun akan terasa sulit,
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Islam memenntahkan ager antara sesama muslim saling
menghormati bukan menyakiti, Sebab pada dasamya mercka adalah
serumpun, salu saudara. Apabila di amtara mercka ada yang
bersengketa, maka hendaklah segera didamaikan. Allah SWT telah

berfinman :

i AT IR e P SR o gE Kaa % H
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Artinya : “COrang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara,
Sebab it damaikanlah (perbaikilah hubungan) anere kedua

saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kami mendapat
rahmat”. (Q5. Al-Hujurat [49] : 10"

Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk sosial.

Manusta saling berinteraksi dan ji sama i i
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.agc.id digilib.uinsa.ac.id éﬁgﬁ%winéa.ac.id%éﬁ“b.mﬁ]s%%%

kebutuhan hidup, meraih kebahagiaan, membentuk sistem sosial yang

harmonis, juga menggapai hidup vang lebih berkualitas.,

Di zaman ini, dipastikan tidak ada manusia yang dapat hidup
seorang sendirt dalam keterasingan, tanpa terhubung dengan orang lain
dan terbibat interaksi bersama. Agar kehidupan bersama ini dapat
terbangun dengan harmonis, tentu setiap orang memiliki kewajiban

untuk berbuat baik kepada sesama umat manusia Islim pun

" M. Quraish Shihab, A-Qur‘on Dean Maknanya, b, $16
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mewajibkan setiap umatnya untuk senantiasa berbust baik kepada

sesama  manusia, sebagaimana banyak diterangkon dalam  ayat
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an dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW serta

para sahabat Hubungan dengan sesama manusia ini dalam Islam

dikenal dengan istilah Hablun Min Al-Nas, Setiap muslim memiliki

kewajiban untuk menjalankan hablumminannes dengan  sebaik-

baiknya, sesuai tuntunan Al-Qur’an dan sunah Nabi Muhammaed SAW.
b. Tidak mendzalimi orang lain

lmam al-Sya'rani berwasiat ; “Janganlah mendzalimi orang

lain, karena ia adalah desa yang tidak dibiarkan oleh Allah SWT 1

Mendzalimi manusia ada tiga macam ; satu macam berkaitan
dengan jiwa, satu macam berkaitan dengan harta, dan satu macam

berkaitan dengan kehormatan.

digilib.uinsa.ac.id digilib. umsfgc H]i 'g%‘illglajl{r?sa ac. .&E‘EW’%‘ns‘%‘z’a‘é“.h‘“&. H%‘ngw
pembunuhan dengan sengaja dan tidak sengaja, kewajiban gishash,

membayar dival dan kafarat serta lainnya vang tersebut dalam kitab-

kitab fikih.

Adapun harta. benda, maka haruslah dikembalikan kepada
orang yang teraniaya atau pewansnya. Jika tidak bisa melakukan hal
itu, maka dipenuhi dengan bersedekah untuk pemiliknya menurut

madzhab  yang  berpendapat  demikian.  Jika  tdak  sanggup

ME Al al- Walihab al-Bya'rani, A-Miweh al-Semiveah, b, 13,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



g2

mengembalikan hak orang lain, maks hendaklah ia memperbanyak

Reflaiian, baik untuk memenbi; tnggunganyc padab arng oring

digilib.uinsa.ac.id dlglllb umsa ac i

ketika diadakan penimbangan amal. Kalan tidak, maka bersiaplah
untuk menanggung beban orang teramiaya dan dosa-dosanya pada hari

kiamat

Adapun tentang kehormatan, maka ada peneliti dari ulama
yang memberkan penjelasan yang baik tentang hal itu, Yaitu apabila
langgungan hak itu merupakan ghibah atay namimah, maka ada dua
kemungkinan : ghibah ite sampai kepada orang yang teraniaya atan
tidak sampai padanya. Jika sampal, maka harus  dimintakan
penghalalan  darinya.  Jika  tidak sampal  padanya, maka
petyampaiannya kepada omng it menimbulkan gangouan  bam,
sehingga menyebabkan dendam dan terputusnya kasih sayang dan
sebagainya yang lebih sulit daripada tanggungan hak i, Caranya

lib.uinsa.ac.id
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menyampaikannya dan minta dihalalkan olehmya,
€. Tidak pamer (Riya'")

Imam al-Sya'rani berwasiat : “Hindarilah kehalusan riya’
(pamer), karena dikhawatickan hilangnya pahala amal dan gelapnya

hai 7

" ihid. b3
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Pamer adalah melakukan seatu amal ibadal atau amal
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kebaikan yang diperintahkan oleh agama (Islam) dengan maksud untuk

mendapatkan pujian dan sesama, vang hal ity hukwmnya haram. Oleh
karena im, Rasulullah SAW menganggap pamer adalsh svink kecil
yang tersembunyi. Perlu diketahui bahwasanya pamer (nya')
merupakan racun yang dapat membunuh semangat Jan melebur

ibadah. Sebagaimana firman Allah S8WT :
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Artinya © “Hai orang-orang yang beriman, janganlah  kamu

digilib.uinsa.ac tesghiangken (pabalah sedekatmy dengan-menyelsme s dan

menyakiti (perasaan 3i penerima), seperti ovang yang memafkahkan
hartanya karena riva kepada manusta dan dia tdak bertman kepada
Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan erang itu seperti batu
licin yang di atasmya ada tangh, kemudian batw itn disimpa hujan
lebat, lalu mewjadilah dia bersith (tidak berianah). Mereka tidak
menguasal sesuatupun dari ape yang mereka wsafotor; dan Allah
lidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir'”. (Q8. Al-
Bagarah [2] : 264)'"*

" M. Quraish Shihab, Af-Gur an D Muknonya, b, 44,
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Rasulullah SAW dengan tegas bersabda :
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Aminya : Dari Mahmud [bn Lubaid bahwasanva Rasulullah SAW
bersabda ; “Sesungguhnya sesuatu yang sangat aku khawatirkan atas
dirimu ialak syivik kecil”. Para sahabat bertanya ; “apa syirik kecil it
wahai Rasulullah 7", Rasulullah SAW menjawab - “riva"". {(HR.
Ahmad)

Riya" sesungguhaya penyakit hati yang paling hesar serta
mematikan yang menimpa hati manusia, serta dapat menjadikan
amalan-amalan sia-sia, juga merusak seluruh perbuatan manusia serta
melzhirkan kekerasan dan kekejian. Betapa bahavanya memiliki sifat
riya’, Karena banyak orang yang memperbanyak amalan, namun hal

digilib.uinsa.ac.iilald%ﬂ&uMﬁﬁﬂgilimmhcmMnMdﬁ digilib . wisat 2 divh
keletihan semata di dunia dan siksaan di akhirat, Ini diakibatksn karena
tidak diterimanya amal vang telah dilakukannya. Untuk it kita perlu

lahu apa syarat diterimanya suatu amal.

Syarat diterimanys suatu amal yaitu harus terpenuhi dua
perkara penting pada setiap amalan. Jika salah salu tidak lercapai,

akibatnya amalan seseorang tidak ada harapan untuk diterima. Pertama

- lkhlas karens Allah SAW. Kedua : Amalan i iclh diperintabkan
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Allah SAW dalam Al-Qur'an, atau dijelaskan oleh Rasul-Nya dalam
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sunnshnya, dan mengikuti Rasulullah dalam pelaksanaannya.
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Artinya : “Barangsiapa mengharap perjumpann dengan Rabbnya
maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalilk dan jonganiah ia
mempersekutukan seovang pun dalam beribadal kepada Rabb-nya”.
(QS. Al-Kahfi [18] : 110)""”

3. Akhlak kepada diri sendiri

a. Menjauhi barang haram

Imam al-Sya'rami berwasiat | “Hindarilah olehmu makanan
yang havam. Sebab makanan yang haram dapat mengeraskan hati,
menggeiapkan dan menghalanginya dalam bermakrifah kepada Allah

SWT, serta merusakkan pakaian (budi pekerti). "™
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Dari wasial Imam al-Sya'ram tersebul, member peringgtan
bahwa mencari barang halal adalah wajib bagi setiap muslim.
Sebenarnya antara barang halal dengan barang haram dapat diketahui

secara pasti. Rasulullah SAW bersabda :

J}L} S 1S3l ,._J o oLl Caels (6 ‘,.gl.i- o
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" Ibad,, h. 304,
1 Ahd al-Wahhah al-Sya'rans, AlMinah ol-Zrmiveah, b 7
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Artinya : Dani Amir berkata ; saya mendergar Nu'man Ibn Basyir
berkata : saya mendengar Rasulullah bersabda © “Barang halal it
nyata (felas) dan barang haram juga nyata (felas), DN antara
keduanya terdapat barang syubhat, di mana kebanyakan oreng tidak
mengelahuinya, Barang stapa menghindari barang syubhat, maka
berarti dia benar-benar telah mewsucikan agama dan dirinya.
Barangriapa terferumis ke dalam barang syubhar, berarti dia
terjerumus ke dalam barang havam, sebagaimans  seorang
penggembala yang menggembalakan ternaknya di sekeliling tanak
perbatasan yang dia dikhawativkan terferumus ke dalam  tanah
terlarang itw. Ingatlah daerah larangan Allah SWT adalah larangan-
larangan-Nya. Ingatlah, sesungguhnya oi dalam mbul manusio

digilib.uinsa.acferdigiil. epnemig diiging nyemgi dupaibiila infagingd digilibhwinsa meid
selamatlah seluruh tubuk. Dan apabila daging itn rusak, maka
celakalah selurnh tubuh. Ingatlah, daging it adalal hati”, (HR. al-
Bukhari)'?!

Setiap mund waib berupaya memjernihkan hati, schinggza
lebih mudah cara dalam mencapai tingkatan yang tinggi di sisi allah

SWT. Caranya ialah dengan menjaga makavan dari barang haram

muupun syubhat. Sebab maksnan syubhat akan menjerumuskan

dirinya ke jurang keharaman.

“! Muhammad lbn lsma'il Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja'fi, Al-dami’ Af-Shahik af-
Muckbrozar die | b 28,
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Lukman al-Hakim ra, permmah memberikan nasehat kei:nada

anaknya : " Wahai ] i ey o
digil.uinsa.ac 18 N uinsa e gD, e e g ey, Jmefar, narame Ay

dan mengisi perut terlalu kenyang. Sebab pikiranmu akan tertidur

theku). Kalau pikiran beku (tidak kreatif), maka ilmu pengetahuan pun

akan pergi, dan dirimu akan merasa beral melakukan ibadah kepada

Allah SWT™,

Makan barang haram dapat menimbulkan kerusakan, karena
keadaannya akan berubah menjadi api yang membakar. Akibat yang
ditimbulkan  ialah  menghilangkan  ketangkasan  berpikir,
menghilangkan kelezatan berdzikir kepada Allah SWT, membakar
kemumian niat, membekukan hati, menggelapkan pandangan mats,
meringkihkan agama, badan dan akal pikiran menjadi petupa dalam
segala hal, dan bisa menghambat nikmatnya bermakrifah kepada Allah
SWT. Jadi, secara garis besar dapat dikatakan, bahwa barang haram

digilib.uinsa.ac feyehgpitkain s sumbser i aliri Ui kenndkisixin byansa dilidoalgilib vledn . amitht
manusia, Sehubungan dengan hal iw maka Al al-Khawwash

mencgaskan ;

Jedi 1y 28 Zptal a6 Of Ll 5 a1 (T i

Artinya : “barang siagpa makan barang haram Kemdian dia
berkeinginan mengamalkan ketaatan kepada Allah SWT, maka
benar-benar dia menpgaharapkan sexwatu yang tidok  mungkin
terjadi”,
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Pada dasamya Islam telah melarang makan barang haram

dimaksudkan apar mereka selamat dan amuk api neraka don kehinaan
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hidup di dunia. Setiap perbuatan batil, pasti dilarang oleh Alleh SWT.

Lebih-lebib dalam mencari rezeki, Allah SWT telah berfioman :

085 61 ) Wiy oK fiel 1 i 15T Ll e
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Artinya : Hai orang-erang yang beriman, fonganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan falan yang batil, kecuali dengan
Jjalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu, Dan janganlah kamu membunul divimu; sesungguhinya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. Al-Nisa® [4] : 29)'*

Allsh SWT melarang segala barang haram, baik barangnya
itu sendini yang haram mawpun cara mendapatkannya. Untuk itu setiap
murid wajib memelihara din dan menjaga perutnya jangan sampad
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kemasukan barang haram mauspun barang syubhat.
b, Memiliki rasa malu

Imam al-Sya'rani berwasiat : “hendaklah kalicn memiliki

PO
raya maly (menurut syara’), karenc ia fermasuk iman ™.

Di antara tanda kepribadian seorang Muslim adaloh memilika

rasa maly, Seorang muslim adalah sesok yang senantiasa menjaga

132 0, Ouerassh Shihab, A-Qure 'an Don Makaaay, b 83,
1% abd al-Wahhah al-5ya’rani, Al-Misok al-Saafpal, b, 15,
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nkidah, kepribadian, dan kuhunnumnnya.'l}mgan adanya rasa malu
menjadikan seorang muslim menjauhi perbuatan-perbuatan buruk.
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Selain itu, rasa malu juga akan menjaga scseorsng sehingga tidak
tejerumus ke lembah kejahatan, babkan mengangkatnva kepada

kemuliaan dan kebajikan. Singkatnva, segala kebaikan itu bisa

diakibatkan dari rasa malu.

Rasa malu menjadikan seorang muslim mau melakukan
kebaikan, menghindari keburukan, sena senantiasa melangkah di atas
Jalan yang lurus. Rasa malu mengarahkan seseomang kepada kebajikan
dan ketsatan, melarangnya dari segals kemungkaran dan maksiat
Akhimya dapat dijelaskan lagi bahwa rasa malu imlah yang
menyebabkan seseorang menjauhi keburukan dan menahannya. Tulah
makna sesungguhnya dar malu, yang ada pada pribadi muslim,
Al-fudhail Rahimahullah mengatakan @ “Lima perkara
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termasuk tanda-tandn kesengsaraan iﬂkemmn dalfam hes, kebekuan

muata, sedikitnya resa malu, kesukoan pada dunia dan panjong angan-

g

Pribadi muslim dicinkan dengaa rasa malu vang tinggi, yaitu
malu terhadap Allah dengan menaati-Nya, karena Din senantiasa
mengawasi hamba-hamba-Nya, baik dalam keadaun rulinsia maupun
terang-terangan, Demikian milah maksud perkataan Rasulullah SAW

seperti dikeluarkan oleh Imam Tirmidz :
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Artinya : Dari Abdullah 1bn Mas'ud berkata : Rasulullah SAW
bersabda : “Malulah kalian kepada Allak dengan rasa malu yang
sebenar-benarnya” Para sahabat menyahut, “Scgala puji bagi
Allah, kami pun mempunyai rasa malu”. Nabi berkata : “Bukan itu
maksudky, Namun malu kepada Allah dengan rasa malu yang
sehenar-benarnya adalah cngkan menfaga kepala dan apa yang
disadarinya (dipikirannya); engkau menjaga perut beserta isinya;
serta mengingat kematian bevikut bencananya, Dan siapa yang
menghendaki  akhivat, hendaklah  meninggalban  perhiasan
kehidupan dunia serta menemparkan akhivat i lebili utama.
Barangsiupa yang melatukan itu, maka ia telal benar-henar mafu
digilib.uinsa.ac.hﬁiﬂbﬂh&.ﬁc{ﬂﬂlgﬂbﬂhxﬂdﬁﬁ%igiIib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

¢. Jujur dalam bekerja

Imam al-Sya'rani berwasiat © “Hindarilah olelmu perbuatan

curang dalam bekerjo, sesunggulnya perbuatan v sangat dicela oleh

m |13
M

=

08 pauhammad Jbn I Abu lsa al-Tirmids al-Salami, AlJdomi’ 4l-Salily Sunen al-
Tiraridzi, Joz 4, B 637,
= Al al-Walihab al-Sya rani, A/-Minpk ol-Santeyak b B,
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Termasuk mjaran dan pnbadi vang islami adalah jujur, yang

merupakan sumber berbagar kemuhaan dan kewtamaan. Dengan
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kejujuran, kebenaran akan hidup, keadilan akan terbit, dan kehidupan
menjadi damai, Kejujuran itu menérangi jalan kebenarman scorang
mushim, sehingga dengannya 13 bisa melewati cara-cara yang ditempuk
oleh orang-orang yang senantiasa berbuat kebajikan. Kchajikan akan
menunjukkan seseorang kepada surgs. Namun sebaliknya, dusia
menyebabkannya kepada kekejian, yang selanjutnya menyebabkannya

menuju kepada neraka.

Bagi scorang murid wajib bekerja dengan jujur dalam upaya
mendapatkan rezeki yang halal, Baik jujur dalam berbicara dan tingkah
laku. Hanya barang halal itulah yang dapat mengantamya kepada
kedudukan yang dinginkan 1 sisi Allalh SWT. Menipu dalam
pekerjaan adalah tercela menurut ajaran syanat Islam. Dalam hadits
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Artinya : Dari Abu Hurairah : Sesungguhnya Rasulullah SAW
berjalan-jalan di pasar melewati setumpuk makanan. Kemudian

i g L T el e n TR
kil
ini wahai pemilik mﬂkﬂmu?” Jawabnya : “Wahai Rasulullah,
makanan ini terkena hufan”, Rasulullah bertanya : “Mengapa
makanan yang basah ini tidak kamu taral diotas selingga orang-
agrang yang ingin membeli bisa melihatmya? Barangsiogpa yang
menipu umat Kami, niscaya dia bukan termasuk golonpanku®. (HR.
Muslim)'**

Orang ya.ig dalam pekerjaannya melakukan penipuan, maka
berarti orang itu telah menyimpang dari ajeran Rasulullah SAW,
Sodsh barang tentu dia akan tersesat. Pada dasarnya setiaporang iu
bisa mengetashui dengan pasti terhadap pekergaan yang dilakukan,
apakah dia bisa berhati-hati pada pekerjaannya itu atau malah

tejerumus ke jurang penipuan,

Allab SWT telah menjadikan manusia sebagai vrang yang

dapat dipercaya dalam pekerjaanmya. Maka jika ia menipu berarti ia
digilib.uinsa.ac.jglglf Hienghiasmii afEinanye? dirtyis dan namssia Sellitulinga.2 Dan
barangsiapa yang melakukan penipuan dalam pekerjaannya, niscaya

akan terbuka tingkah lakunya tersebut. Dan pada wakiu vang relatif’

singkal ia akan menjadi buah bibir (occehan) orang banyak.
Sesungguhnya Allah SWT telah menjadiban kemuskinan dibalik

penipuan dan menjadikan keberkahan dibalik kejujuran,

* Abu Al-Husain Muslim Thn Al-Hajjaj Tbn Muslim al-Qusvairi Al-Maisaburi, Shafik
Muading, Jus £, b 69,
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Sebab itulah setiap murid diwajibkan berbuat juur dalam
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sehingga ridha Allah SWT senantiasa berada di sisinya. Pare ulama’

sejak zaman dahulu sampai kini memerintahkan kepada murid-

muridnya agar bekerja scsuai dengan apa yang telah digoniskan al-

Qur'an dan sunnah Rasul. Dalam hal ini, Abu Hasan Ali al-Syadzali

meneFaskan @

wmmwdwujﬁtffﬁ;,;,ﬁ@;

Artinya : “Barangsiapa bekerja dan teguh menjolanian perintah-
perintah Allah SWT, maka benar-benar sempurna perjuangannya
dalam melawan hawa nafiu®.

d. Mengasingkan din dan diam

Imam al-Sya'rani  berwasiat : “Biasekaniah  hidup
mengasingkan diri karena ia menimbulkan kebaikan i dunia dan

digilib.uinsa.ac. |d digilib.uinsa. digilib.uinsa.gc.id djgilib. ac id digilib.ujnsa.ac.id
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dibenarkan syara’,

Beliou memerintahkan untuk mengasingkan din dan diam
pastilah mempunyai tujuan, yaitu dengan melakukan pengasingan diri

dan diam akan menimbulkan kebaikan di dunia dan di akhirat.

Beliau juga mengutip pendapat dari Ali al-Khawwash yang

suatu ketika ditanya tentang perbednan antara ‘Uzlah dan Khalwat,

7 A al-Wakhab al-Sya rani, Al-Minah al-Saedpyoh, ho 100
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Perbedaannya ialah khalwat dilakukan untuk menjauhi crang-orang
yang melalmkan Alleh SWT. Sedangkan Uszlah dilakukan untuk
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menjauhi nafsu dan ajakannya.
Imam al-Sya'rani berkata : “hendakiah enghau diam, kecuali
karena kebutuhan yang dibenarkan syara . Baginda Nabi Mubhammad
SAW bersabda ; “Baramgsiapa vang fngin selomat, hendoklah io

diem "™,
e. Memnggalkan perkara mubah

Imam al-Sya'rani berwasiat | “Tinggalkanioh perkara-

perkara mubah, agar dapat mencapai tingkat kedudukan yang lebik

——
tinggi ", '

Melakukan perkara mubah memang tidak dilarang oleh

agama. Seperti menghirup udara di pagr han, berekreas:, dan lai-lain.

digilb.uinsa. ac el ool i TR Sl inciRan 15 sl ReHinspadsh
dermjat vang ungm di sisi Allah, alangkah batknva jika wakm vang

mubah itu digunakan untuk melakukan amalan-amalan sunnah, atau

perkara yang lebith utama. Misalnya, digunakan untuk tadarmus al-

Quran, shalat Dhuba, bersilaterrahim, dan amalan lain  vang

mengantar kepada ndla Allah SWT,

28 1hid., b 4,
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All Al-Khawwas menerangkan :

digilib.uinsa.ac.itAfigilib SHT: tiddk cmititadiean gerbid bmidsaln dicbuiglli haiyze awtok
memberi kesempatan istivahar bagl anak trun Adam davt rasa lelah
melakukan beban kewajiban, Sebab Allah SWT telal mengisi rasa

bosan ke dalam jiwa agnak turun Adam dari menjalankan perintah

Tl

Seandainya Allsh SWT tidak mengisi rasa bosan di dalam
jiwa anak tunm Adam, past Allah SWT tidak mensyvariatkan hukom
mubah kepada mereka, sebagaimana malaikat. Mercka tidak memiliki
rasa bosan melakukan ibadah kepada Allah SWT, selalu bertasbih

sepanjang siang dan malam tanpa henti-hentinya.

Perikara mubah disyari'atkan Allah SWT semata-mata hanya
untuk memben kesempatan benstrahat bagl umat manusia agar tdak

digilib.uinsa.ac. Irg algl b%?r%a ac. léaﬁglr%m:slg.?f:ﬁ Jiglll%tﬂll‘nsﬁlac id %gﬁ.ﬂ L?Ins§ac |gu
kebosanan itu tidak dimiliki oleh para malaikat.

I sinilah perbedaan hakiki antam manusia dan malaikat
Malaikat tidak memiliki hati yang dapat digunakan untuk berfikir dan
tidak memiliki rasa bosan melakukan penntah Allah SWT, sedangkan
manusia memiliki hati vang bisa digunakan untuk berfikir (yang
kadang-kadang dipengaruhn oleh nafsu jahatnya) dan memiliky raza

bosan dalam melaksanakan perintah Allah SWT.
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Waktu istirahat bagi umat manusia sangatlah baik apabila

digunakan untuk berdzikir kepada Allah SWT sebagai pengabdian dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.igd dli;?lib%uinsa.ac.id
syukur atas rahmat, nikmat, serta anugerah yang telah diberikan.

Berdzikir setiap waktu juga diperintahkan oleh Allab W, baik dalam

kondisi dan situasi apapun. Di dalam al-Qur'an ditegaskan :

S ey i3y G a0 BA TS 5

Artinya : “Maka apabila engkau telaft menyelesaikan shalatmu,
ingatlah Allah di waktu berdiri, di wakte: duduk, don di wakiu
berbaring”. (S, Al-Nisa’ [4] : 103)'*

Sudah menjadi kebiassan bagi guru-gura tankat selalu
mengerjakan yang kuat dengan meninggalkan perkara yang mudah
dalam rangka mencari derajat yang lebih tingei di sisi Allah SWT.
Oleh sebab it mereka menuntut kepada murid-munidnya untuk
menekan sedikit mungkin melakukan perkara mubah dengan amalan

digilib.uinsa.ac.iicgjgnng?ﬁt").Lﬁgacd.?éagi‘giﬂﬁfjaiﬁgaﬁgig:cll-ilé?lli-g.lﬁ?ni??c.}gr(ﬁ%%.l:,'l:liﬁs]ggléﬂﬁn

disertai dengan niat baik. Misalnya makan dengan nmiat agar dalam

berihadah mendapat kekuoatan,

I Memerangi hawa nafsu
lmam al-Sya'rani berwasiat : “Wahai saudarakn, perangilah

nafsumu dengan lapar sesuai dengan cara yang dibenarkan oleh

i

syara yaitu mengurangi makan sedikit demi sedikic”

—

12 0. Ouuraish Shikab, Ai-0ur i Do Makmanye, b, 95,
% Abd al-Wahhab al-Sya‘rani, Al-Minok af-Saniyyak, h. %.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




97

Svaikh Muhyidin Ibnu al-Arabi menyebutkan dalam al-

- i : bahwa ketika Allah SWT menciptakan nafsu
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Dia berkata kepadanya ; Siapa Aku? Nafsu menjawab : siapa Aku?

maka Allah SWT menempatkannya dalam laut kelaparan seluma

seribu tahun, Kemudian Allah SWT berkata kepadanya ; Siapa Aku?

Nafsu menjawab : Enghkon Tiwhanku.

Salah satu bentuk jihad yang dipenntahkan cleh agama
adalah jihad An-nafs. Rasullullah SAW pada waktu kembali daii suata
peperangan berkata kepada para sahabatnya, “Kita kembali dari
perang yang kecil (al-ithad al-ashghar) kepada jihad yang besar (al-
jihad al-akbar), Para sahabat bertanya, “apa jifiad besar itu? " Nabi

bersabda, “Yaitu fihad memerangi mafsu " (fihad an-nafs).

Memerangi hawa nafsu disebut jihad yang besar karena

musuh yang diperangi tersembunyi di dalam din manusia, berupa
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keinginan kepada sesualu memberikan kesenangan Kepada jasman

seperti mata, telinga, seksual, dan juga kepada hau, walaupun buruk

akibatnya. Nafsu yang diperangi adalah nafsu yang rendah, natsu yang

membawa kepada kejahatan manusia, baik di dalam ucapan, perbuatan,

maupun gerak-genk hatinya.

Nafsu merupakan keinginan-keinginan dalam diri manusia

vang cenderung disukai oleh manusia itu sendin. Nals pads umumnya

berkaitan dengan  keingman jasmam atu  tubuh  manusia,  Ada
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keinginan-kemnginan yang disukai oleh mata, keinginan yang disukai
digilib.uinsa. ac.F 4TS, BEAL: SRETHEY, M 2eRaRP Y, rrempsmans DA o5parH
kuda yang binal, sulit dikendalikan Manakala keinginan nafsu tidak
dikendalikan, ia mendorong berbuat segala  sesuatu  yang
menjerumuskan dan mendatangkan kerusakan pada dird manusia i

sendiri. Oleh karena itu, keinginan nafsu haras dikendalikan,
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BAB IV

ANALISIS KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF "ABD AL-

iy AR AL ARANT DRLAM KITAB S AN AL SR AR AN

RELEVANSINYA TERHADAP KEHIDUPAN SEHARI-1IARI

A. Analisis Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif *Abd al-Wahhab al-

Sya'rani dalam Kitab Af-Minah Af-Saniyal

Secara garis besar, ada dua hal yang perlu penulis jelaskan dalam
memahami pemikiran ‘Abd al-Wahhab al-Sya'rani, Dan dua hal ini sekaligus

menjadi kerangka dasar dalam memahkami pemikiran tokoh di atas,

Pertama, Pembahasan., Pembahasan merupakan sebuah inti dalam
mengkaji dan mengetahui pemikiren seseorang, dalam hal ini pemikiran
Svaikh ‘Abd al-Wahhab al-Sva'rani. Dalam hal im. yang dimaksud dalam
pembahasan yaitu bahwa dalam pemikiran Syaikh ‘Abd al-Wahhab al-

Sya'rani yang termuat dalam karya monumentalaya yaitw al-Minal al-

¥ . - ; L] ) .
digilib, DS YR, SRR Tt SRR Sl onL ) e e b

b.uinsa.ac.id digili Igitib.uinsa.ac.i

yaitu (1) Taubat (2) Istighfar (3) Dzikir (4) Shalat malam dan shalat berjamaah
(5) Berbuat baik kepada sesama (6) Tidak mendzalimi omng lam (7)
Menghindar sifai pamer (8) Menjauhi barang haram (%) Memiliki rasa malu
{10} Jujur dalam bekerya (11) Mengasingkan din dan diam (12) Meninggalkan
perkara mubah (13) Memerangi hawa nafsu. Oleh karena i, dari sini Kita
dapat melibat bahwa dalam kitab tersebut tidak ada objek pembuhasan yang
secarn spesifik mehibatkan peserta didik maupun pendidik. Artinya adalah

pembahasan dalam kitab tersebut bersifat urmum.

99
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Dengan demikian agar penelitian ini lebih terfokus pada inti

g REILAhSSR, asy hisa, menghplien, kesipulan yang past, ol penels
hanya membatasi pada proses analisis ini dimjukar kepada peserta didik saja.

Hal ini dimaksudkan karena peserta didik merupakan generazi mudn vang

harus mempunyai sifal atau akhlak yang mulia. Dengan adanya konsep
pendidikan akhlak ini, bertujuzn umuk memunculkan generasi muda yang

mempunyai jiwa dan akhlak yang sufistk.

Kedug, MNuansa pemikiran. Mengenal nuansa pemikiran  yang
dimaksud adalah sesuatn yang menyelimuti atau mewarnai dalam setiap bah
pembahasan, Dalam hal ini, peneliti melihat bahwa pemikiran Syaikh *Abd al-
Wahhab al-Sya'rani dalam kitab tersebuf, bahssan demi bahasan lebih
didominasi dengan nuansa pemikiran tasawufnya. Hal itu bisa dibuktikan
dengan pembahasan beliau tentang taubat, dzilar, wtighfar, seria melarang
meninggalkan shalat malam dan shalat berjama’ah, menjauhi perkara mubah

digilib.uipsp. agyd igilibouinsgoc sk diaiip iR fhat- HabiwlibsyasRi Al - Wakhab idl-
Sya'rani hanya menckankan pendidikan akhiak rokani, dan kumng

memperhatikan pendidikan lahiriah (jasmani).

Setelah mengetahui dua hal di atas sebagai keranghka dasar herpikirmya
yaitu pembahasan dan nuansa pemikiran, selanjutnya penclili menganalisis

pemikiran Syaikh *Abd al-Wahhab al-Sya’rani secara spesifik.
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1. Akhlak kepada Allah
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Menurut pemmkiran al-Sva'rani, mengatakan bahwe taubat

adalah berhenti dari melakukan segala perbuatan yang tercela kepada
perbuatan yang terpuji. Taubat merupakan suatn kewajiban bagi setiap
orattg yang beriman. Dengan bertaubat ia akan mendapatkan ampunan
dari segala kemaksiatan yang telah dilakukannya. Sescorang yang telah
melakukan perbuatan dosa, maka segera untuk bertaubat, Barangsiapa
bertaubal tetapi tidak meninggalkan teman maksiatnys, berarti dia
belum bertaubat. Barangsiapa bertaubat fetapi  tidak  merubah
akhlaknya, berarti dia belum bertaubat. Barangsiapa bertaubat tetapi
tidak meninggalkan kesombongan dan kecongkakannya, berarli dia
belum bertaubat,'"!
Dari paparan di atss, sangat terlibat balwa al-Sya'rani
digilib.uinsa.acﬁgn&g’rlighmsa.ac.| d.Wﬁsﬁ'&'u‘é‘ﬁéﬁ?b‘ﬂHﬁ%‘aJE"&%‘Eh.B‘ﬂﬁ%afﬁ’é‘:&“
dilakukan wnmk orang yang telsh berbuat dosa atau kesalahan,
melainkan orang yvang tidak melakukan dosa pun dianpurkan untuk
bertaubat. Taubat bukan hanya mengucapkan kalimat istighfar atau
kalimat-kalimat thoyyibah saja. akan tetapi bertaubal juga harus
meninggalkan berbagai kesalahan yang pemah dilakukannya dan
meninggalkan perkara-perkara yang mempengaruhi sescorang uniuk

mengulangi  perbuatan  terschbut, misalnoya  teman  yang

' Abd al-Wahhab ai-Sya'rani, Al-Mingh of-Saniyvah, h. 2.
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mempengarahinya, lempal atau lokasi yang mempengaruhinya.
digiib.uinsa.ac RERE, Semiling skap herbeds, amfn Orng YAUR. cmas oenar
bertaubat dengan yang tidak benar-benar bertaubat Semmisal jika orang
yang benar-benar bertaubat ketika melakukan kesalahan, maka ia
langsung bertaubat dengan menyesali semua kesalahan-kesalahan dan
tidak mengulangi kesalahan kedua kalinya. Sedanghkan orang yang
tidak benar-benar bertaubat, dapat dipastikan ta akan m-ngulangi lagi.
Dari uraian di atas, jika dilihat bahwa esensi dari taubat ialah
menyesali semua perbuatan atau perkara batil yang bertentangan
dengan hal-hal vang dilarang oeh Allah SWT. Hal ini dimaksudkan
agar seseorang kembali kepada jalur yang diridhoi oleh-Nya, Penntah
Taubat secara scpintas akan terlihat gans vertikal (munusia dengan
Tuhan). Di samping itu, Hal lain yang perlu dicermati ialah Taubat
bukan hanya berkisar pada garis secara vertikal saje, melmakan Taubat
digilib.uinsa.ac.'}g%?giwmﬁyaq g‘ld%ﬁb%::nasraaa??dné%“%lhlgsayauc|!:I‘Lttll-rglll1| :ﬂnggic.?isdh
dengan manusia, manusia dengan hewan, manusia dengan tumbulian,
hingga manusia dengan alam atau lingkungannya. Penniah Taubat
fidak hanya sebatas itu, melainkan hal tersebut memiliki nilai edukanf,
karena dengan hal tersebut manusia akan senantinsa mengevaluasi
dirinya {muhasabah al-Nafs) dari wakm ke wakiu menuju perbaikan.

Milai-nilai edukatif inilah seharusnya mampu dapat ditransformasikan

pada dunia nyats, khususnya dalam dunia pendidikan.
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Jika dikaitakan dengan konteks pendidikan, maka nilai

Taubat adalah sesuatu hal yang harus ada dalam dunia pendidikan.
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Drengan demikian, nilai Taubat merupatan salah satu nilini pendidikan
akhlak yang harus ditanamkan oleh guru sejak dini kepadn peserta

didiknya.

« Drikir

Menurut al-Sya‘rani, dzikir dalam pengertian mengingat
Allah sebaiknya dilakukan setiap saat, baik secara lisan maupun dalam
hati. Artinya kegiatan apapun yang dilakukan oleh seorang muslim
sebaiknya jangan sampai melupakan Allah SWT. Di manapun scorang
muslim berada, sebaiknya selaiu ingat kepada Allah SWT sehingza
akan menimbulkan cinta beramal saleh kepada Allah SWT, serta malu
berbuat dosa dan maksiat kepada-Nya.

Darn paparan diatas, bahwa dzikir merupakan mengingat dan

menycbut nama dan sifat-sifat Allah, vang dilakukan dalam beberapa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

perbuatan, antara lain: bertahlil, bertakbir, bertasbih, bertalmid,
membaca al-Qur'an, berdoa, memohon ampunan Allah, dan shalawat
kepada Rasulullah juga termasuk berdzikir,

Jika dililat dani pendapatnya al-Sya’rani, secara jelas bahwa
beliau hanya berwasist dan memenntabkan wnk bBerdzikir secara
umum, tanpa ada penjelasan yang lebih detail bagaimana cara
berdzikir. Dzikir merupakan perbuatan yang harms dilakukan, jangan

sampal kita scbagal hamba Allah sedetik pun lupa kepada-Nya. Jika
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kita melupakannya, maka Allah akan lupa pula kepada kita. Dan
urusan kita pun tidak digubris oleh-Nya.
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al-Sya'rani menzatakan bahwa barangsiapa ingin terus

gembira, hendaklah ia terus berdzikir. Terus menerus dalam berdzikir,

padamlah penyakit-penyakit batin seperti kesombaongan, kebanggaan

diri, iya’ dan dengki, buruk sangka, dendam, penipu, suka pujian dan

lain-lain,"**

Dari paparan belian di atas, peneliti berpendapat bahwa
dalam berdzikir mempunyai manfaat, sekurang-kurangnya ada lima
yaitu; gembira atau bahagia dalam hidupnya, menambah ketekunan
dalam beribadah dan menjalankan ketaatan, tidak memberi kesempatan
bagi setan untuk menggoda dan mempengaruhi manusia, memperiunak
dan memperhalus perasaan hati, serta mencegah dan memelihara
manusia dan perbuatan maksiat,

Dari semua paparan di atas, esensi dari deikir ialah
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mengingat Allah SWT dan tidak akan melupakan-NMva, Perintah drikir
disini, secara sepintas terlihat garis vertikal {hubungan manusia dengan
Tuhan), akan tetapi dzikir juga mempunyai garis horizontal, Adapun
nilai edukatif dan permtah dzikir ialah manosia akan selalu berhati-hati

dalam berbuat di manapun ia berada, karena sesungguhnya 1a selalu

mengingat bahwa Allah SWT scnantiasa mengawasinya schiap saat

1 Ibidl, 18
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Nilai edukatif inilah yang seharusnya dapat diaplikasikan dalam dunia
pendidikan.
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Jika Aikaitkan dengan konteks pendidikan, peserta didik

akan selalu waspada dan berhati-hati dalam berbuat, karena ia vakin

bahwa Allah SWT selalu mengawasi setiap tingkal laku hamba-Nya.

MNilai dzikir inilah yang harus ditanamkan oleh guru kepada peserta

didiknya agar tercipta generasi yang sempumna,

c. Istighfar

al-Sya'rani memakai pendapat Sayyid Abu al-Hasan al-

Syadzili yang mengatakan bahwa ;

“Hendaklah  engkau banyak mengucapkan istighfar,
meskipun tidak ada doza".’

Dari paparan di atas, peneliti dapat melihat bahwa betapa

pentingnya istighfar yvang harus dilakukan oleh siapapun setiap waktu,

Bukan hanya orang yang telah melakukan dosa saja, akan tetapi yang
_dignib.uinsa.acm%m.h#ﬂkm.dpmmmwmﬂgﬁr&ﬁmwciuimgﬁmmmm
bahwa setiap manusia dalars sciiap langkah untuk berbuat sesuam, ada

yang mengerti bahwa perbuatan yang dilakukannya itu perbuatan dosa

dan ada yang tidak mengerti bahwa hal itu adalah perbuztan dosa. Oleh

karena itu, istighfar sangat dianjurkan oleh siapapun, baik telah

melakukan dosa maupun tidak melakukon dosa,

s T
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Selanjutnya, al-Sya'rini dalam kitabnya mengutip hadits

PG
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Artinya : Barangsiapa yang banya mengucapkan istighfar,

maka Allah SWT memberinya jalan keluar dari setiap kesulitan dan

memberinya  kesemangan apabila s ditimpa  kesusahen  serta
memberinya rezeki dari jalan yang tdak disangkonya. (HR. Abu

Dawud). ) N

Dari hadits yang dikutip oleh al-Sya'rani di atas, peneliti

melihat bahwa belisu ingin menginformasikan bahwa betapa

istimewanya melakukan istighfar. Sering kali, istilah istighfar diarttkan
sebagai proses ritual pengampunan doss, akan tetapi arti istighlar

' itd kesulitan, dengan
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melakukan istighfar, maka pasti Allah SWT akan memberikan jalan

keluar untuknya. Setiap seseorang yang mengalami kesusahan dun

melakukan istighfar, maka terang untuknya jalan kescnangan atau

kebahagisan. Dan setiap scseorang yang kesulitin dalam  urusan

ekonomi dengan beristighfar kepada Allah SWT, muaks Allah SWT

memberinya rezeki yang tidak disangka-sangka.

T ihid,, 14-15.
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Adapun esensi dari istighfar disini jalah meminta ampunan
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menunjukkan bahwa seorang hamba pasti membutuhkan ampunan
Tuhannya. Dari penjelasan di atas, nilai edukauf doan istightar wlah
senantiasa selalu mensucikan diri dar dosa-dosa yang telah diperbuat.
Jika dikaitkan dengan konteks pendidikan, nilai edukatf dari istighfar
sangatlah diperlukan, khususnya untuk peserta didik. Peserta didik
akan dibiasakan dengan sikap meminta ampun kepada Allah, meminta

ampun kepada orangtua, dan kepada guru, dsb.

d. Shalat berjamaah dan shalat malam

Kali ini, peneliti sengaja menggabungkan antara shalat
berjama’ah dan shalat malam, karena menurut peneliti dua hal ini
sama-sama membahas tentang shalat. Oleh karcnanya, tdak ada
salahnya jika digabungkan menjadi satu dalam pembahasan in.

digilib.uinsa.ac.id digiIib.uir?!ésgza.;giélﬁgilili):.mﬂsg%:%.id“j%i |€E{ﬁfa:?‘lgdh(jllllgll?t)et:ilir:isggaac{fg"
shalat berjamaah """

Dari wasiat di atas, perlu peneliti jelaskan bahwa maksud
dari perintah tidak meninggalkan shalat berjamaah merupakan bukty
bahwa shalat bejamash mempunyai kelebihan yang berbeda jika
dibandingkan dengan shalat sendirian. Sesuai dengan badits Rasulullah

SAW :

P fhidd, 13,
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Artinya : Dari Ibnw Umar, sesungguhnya Rasulullal bersabda :
“Shalat berjamaah lebih baik (utama) dari pada shalat sendiri dengan

pahala dua piluh derajat”. (HE. Muslim)'** .
Dari hadits inilah sangat terlihat keutamaan shalat berjamaah

dari pada shalat sendirian. Dalam kiwbnya, al-Sya’ranl menceritakan
bahwa suam hari beliau tertinggal shalat isyak berjamaah, kemudian
beliau mengganti shalat sendirian sebanyak 27 kali. Namun ketika
beliau tidur, beliau bermimpi tentang shalat yang dikerjakan tadi
Singkat cerita, bahwa meskipun sudah diganti dengan 27 kali shalat
isyak, tetap tidak bisa mengalahkan keutamaan shalat benamaah.
Sclanjutnya, al-Sya'rinl berwasial dalam kitabnya yang
berbunyi: “Janganlah enghau tinggalkan shalat malam, karvena ia
gl uinsa.ac O g R eava orang mikmiin pada Ip? Keliniad eingd Bpkilainan“diri
depan dan dari beﬁ::.inrtgn}w"-m
Dari penjelasan di atas, telah tampak bahwa pemikiran al-
Sya'rani benar-benar sangat kental dengan tosawufnya. Beliao
menginginkan agar manusia tidok meninggalkan shalat malam.
Menurutnya, Shalat malam adalah salah satu bekal seorang hamba

vang dapat memberikan pertolongan di akhirat nanti. Secara hukum

B8 a by Al-Husain Mustim Ton Al-Hajjaj Ihn Muslim al-Qusyan Al-Nmsaban, b 122,
I Al al-Wahhab al-Sya"rani, Al-Minah ol-Sanivvah, b 12,
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Syar'y, melaksanakan shalat malam hukumnya adalah sunnat. Akan
tetapi menwrut al-5ya‘rani, shalat malam benar-benar dianjurkan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bahkan jangan sampai meninggalkannya. Dalam wasiatnya dijelaskan
bahwa menjalankan shalat malam mempunyas manfaat yang besar di
akhirat esok. Mamun menurul peneliti, manfaat mendirikan shalat
malam tidak hanva di akhirat saja, tetapi manfaat itu akan erasa di
dunia pula. Shalat melam mempunyai banyak jenis shalat, diantaranya

iatah shalat witir, tahajud, taubat, tarawih, dsb.

Al-Sva'rani dalam kitabnya mengutip hadits Nobi SAW yang

diriwayatkan oleh al-Tirmidzi :

-

",:(Cig;:ﬁi,ﬂa.li;h pl_]J.MfEi;;.K_Lp _].GE.J.:.JAJ;
R 5y WY1 o 3G B ) B g 2 By
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Artinya : Dan Abi ldns al-Khawlani, dan Bilal bahwasanya
Rasulullah SAW bersabda : “HMendaklah kamu mengerfokan shalat
malam, karena ia adalah kebiasaan orang-orang yang shalth sebelum
kamu dan merupakan pendekataen kepada Tuhanme, pevcegal dosa,
penghapus dosa-dosa serta pengusir penyakit dari twbuk”. (HE. al-
Tirmidzi)

Dari hadits di atas, peneliti berpendapat balwa al-Sya'rani

dalam berpendapat tentang sesuatu yang  menganjurkan  unluk
dikerjakan, ternyata mempunyai manfaat yang sangal besar bagi yang

mengerjakan shalat malam. Dh antara manfaatnya wlah scmakin dekat
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kepada Allah SWT, mencegah berbuat dosa, menghapus dosa, serta
digilib.uinsa.ac.%:é]i%?hsbi?ui slta]:.I %lmgﬁ]i%ﬁgsa#aagid lglglldllﬁlsUEEEZEléth]Illbﬂi}alig‘%
berwasiat kepada manusia, agar jangan meninggalkan shalat malam.

Selanjutnya, esensi dari shalat malam itu sendin dapat
diketahui dengan pendapatnya yang mengatakan : Allah SWT telah
mewahyukan kepada Nabi Dawud as. : “Wahai Dawud, sungguh telah
berdusta orang yang menguku cinta kepada-Ku, yang apabila malam
sudah gelap, ia tidur dan melupakan-Ku.

Dari pendapat beliau di atas, nampak jelas bahwa esensi dan
shalat malam itu adalah bukti cinta kepada Allah SWT dan
mendekatkan diri kepada-Nya. Dalam konteks pendidikan, seyogyanya
nilai-nilai akhlak dari shalat berjameah dan shalat malam senantiasa
ditanamkan kepada peserta didik sejak dini. Pescrta didik harus
mempunyai rasa cinta dan rasa membutuhkan kepada shalat berjamaah

digilib.uinsa.ac.%agigiﬁ%ﬂ%sagmigiﬁ.gﬁﬂn.sagancl.idaggli-.libﬁgsual?éggﬂddigriﬂi[fnsmgk
lembaga-lembaga pendidikan yang mengadakan shalat begjamaah, baik
shalat dluha dan dzubur. Hal ini dilakukan untuk menjaga peserta didik
dari sesuatu yang dapat meninggalkan shalat, Selain i, membiasakan
peserta didik selalu terbiasa dengan suasana shalat benjamash dan
shalat malam, baik di sekolah maupun di ramah.
2. Akhlak Kepada Sesama (Manusia)

a. Berbuat baik kepada sesama
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Di zaman ini, dipastikan tidak ada manusia yang dapat hidup
digiIib.uinsa.ac.m.%aﬁ%ﬁ?d&ﬁ%ﬁ%@%ﬂﬁ%ﬁiﬁﬁn&g?&dﬂd&? '?ﬁu?rj;gjaj.gac!:iadm
dan terlibat interaksi bersama. Agar kehidupan bersama ini dapai
terbangun dengan harmonis, tentu setiap orang memiliki kewajiban

untuk berbuat baik kepada sesama umat manusia.

Islam pun mewajibkan setiap umainy: untuk senantiasa
berbuat baik kepada sesama manusia, sebagaimana banyak diterangkan
dalam ayat Al-Qur'an, hadis, dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad
SAW serta para sahabat. Hubungan dengan sesama manusia ini dalam
Islam dikenal dengan istlah Hoblumminammas. Setiap  muslim
memiliki kewajiban untuk menjalankan hablumoinannas dengan
sebaik-baiknya, sesusi tuntunan Al-Qur'an dan sunah Nabi

Muhzmmad SAW.

Imam al-Sya’ranl berwasiat ; “Menjoublah kalian dari sifat

digilib.uinsa.ac.id, diglipinsa.acid distiuigsaaci dialiby napac Mheiipi ingkdthn
yang tinggl di sisi Allah SWT harus menjaubkan din dan segala

perbuatan yang merugtkan pibak lain, baik yang berups menyakit hat

maupun penyakit badan orang lain.

Pendapat al-Sya'rami ini selaras dengan pendapat Dir
Muhamad Ali al-Hasyimi yang menjelaskan bahwa seorang mushim
sejati yang mengerti ajaran-ajaran Islam tidak sepantasnya memiliki

sikap atau perilaku yang dupat menyakiti sesamanys. Seorang muslim

(K] Ih‘id—. 1
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sejati harus memiliki rasa mencintal, tidak: mengabaikan dan

dan pemaal, berbuat baik, tidak
digilib.uinsa. acﬁ%llf%nl%a“%c &%Ilﬁg%ﬂhsa acmé-lldlgalllllb uinsa.ac.id digilib. umgg ac.id

menggunjing saudara, mendoakan saudaranya, dan Jain-lain. '

b. Tidak mendzalimi orang lain

Dalam  kitabnya sl-Sya'rini  berwasiat, fanganial
mendzalimi orang lain, karena ia adalah dose yang tidak dibiarkan

oleh Allah swT™ '%

Dari wasiat al-Sya'rani di atas, peneliti berpendapat bahwa
mendzalimi seseorang artinya melakukan perbuatan yang melewati
batas terhadap jiwa, harta, atau kehormatan orang lain. Barang siapa
yang membunuh seseorang, memukul, mencaci, melaknat, atau
menyakitinya dengan sesuatu apapun termasuk perbuatan dezalim.
Seseorang yang menguasakan perbuatan dzalimmya kepada orang lain,

digilib.uinsa.ac /atavmSTERt: qrang hein Reshak daalim sk omAR YAne, L™
pula. Adapun dzalim yang berkeasan dengan jiwa,- maka 1a
mempunyai berbagai hukum seperti pembunuhan denzan disengaja
dan tidak disengaja, kewajiban qishash, membayar diyat dan kafarah
dsb. Adapun dzalim vang berkenaan dengan haria benda, maka
haruslah dikembalikan kepada orang yang leraniaya Glau pewsnisnyi.

Jika tidak bisa melakukan itu, maka dipenuhi dengan sedekah untuk

13 pukammad Al al-Hasyimi, Menjodi Musfine Yang ideal, (Yogyakarta : Mitra Pustaka,
20017, b 208,
M0 o b al-Wahhab al-Sya’ rani, Al-Minak al-Saabyab, b, 13.
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pemiliknya. Jika tidak sanggup mengembalikan hak orang lain, maka
%’j i Emkhir adg!%h :mﬁ.crbmyuk uatan baik untuk memenuhi
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tanggungannya pada orang-crang ketika diadakan penimbangan amal.
Adapun tentang kehormatan, maka orang yang melakukan hal sepert

ity harus meminta maaf kepada orang yang telah didzalim:.

Oleh schab itu, telah dijelaskan oleh al-Sya’rani pada
keterangan-keterangan yang telah dijelaskan bahwa scorang muslim
haruslah berbuat baik kepada sesama, jangan sampai satu sama lain
saling mendzalimi yang akhimya menimbulkan permusuhan dan

terputusnya persatdaraan. Allah SWT telah berfirman :

0 a0y (T G sl i S

Artinya @ “Orang-orang beriman itu Sesungguluiya bersoudara.

digilib.uinsa.ac.iSedighb itin s dooieikanlah nfperbaikilaly hebusganlicontans  bedya
saudaramu ity dan takutlah terhadap Allah, supaya kawu mendapat
rahmar™ (QS. Al-Hujurat [49] : 100)™

Dalam konteks pendidikan, akhlak seperti milah yang perlu
ditanamkan kepada peserta didik sejak dini. Peserta didik diharepkan
mempunyai akhlak berbuat baik kepada siapapun, baik teman maupun
orang vang lebih tua darinya dan dibarapkan pula agar peseria didik
tidak berbuat kedzaliman, baik yang berkenaan tentang jiwa, harta dan

kehormatan. Kurangnya pendidikan akhlak seperti i, banyak sekah di

M. Quraish Shihab, Af-Qur 'an Dan Maknanya, b 316,
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lingkungan kita terjadi permusuhan antar kelas bahkan vang paling
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¢. Larangan riya'

Imam al-Sya'rani berwasiat @ “Hindarilah kehalusan riya’
(pamer), karena dikhawatirkan hilangnya pahala amal dan gelapnya

hati,"*

Al-Sya'rani berpendapat bahwa nya’ adalah melakukan suatu
amal ibadah atau amal kebaikan yang diperintahkan oleh agama
(Islam) dengan maksud untuk mendapatkan pujian dan sesama, Dalam
wasiatnya, belian mengungkapkan bahwa riya’ ibarat sebuah racun

yang akan merenggut semua amal ibadah dan merenggut keadaan hat

yang mulanya bersih menjadi gelap.

Al-Sya'ranl mengatakan bahwa seharusnya amal ibadah yang
digiIib.uinsa.ac.'li:ézi]d'gil'b.uigi_?ﬁa[nc".Eil(_Jlngilli1 ,"-li .uir?g. c.idn%liigmlgﬁgg‘s_ta.Egﬁddgigé{i%ﬂmia.gﬁ'
tidak karcna yang lain. Jadi, ibadah itu dilakukan tdak karena

didorong oleh duniawi maupun ukhraw,

Melihat dari pendapat al-Sya’rani diatas, nampak jelas bahwa
pendapatnya sangat dipengaruli oleh tasawulnya, Meskipun demikian,

beliau juga mengutip hadits Rasulullah SAW yang berbunyi ©

M2 p el al-Wahhab ak-Syo’rani, Al-Minak al-Seripyak, b 5,
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Artinva : Dari Mahmud Ibn Lubaid bahwasanya Rasulullah SAW
humim.la . "Sesungguhnya sexuaty yang songat aku khawatirkan atas
dirimu ialah syirik kecil”, Para sahabat bertanya : “apa syirik kecil i
wahai Rasulullah 7", Rasulullah SAW menjawab @ "riva”™. (HE.
Ahmad)

Dari hadits di atas, al-Sva'rani menekankan bahwa riya'
termasuk syirk kecil. Beliau berpendapat bahwa semua ibadah hanya
ditujukan kepada Allah SWT saja. Bukan kepada yang lain. Hal it
akan menjadi syirik apabila seseorang melakukan ibadah tidak
ditujukan kepada-Nya. Tidak jauh berbeda dengan pamer, yang semua
ibadahnya hanya ingin dilihat oleh manusia. Maka dari itu, Rasulullah

SAW dalam sabdanya mengatakan bahwa riya’ adalah syirik kecil.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berbuat riya’-dalam beribadah, misalnys memanangkan
rukuk dan sujudnya di tengah-tengah orang banyak ager i dipandang
scbagai orang yang zahid awu orang yang wara’.  Adapun
memanjangkan rukuk dan swjud di wakiu sembalyang yong dilakukan
di rumah sendiri (tanpa setabu orang lain) maka hal it tidak berbuat

. s 43
nya’.

MY Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Murswiad Al-Amin Ho Mautdbole Ai-Mu mear, {Mesir
Syirkah Makiabah Wa Mathba'ah Musthafa Bab Ad-Halaby, 1], b, 193,
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3. Akhlak kepada diri sendiri
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Al-Sya'ranl berwasiat dalam kirsbnya, “hindariah olefmu

makanan  vang haram.  Sebeb  mokanan  yang  havam ddpat
mengeraskan  hati, menggelapkan  dan  menghalonginga  dalam

bermakrifah kepada Allah SWT, serta merusakkan pokeian fachlak

yang lukigr) ™1

Duari wasiat di atas, peneliti berpendapat bahwa al-Sya’rani
memberikan informasi yang sangat penting. Dalam hal ini adalah
larangan memakan maksnan yang haram, Teluh dijelaskan di atas
balwa sangat berbahaya apabila sescorang yang engkonsumsi
makanan haram terus menerus. Hal itu aken mengakibatkan unsur-
unsw rohani seseorang akan rusak dan akan sulit mendekatkan diri
kepada Allah SWT.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uitadak; hamya, iy, saja., banyak pendapal al-Syd‘radl vang
menjn:laskan- tentong madlarat memakan makanan yang haram. Al-
Sya‘rani berkata :
“Bagi murid yang mengisi perut terlalu kenyang {apalagi d:u:_uga.u
barang haram dan syubhat), maka akan mendatangkan mjuh akibat
Yakni menyebabkan hati menjadi kemas, merusak kecerdikan dan
kreatifitas akal pikiran, menghilanghkan hafalan, memberatkan badan

untuk beribadah kepada Allah SWT, malas I-.:u.:]lne;:ur. memperkuat
syahwat, membantu peranghkap (bala tentara) setan™.

Dari paparan di atas, pencliti melihat ada dua jems madlarat

vang ditimbulkan akibat memakan makanan haram, vaitu (1) Madlarat

18 obd al-Wahhab al-Sya‘rani, A-Mimah wt-Samppael, b7,
a5 jthlj_, -I|
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jasmani, yaitu madlarat yang ditimbulkan olch memakan makanan
haram yang melanda akal pikiran dan tubuh seseorung. Contoh:
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merusak akzl pikiran yang sehat, organ tubuh sangat berat jika
digunakan untuk beribadah kepada Allah S5WT, dsb. (2) Madlarm
rohani, vaitu madlarat yang ditimbulkan oleh memakan makanan
haram yang melanda hati dan jiwa seseorang. Comtoli hati menjadi

keras, memperkuat syahwat, dan membakar kemurnian niat.

Oleh  sebab i, al-Sya'rani  benar-benar  sangal
memperhatikan makanan yang dikonsumsi seseorang, mengingat

sangat bahayanya makanan haram, baik jasmani dan rohani.

Dalam konteks pendidikan, memang hal ini sangat perlu
ditanamkan kepada peserta didik melalui bimbingan gurn. Dengan
adanya bimbingan gurn, diharapkan agar peserta didhk mampu
mengetshui apa saja makanan yang haram, mula dan  cara

digilib.uinsa.ac.i?“(:;%m;:i;;iidjg‘i‘gjgi'?gliigﬁif.ims.lij'ilr};a..aégg dllﬂlljt_);%gsas?ac&gm
dikhawatirkan apabila peserta didik kurang mengetahui seputar tentang
makanan haram. Mengingat bahwa sangat bahayanya makanan haram
yang telah dijelaskan oleh al-Sya‘rani di atas, akan berakibat fatal pada
jasmani dan robani peserta didik.
b. Memiliki rasa malu

Perasaan malu membimbing manusia ke jalan yang menuju

keselamatan hidup, ia sebagal perintis mencapai kebenaran dan sebagat
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alat yang menghalangi terlaksananya perbuatan yang rendah.

Fgﬂhﬂ 1 t
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suatu unsur kecerdaran pada setiap perbuatan yang dicampurinya.

Al-Sya'rani mengatakan bahwa seorang hamba  harus
memiliki rasa malu."** Maksudnya adalah malu jika berbuat kejelekan,
baik kepada Allah, manusia, dan diri sendiri. Hal ini menurut al-
Sya'rini harus ditanamban dalam jiwa manusia supaya mempunyai
dampak yang positif yaitu selalu berbvat kebajikan, berbuat yang
mendatangkan  manfaat, dan  melakukan  sesuatu vang  tidak
bertentangan dengan syari’at. Bukan schaliknya vang jika sifat malu
tidak ditanamkan dalam jiwa menusia pasti akan berdampak negatif,
sepertt berbuat kerusakan, merugikan crang lain, dan menghancurkan
alam semesta.

Menurut peneliti, ada tga jenis perasaan male, vaita malu
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manusia. Adapun malu kepada Allah, malu bila melenggar peraturan-
peraturan-Nya, dan malu mengerjakan perbuatan kKeji karena takut
mendapat siksa yang pedih, Orang yang malu kepada Allah, dengan
sendinnya malu terhadap din sendini. Ta malu mengerjukan perbuatan
kepj meskipun udak ada omng lain yong melihatnya  atau
mendengamya. Perasaan malu senantiasa menjaga diri dan hawa

nafsu, karcna setiop 1a akan mengerjakan perbuatan yang rendah ia

M i 15,
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‘tertegun, tertahan dan akhirya membetalkan perbuatannya, karena ada

peri taku { nama yang buruk dan takut
digilib.uinsa.ac.‘#&ﬁ%ﬁ%. |nsa%%ﬁd“a?glﬁfb.umsg.gzl:ﬁ%dggﬁib.uinsa.gc.i digilib.uinsa.ac.id

menerimra siksasn Allah kelak di akhirat. Malu terhadap orang lain bila
ia tahu hak-hak orang lain tetapi ia tidak menunaikan hak-hak terscbut
pada tempatnya sebagaimana mestinya. Karena itu seliap orang yang
mempunyai sifat keutamaan'kelebiban hendaknya menunatkan hak-
hak orang lain sebagsimana mestinya dan menjaga supaya ia tidak
kehilangan sifat utama yang telah dimilikinya,

Dalam dunia pendidikan, puru harus memlidik peserta
didiknya mempunyai rasa malu, Dalam artian peserta didik juga hams
mempunyai rasa maly, semisal malu terlambat, malu prestasi menuren,
malu tidak juara kelas, dan malu berbuat kejelekan, Banyak fenomena-
fenomena yang menggambarkan situasi pendidikan di Indonesia yang
sedang carut marut. Contol: banyak peserta didik yang sudah berani

layaknya hubungan suami istn. Hal imi
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disebabkan salah satunya karena tidak mempunyai rasa malu kepada

Allah SWT sehingga ia berani melakukan hal yang sekeji ita.

¢. Jujur dalam bekerja

Seorang muslim haiuslah menjadi sescorang yang jujur
dalam hal apapun. Dia cinta kepada kejujuran dan senantiasa jujur
secara lahir dan batin di dalam perkatsan maupun perbuatannya.
Sebab, jujur it menunjukkan kepada kebaikan dan Kebaikan akan

menunjukkan jalan menuju surga. Surgd merupakan mjuan fertingg
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vang diincar seorang mustim. Dan dusta yaitu kebalikannya dan lawan
jukkan kepada kejahatan. Kejahatan
digilib.uinsa.ac. |dﬂ€gi1lljou{u?\ga ac}%ﬂ(gglllb umsgrgucnl'lld dlglllb uinsa.ac Jdlglhb umsa ac.id
itu akan menunjukkan jalan ke neraka.
Al-Sya’rani berwasiat dalam kitabnya:

“Jaubilah perbuatan menipu dalam bekerja karena perbuatan menipu
sangat tercela menurut syara’. Barangsiapa melakukan peripuan dalam
pekerjaannys, niscaya akan terbuka tingkah lakunya tersebul. Dan
pada waktu yang relatif singkat ia akan menjadi buah bibir {occhan)
orang banyak. Sesungguhnya Allah SWT telah menjadikan kemiskinam
dibalik penipuan dan menjadikan keberkahan di balik kejujuran”. "

Dari wasiat di atas, peneliti melihat bahwa jika pendapat
beliau hanya dilihat secara lahirnya saja, maka kejujuran i hanya
berdaku dalam pekerjaan atau transaksi jual beli yang memerintahkan
agar lidak berbuat menipu kepada seseorang. Dari sinilah peneliti akan
menjelaskan lebih detail macam-macam kejujuran, Kejujuran menurul
tempatnya, dibagi menjadi tiga yaiu (1) Jujur dalam hat, motivas
bagi setiap gerak dan langkah seseorang dalum rongha menaats

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
perintah Allah SWT dan  ingin mencapai nidha-Nya. Jujur
sesungguhnya berbeda dengan pura-pura jujur, Orang Yang pura-purs
jujur berarti tidak ikhias dalam berbuat. (2) Jujur dalam ucapan, artinya
memberitakan sesnatu sesuai dengan realitas yang terjadi, kecuali
untuk hal-hal yang berkaitan dengan kemaslahatan yang dibenarkan
oleh syari'at seperti dalam kondisi perang, mendamaikan dua orang
yang bersengketa, dan senmsaluya. Setiap  hamba Allah  Bwl.

berkewajiban menjaga hsannya, yakni berbicara jugur dan dsanjurkan

L -Ihl"II_| q
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menghindari kats-kata sindiran karena hal tersebut sepadan dengan

i i t dibutuhkan dan demi kemaslahatan
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pada saat-saal tertentu, tidak berkata kecuali dengan benar dan jujur.
Benar/jujur dalam vcapan merupakan salah satu jemis kejujuran yang
paling tampak dan terang di antara macam-macam kejujuran. (3) Jujur
dalam perbuatan, ertinya seimbang antara lahiriah dan batimah
sehingga tidaklah berbeda amtars amal lahir dan amal batin. Jujur
dalam perbuatan juga berarti melaksanakan suatu pekerjaan sesuai
dengan yang diridhai oleh Allah Swi dan melaksanakannya secara

terus-menerus serta dengan niat yang ikhlas.

Singkatnya, merealisasikan kejujuran, baik jujur dalam hati,
jujur dalam perkataan, atau jujur dalam perbuatan membutuhkan tekad
kuat dan kesungguhan, Adakalanya kehendak untuk jujur ite lemah,

kadangkala pula menjadi kuat. Nilai kejujuran wajib ditranslormastkan

digilib.uinsa.ac. iHegitip - winamuaiad kisishsays 2 kepadigifiesenan didikdi D skanteks

pendidikan, jujur merupakan akhlak yang harus ditanamban pada jiwa
peserta didik. Dengan mempunyai akhlak jujur diharapkan peseria
didik kelak akan menjadi generasi bangsa yang jujur dan bersih.
Banyak fenomena-fenomena yang terjadi di mass sckarung pejabal
tinggi vang korupsi, putusan hakim yang tidak benar hanya den vang,
dsb. Hal ini sangat mengkhawatitkan di Negara kita. Maka dari simlah

akan terlihat pentingnya penanaman akhlak jujur pada peserta didik
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dengan harapan menjadi generasi yang lelnh baik dan yang

sebelumnya.
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d. Mengasingkan diri dan diam

Al-Sya'rani memerintehkan untuk mengasingkan diri dan
diam pastilah mempunyai tujuan, yaitu dengan melakukan
pengasingan dini dan diam akan menimbulkan kebaikan di dunia dan di

gkhirat.

Beliau juga mengutip pendapat dari Ali al-Khawwash yang
suatu ketika ditanya tentang perbedaan antara “Uzlah dan Khalwat
Perbedaannya ialah khalwat dilakukan untuk menjauhi orang-orang
yvang melalaikan Allsh SWT. Sedangkan Uzlah dilakukan untuk

menjauli nafsu dan ajakannya.

Mepurut IThnu  ‘Athoillah  al-Sakandar, hnkikat
digllib.uinsa.ac g oS singlan G SdAlEh MEnRoSOREkan hati°din Lelfin AT 3WT,
Itu dilaksanakan baik dengan menyepi meninggalkan dunia ramai dan

menyendiri di dalam gua-gua di tengah butan staupun menyepi di

dalam dunia keramaian. Yakni sescorang yang hatinya tetap selalu

ingat dan berdzikir kepada Allah SWT walau akalnya sedang sibuk

mengurusi urusan duniawi, atau seseorang vang robnya selalu wishoel

kepada Allah SWT walau badannva sedang sibuk meladeni Kebutuhan

kemanusiaan. Masing-masing perbuatan itu akan menjadi sama

sebagai nilai uzlah apabila dengan keduanya (yang menyepi di tempat
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sepi dan menyepi di tempat ramai) sescorang hamba mampu
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Namun demikian, barangsiapa marnipu melaksanakan uzlah
di dunia ramai dengan sempurna-sebagaimana yung disyaratkan
Allah SWT dengan Arman-Nya | “faki-laki yang ridak dilalaikan oleh
perniagaan dan tidak pula oleh jual beli dart mengingar Aflah SWT,
dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari} membayarkan zakat.
Meveka takut kepada suatu havi yang (di hari ity) hati dan penglifiatan
menfadi goncang”, (QS. An-Nur : 37) - maka ungkat derajat
pahialanya akan lebih tinggi daripada uzlah yang dilaksanakan dengan
menyendiri di dunia sepi. Scbab tingkat kesulitan uzlah di dunia ramai
jaul lebih besar daripada uzlah di dunia sepi. Juga, yang demikian itu
merupakan pertanda bahwa ia adalah orang yang hatinya telah
mendapatkan nur dari Allah SWT.'#
digilib.uinsa.ac.id digilib.uiﬁggacﬁgldiugli-liabygi‘rﬁggiactfi:gtglﬁgﬁibﬁérﬁﬂc%rﬁ;#&uﬁ.iﬁ?
didukung oleh Dr. ‘Aidh al-Qami, uzlah (pengasingan dii} disim
adalah ber-uzlah dari segala bentuk kejahatan, dan kemubahan yang
berlebihan. Ber'uzlah seperti ini akan membuat dads menjadi lapang
dan mengikis semua kesedihan.
Ibou Taimivah menpatakan, “ada keharusen bagi hambe

wnttuk melakukan wzlah agor dapat beribadah kepada Allal, berdzikir

kepada-Nypa, memboca  ayat-ayat-Nya, melokukan  muhasabah

Yy hammad Luthfi Ghozali, Percikmr Semudera Hikovzh, (lakana @ Sivaja, 2011, k.
43,
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terhadap dirinya, berdoa kepada-Nya, menjauhi tindakan-tindakan
digilib.uinsa.ac.?éﬂg%ﬂfgﬁnf::érﬁjnd{gmgﬁr:?;éc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
¢. Meninggalkan perkara mubah

Al-Sya'rani dalam kitabnya telah berwasiat, " Tinggalkanlah
perkara-perkara mubah, agar dapar mencapal kedudukan yang lebih
tinggi di sisi Allah SWT", ¥

Dari wasiat di atas, peneliti berpendapat bahwa maksud dan
wasiat al-Sya'rani adalah bukanlah suatu perintah vang wajib untuk
meninggalkan perkara mubah. Melainkan anjuran untuk melakukan
perbuatan yang lebih baik dari pada mubah, scmisal perkara sunnah
dan wajib. Hal ini disebabkan karena al-Sya'rani adalah tokoh suli
yang sangat kental dengap tasawufnya, Ajaran tasawufnya sangat
berpengaruh besar dalam wasiatnya, vang menginginkan kedudukan
yang luhur di sisi Allah SWT. Perkara mubal. disyariatkan Allah SWT
semata-mata hanya untuk memberi kesempatan beristirahat bagi umat
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manusia agar tidak merasa bosan dalam menjalankan perintah Allah
SWT, vang rase kebosanan it tidak dimiliki oleh para malaikat.

Selanjutnya, al-Sya'rani juga mengutip pendapat gurunya
vaitu Ali al-Khawwas, beliau berkata :
“Seorang murid tidak akan mencapm lngkatan shidig (benar),
schingga dia mau menambah dalam mengagungkan perintah Allah

SWT serta menjauhi larangan-Nya. Dia mengerjakan perkam sunnah
seakan-akan melaksanakan perkara wajib dan menjaubi perkara

% Abd al-Wahhab al-Sya“rani, Al-Minah el-Saniypwab, h, 4.
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makruh sebagaimana menjeuhi perkara haram, serta menjauhi perkara
haram scbagaimana menjauhi kekufuran”,'™

digilib.uinsa.ac.id digilib.uDeriapapatisifi atas, penelit; melihatbadwra pendapaloAl al-
Khawwas yang dikutip oleh al-Sya‘rani merupakan solus: uniuk wasiaf
al-Sya'ran} itu sendiri, yang mengatakan bahwa anjuran uniuk
meninggalkan perkara mubah untuk mencapai kedudukan yang tingg
di sisi Allah SWT. Oleh karenanya, seseorang tetap boleh melakukan
perkara mubah dengan bemiat baik, contoh: di kala seseorang
melakukan gailulah (tidur siang sebentar) kendaklah bernial untuk

memperkuat shalat dluba dan shalat dzubur.

Dalam konteks pendidikan, maka hal diatas biza digiyaskan

(analogi) dengan situasi peserta didik sekarang yang seringkali ada

waktu luang atsu menganggur yang terbuang sia-sia scbab guru tidak

masuk atsu libur panjang. Dari pendapat al-Sya'rani di atas,
menganjurkan agar meninggalkan perkara mubah dan melakukan hal
e ik N i ind it Banaloghes beIFWRYE e
peserta didik sedang dalam keadaan menganggur, maka lebih baik

melakukan hal-hal vang lebih bermanfaat dengan cara membaca buku

di perpustakaan di wakw jam kosong, belajar di luar kelas, semisal

mengenal lingkungan di saat libur panjang, dan scbagainya. Hal mi

sangat bermanfaat apabila diaplikasikan dalam lingkungan sekolah,

B0 phed,, b 12
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f. Memeransgi hawa nafsu
Al-Sya'rani berwasiat dalam kitabnya, "Welhal saudaraku,
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perangilah nofsumu dengan lapar sesuai dewgan coranya  yang
dibenarkan oleh syara’, yaitu mengurangl makan sedikit demi
sedikit,"!

Musuh utama manusia selain setan dan jin adalsh hawa
nafsunya sendiri. Oleh karena itu, penguasaan dan keberhasilan dalam
mengatur dan menyiasati nafsunya sendiri merupakan indikasi konkret
bahwa orang itu adalah orang yang benar-benar alim atau orang yang
luas ilmu pengetshuannya, meskipun kealiman it tdak mampu
ditampakkan secara lahir lewat ucapan. Sebab yang terpenting bukan
yang divcapkan tetapi yang dikerjakan.

Perang besar (jihad akbar) itu terjadi setap saal balkan
sepanjang hidup manusia. Adapun medannya adalah di dafam dada
karena musuh utama manusia yang paling dahsyat adalah nafsu yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i.d digilib.uinsa.ac.id
ada d.n_lam lamnbungnya.

Suatu ketika Rasulullah SAW bersama-sama dengan para
sahiabat berjalan pulang dari perang Badar, Baginda Nabi SAW
bersabda : “kita kembali dari jihad kecil memyin jihad besar”. Salabat

bertanya ; “apakah jihad yang besar itw wahai Rosulullah? ™ Nabi

menjawab : “ihad yang besar itu adalah jihad melawan nafsn”,

¥ Ibid., 12
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Dan paparan di atas, peneliti dapat melihat bahwa wasiat al-
digilib.uinsa.ac. J géﬁ%i.uw\ggigﬂdhg{gaftlﬁin%%ﬁaﬂc.ﬁ'%mm%s];?ﬁd l:iflg-fllllbfliiglggckﬁjn
baliau juga memberikan solusi dalam memerangi hawa nafsu i
dengan lapar. MNamun, peneliti berpendapat bahwa solusi yang
diberikan oleh al-Sya'rani merupakan salah satu dan beherapa solusi
untuk memerangi hawa nafsu. Secara umum jihad an-Nafs ada dua
bagian yaitu :

1) Melakukan Jihad al-Nafs terhadap hal-hal yang diinginkan. Di
antaranya berupa  keselamatan, kekayaan dan  keschatan,
“abdurrahman bin Auf berkata, “kami diuji dengan kesusahan,
kami mampu bertahan. Dan kami diuji dengan kesenangan, namun
kami tidak mampu bertahan™

2) Melakukan jihad nafs terhadap hal-hal yang dibenci. ada 3 bagian
yang perlu diketahui:

a) Jihad al-Nafs ‘ala al-Thaa'as, Yaiu berjphad melawan nafsu
digilib.uinsa.ac.id digllib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlglllb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
agar mau melakukan ketsatan karena tebist nafsu manusia
senantiasa membenci ubudiyah dan merasa bermt memikulnya.
b) Jihad al-Nafs ‘ala Tarkil Ma'asshi, Yaiu berihad melawan
nafsu agar meninggalkan maksiat. Jihad ini sangat berat karena
nafsu senantiasa merindukan dan menginginkan Remaksiatan.
¢) Jihad al-Nafs ‘ala al-ridha bi gadanllah, Yaim benthad

melawan nafsu agar ndha dengan ketentuan dan takdir Allah,
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B. Relevansi Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif *Abd Wahhab =l-Sya'ranl
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1. Akhlak kepada Allah SWT
a. Taubat

Taubat harus menyesali dan berhenti dan melakukan segala

perbuatan  yang tercela kepada perbuatan yang terpuji. Dalam
kehidupan sehari-hari, taubat yang asalnya hanya kepada Allah SWT,

kini bisa digivaskan dalam dunia pendidikan, Semisal peseria didik

datang terlambat ke sekolah dan tidak mengerjakan tugas. Maka

peserta didik harus  benar-benar menyesali (taubat) dan beganj

berhenti untuk tidak terlambat dan mengerjakan tugas, sebagai bentuk
pendidikan terhadap peserta didik maka guru berhak memberikan

sanksi atau hukuman berupa melaksanakan shalat diuha atau mengaji
disela-sela jam istirahat sekolah, agar peserla didik jera dan tidak
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b. Shalat berjamaah dan shalat malam

Mendirikan shalat berjamaah dapat memberikan manfaat yang

positil bagi vang menjalankannya, Sepert contoh peserta didik wajib
mendirikan dan membiasakan diri untuk shalat beramanh, sepert

banyak sekolah-sekolah mulai dari MI/SD, MTS/5MP, MASSMA yang
mempunyai program shalat dzubur bejamaah, Hal imi didakukan

karena banvak sekali peserta didik yang tidak shalal di rumah, apalagi

berjamaah. Untuk menanggulangt problem di atas, maka dengan
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adanya program ini yang mempunyai nilai tarbiyah, dibarapkan agar
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di rumahnya.
¢. Daikir
Mengingat Allah SWT dengan dzikir setiap saat baik secara
lisan maupun hati. Dalam kehidupan sehari-hari dzikir bisa dilakulkan
kapan saja dan dimana saja, baik di sekolah maurun di luar sekolah.
Ladang yang paling strategis untuk menerapkan dzikir di sini lah
ketika peserta didik berada di sekolal. Semisal banyak sekolah-sekolah
yang membiasakan uniuk berdzikir dan berdoa sebelum memulai dan
mengakhiri pelajaran. Hal ini dilakukan supaya peseria drdik terbiasa
di sekolah yang nantinya kebiasaan itu terbawa di rumah untuk selalu
mengingat Allah SWT di manapun dan di setiap melakukan aktifitas
apapur.
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Meminta ampunan kepada Allah SWT setiap hari dengan
beristighfar walaupun tidek melakukan dosa. Dari contoh shalat
berjamaah di atas, guru dapat mengajarkan istighfar melalut wiridan
setelah shalat berjamaah. Ada juga sekolah-sekolah yang menerapkan
pembiasaan benistighfar ketka melakukan kesalahan atau berbuat
dosa. Hal ini dilakukan karena perintah istighfar bukan sekedar teon,

akan tetapi penerapan dan pembiasaan.
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Dengan adanya pembiassan membaca istighfar, dibarapkan
digilib.uinsa.ac.id %ﬁgﬂbdbﬂad:gﬁénd?gfrlipufrﬂgka%Jw{ﬂuﬂkagf?gg HE}Eﬁng
kotor yang seharusnya tidak diucenkan oleh mereka. Dengan adanya
tersebut peserta didik akan selalu mengucapkan kalimat-kalimat
thayyibah, yakni beristighfar.
2. Akhlak kepada sesama (Manusia)
a. Berbuat baik kepada sesama

Berbuat baik kepada sesama dengan cara menjauhkan diri dari
segala perbuatan yang merugikan pihak lain, bak yang berupa
menyakiti hati maupun penyakit badan orang lain. Memang seharusnya
sebagai manusia harus mempunyai akhlak yang baik kepoda sesama
Akhlak peserta didik kepada sesama merupakan hal penting untuk
diperhatikan, baik menyangkut perkataan, perbuatan, sikap dan
tindakannya. Dengan memperhatikan aklilak kepada sesama secard
terus menerus dan didukung dengan pemahaman yang baik kepada
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peserta didik tentang pentingnya pendidikan akhlak kepada sesama,
maka akan tercipta hubungan yang harmonis dan penuh dengan sopan
Fantun.

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak cara untuk Lerbuat baik
diantaranya : menclong sesama, menghormati yang lebih fa, dan
mengasihi yang lebih muda. Dilarang mendzalini sescorung dengan
cara melakukan perbuatan vang melewati batas terhadap jiwa, hurta,

atau kehormatan orang lain karena hal it adalah dosa yang tidak
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dibiarkan oleh Allah SWT. Dalam kehidupan sehari-hari, banvak
digiIib.uinsa.ac.?glé&iéiilibqalr?slg.acﬁg";jtiagiIi ﬁﬂrgsa.glc?%]kéiigﬁ%ﬁﬂsagg%“cﬁgil%ﬁ%%
pembegalan, pemerkosean, dsb,'™
b. Larangan Riya’

Riya" merupakan melakukan suatu amal ibadah atau amal
kebaikan yang dipenntahkan oleh agama (Islam) dengan maksud unuk
mendapatkan pujian dan sesama. Dalam kehidupan sehari-han,
seseomang boleh melakukan nya” dalam hal yang bukan berupa ibadah,
maka hukumnya mubah (boleh), seperti menyisir runbut dengan rapi,
membaguskan pakaian supaya tdak dilihat dengan mata sebelah oleh
orang lain, dan memakai wewangian karena untuk memperoleh
kesenangan di kalangan kawan-kawan sepergaulan. Malahan hal it
dapat dapat merupakan ketaatan yang disunnahkan, misalnya seorang
varg banyak pengikutnya dan melakukan schagaimana diatas dengan

i ins. A0 R B T e e
; hati mereka supaya mengikuti perbuatannya,

Ringkasnva bahwa hukum riya’ mengenai hal-hal yang bukan
termasuk soal-soal ibadah itu mengikuti pada tujuan yang dinrahkan
untuknya. Karena i, maka hukum riya” bisa muenjadi mubah, sunnah,

dan haram.

7 Matam hal ini, penulis menggabungkan antara point 4] berbiaxt baik kepada sesama,
dengan poant b) lamngan berbuat dzalim. menurut pemelis, pomd vang bosana penjelasannyo
dengan point 0. dengan ini, dirass cukup dengan menggabungkan dua port menjadi safu,
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3. Akhlak kepada diri sendiri
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IManusia wajib meninggalkan makanan yang dapat
mengakibatken madlarat bagi vang mengkonsumsi, baik madlarat
jasmani maupun madlarat rohani. Dalam realita kehidupan banyak
sekali diternukan makanan-makanan yang berbahaya bagi jiwa
manusia, seperti mengkonsumsi narkoba, meminum minuman keras
seperti oplosan yang dapat menghilanghkan nyawa, beras sinteus (beras
plastik), roti yang dibubuhi ganja, bakso boraks, dsb. Nah, dan
permasalahan di atas memberikan suatu pelajoran bahwa dalam
memilih makanan harus lebih selektif dalam memilihnya. Jika tidak

demikian, maka akan merugikan dir sendiri dan orang laen.
b. Memiliki rasa malu, baik malu kepada Allah SWT, kepada sesama
serta kepada diri sendiri. Ada beberapa cara untuk menumbuhkan rasa
digilib.uinsa.ac.|I(§]%11|"g1iri‘I:E.I:lIJEil%al.ﬂs]cl.;iljh(lj;i igﬁir!t-)'.ijinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1) Selalu menyadari apa yang hendak dikatakan dan dilakukan,
sehingga terhindor dan  melakukan  hal-hal  yang  akan
mengakibatkan rasa malu. Misalnya © berkats-kata  kotor,

berbohong, atau mengingkari janji.

2?) Senantiasa meningkatkan kualitas din, dengan terus memperluas
wawasan dan pengetaluan, terutama tentang pengetahuan agama.

Sehingga akan bertambah keimanan dan ketakwaan IManusia,
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3) Jika melihat orang lain melabukan hal yang tdak lerpup yang

bertentangan dengan aturan Islam, hendaknya kita mengingatkan
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dan menasehatinya dengan cara yang bail., Ingatkan bahwa Allah
SWT melihat apa yang dia kepakan.

4) Jika melihat orang merasa malu dan bertobat setclah melakukan
kemaksiatan, hendaknya kita memuji bahwa apa yung dia lakukan
it adalah benar. Kita juga hendaknya memberi semangat kepada
mereka untuk mempertahakan rasa malunya kepada Allah SWT.

5) Bagi para orang tua, hendaklah menanamkan rasa malu pada Allah
SWT pada anak-anak sejak kecil. Misalnya membiisakan menutup
aurat jika keluar rumah, berkata sopan dan sebagainya. Gunakan
bahasa yang sederhana sehingga mudah dimengenti anak-anak.

Dari penjelasan di atas, malu kepada Allah SWT adalah malu
yang paling utama. Dikarenakan jika seseorang yang sadar akan mals
kepada Allah SWT untuk berbuet dosa, maka sccara olomatis
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seseotang lersebut akan mempunyai rasa malu kepada sesama dan
pada dirinya sendiri. Semisal peserta didik malu ks tdak
mengerjakan shalat berjamaah, malu berbuat keji kepada teman, malu
jika dirinya terlambat sekolah dan tidak mengenjakan tugas.
. Jujur dalam bekerja

Sesungpuhnya bersikap jujur dalam hal apapun adalah sesuatu

yang harus dilakukan oleh setiap manusia, karena dengan berbuat

dusta stau menipy, pasti Allah SWT akan membuka kejelekan itu.
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Dalam kehidupan sehari-hari, menerapkan sikap jujur memang sulit
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benar, vaitu jalan yang diridlai Allah SWT, Adapun beberapa cara agar

selalu bersikap jujur adalah :

1) Carilah teman yang jujur dan hindari teman yang burik. Canlah

lingkungan vang jujur dan hindari lingkungan yang buruk, Ingat
selalu dampak buruk dan ketidakjujuran serta ingat kepada Allah
SWT, Teman memang tidak selalu di dekat kita, Tetapi teman bisa
mempengarhi sikap dan kepribadian kita. Seorang leman juga
memegang faktor penting dalam menjaga sikap. Jika teman kita
baik, maka secara tidak langsung kita terpengaruh oleh sikapnya
vang baik. Bahkan teman yang baik tersebut akun mendorong ke
arah perilaku yang baik. Jika kita berbust kejelakan di hadapan

seorang teman yang baik tentunya kita akon merasa maliL

! i li arakat yvang baik dan kondusif,
digilib.uinsa.ac.igl’ldigﬁgﬁfl"r?sail'.ladcﬁa gﬁgmmﬂgiﬁ?gﬂib.uinsg.acﬁd digilib.uinsa.ac.id

juga akan memberikan kita suatu sikap hidup yang menuntut untuk
selalu bersikap jujur. Selalu mengingat dampak yang timbul
disetiap perbuatan, tentunya akan selalu berhati-hati dalam
bertindak, Di setiap langkah kaki, disetiap gapaian tangan pasti ada
resiko yang menghadang. Entah it kecil atau besar, Yang terakhir
dan vang terpenting ialah kita selalu mengingat kepada Allah
SWT. Dengan bepitu kita selalu berpikir panjang saat ingin

melakukan tindakan vang ada dampak positif maupun negatif
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d. Mengasingkan din dan diam.

digilib.uinsa.ac.id digilibZaman dahulu, mengasingkan,disi pdalah menspapnskan, bay
dari selain Allah SWT. It dilaksanakan baik dengan menyepi

meninggalkan dunia ramai dan menyendin di dalam gua-gua di tengah
hutan atsupun menyepi di dalam dunia keramaian. Akan teiapi zaman
dahulu dengan zaman sekarang pasti sangat berbeda jauh. Nah, apabila
konsep mengasingkan diri dan diam ini dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari, maka tidak akan cocok lagi. Dengan kata lain tdak relevan
jika hal itu diaplikasikan dalam kehidupan. Perkembangan zaman juga
mempenganithi pemaknasn, Pemaknaan suatu konsep bisa berubah
sesuai dengan perkembangan zaman dan wakm. Dalam hal ini adalah
mengazingkan diri dan diam buisa berbeda antara makna yang lama
dengan makna yang baru sesuai dengan kondisi zaman,
e. Meninggalkan perkara mubah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.%lsuﬂc?fg igl .bﬁ%@%ﬁﬁﬁ%ﬁﬁﬁﬁﬂ%e%'&%ﬁbﬂﬁﬁg&?
diartikan sebagai penggunasn waktu yang paling bermanfaat bags
manusia, Semisal, Peserta didik sekarang yang seringkali ada wakm
lupng atau menganggur yang terbuang sia-sia sebab gur tidak masuk
atau libur panjang. Dari pendapat al-Sya'rani di aws, menganjurkan
agar meninggalkan perkara mubah dan melakukan hal yang lebih baik.
Nah, disini bisa dianalogikan bahwasanya ketikn peserta didik sedang
dalam keadaan menganggur, maka lebih baik melakukan hal-ha! yang

lebih bermanfaat dengan cara membaca buku di perpustakann di waktu
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jam kosong, belajar di luar kelas, semisal mengenal lingkungan di saat
digilib.uinsa.ac.hi'f“éfgiﬁ%ﬂﬁ%%’.ag?c?dlglpg%n%‘nac %lg% ﬁ‘il'r? R cbg%ﬁg”tl)ﬂ&‘ns%paaﬂéa
diaplikasikan dalam lingkungan sekolah.
f. Memerangi hawa nafsu
Memerangi hawa npafsu sendifi merupakan musuh utama
selain jin dan setan yang akan menjerumuskan manusia ke jalan yang
salah. Dalam penjelasan bab-bab yang telah lalu, cara memerangi hawa
nafsu adalah dengan lapar. Hal ini juga banyak keterangan-kelerangan
yang menjelaskan demikian. Namun, dalam kehidupan schari-hari jika
mengandalkan cara lapar saja untuk memerangi hawa nafsu, dirasa
kurang cukup. Di zaman im, butuh cara-cara yang kompleks dalam
memerangi hawa nafsu tersebut, diantaranya ialah :
1) Beristighfarlah ketika hawa nafsu datang, hal itu hagaikan pukulan
kepada setan yang menggoda.
digilib.uinsa.ac. |J dmlt]'){ ines ac ld%lz!g?Fb%}HS-[; taﬁﬁugjﬁ%lut}rﬂggc |Lgl:j?]g]|%515lfrelsjag%lﬁ§“
diri bahwa setiap yang kita lakukan tidak akan lepas dan
pengawasan Allah SWT.
1) Memperbanyzk membaca al-Qur'an, hal ite okon membuat
seseorang lupa dengan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu,
4) Sering bersilaturrahim, berkumpul dengan keluarga, orang saleh,

dan berbincang tentang hal-hal yang bermanfaat.
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A. Kesimpulan
Dari telaah yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya
mengenai konsep pendidikan akhlak dalam perspektif ‘Abd al-Wahhab al-

Sya'ran], maka pada bab ini akan menyampaikan kesimpulan dan menjadi

poin peating, yaitu:

1. Pendidikan akhlak yang ditekankan beliau dalam kitab terscbut dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kategor, yakni akhlak kepada Allah, akhlak
kepada sesama manusia dan akhlak kepada din sendin,

a. Pertama, akhlak kepada Allah, beliau menyatakan bahwa hendaknya
peserta didik selalu membiasakan diri untuk bertaubat kepada Allah,
baik sctelah berbuat kesalahan (dosa) atau tidak. Pescna didik dalam
bertaubat kepada allah bisa ditempub dengan cara shalat begamaah

digilib.uinsa.ac.igﬂ?{giI;li)l.ﬂli;sa;;iiadn(ﬂgimw&%ac.igi?:':-gu:ilhbléjui:saifuc!.]iéjn;:lligigkéi}ai;jis&fc.‘i!%n
beristizhfar kepada-Nya. Dengan itulah, peseria  didik  bisa
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan akan menjadi generasi islami
yang berakhlak kepada Tuhannya,

b. Kedua, akhlak kepada sesama manusia, akhlak peserta didik terhadap
teman senasib seperjuangannya juga perlu mendapat perhatian. Karena
dari sini akan tercipta suaty pemahaman bahwa pescra didik
mempunyai akhlak yang baik kepada teman sesamonye, sikap saling

menghormati dan menghargai sato sama lain. Bukon malah saling
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menyakiti dan bercerai berai, semisal saling memfinah, berkelahi, dan
digilib.uinsa.ac.m%%]ﬂ}ﬁ?mgg%d&gpgﬁgfuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e. Ketiga, akhlak kepada diri sendin, sebelnya pesena didik tidak hanya
mempunyai akhlak kepada Allah dan kepada sesama saja, akan tetapi

dirasa sangat kurang sempurna apabila peserta didik dalam berakhlak

kepada dirinya sendini tdak diperhatizan. Peserta didik  harus

mempunyai rasa malu kepada Allah, karena dengan rasa malu itulah

peserta didik dalam setiap perbuatannya akan terjaga dari kesalahan

dan kemaksiatan. Seperti contoh : Peserta didik selalu bersikap jujur,

baik jujur dalam perkataan maupun perbuatan, menjauhi perkara yang

diharamkan, Ketika peserta didik hendak berbuat kemaksiatan, maka ia

terbentengi oleh rasa malu kepada Allah S5WT dan sanggung

memerangi hawa nafsunyn serta akan terjpma dan terbebas dan

kesalahan, Dalam hal mi al-Sya’rani memben solusi dengan cara
digilib.uinsa.ac.iﬁiﬁgﬁgiu sa.aé].?gidqgﬁ{bﬁfiﬂ:i.'%d’gigﬁﬁtiﬁ.aﬁiaﬂézgﬁﬁ)ﬁ?:saﬁgzﬂm
mubah ke perkara yang lebih baik. Jadi jelas babwa rangkaian tujuan

pendidikan akhlak ‘Abd al-Wahhab al-Sya'rani mengandung tiga

makna sekaligus yaitu membentuk manusia yang berakhlak mulia

kepada Tuhannyas, kepada sesamamya dan kepada dirinya sendin.

Dengan kata lain, tujuan pendidikan menurut “Abd al-Wakhab al-

Sya’rini adalah untuk membentuk manusia yang berakhlak.
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2. Adapun relevansi konsep pendidikan akhlak dalam kehidupan schan-han
sebapai berikuat
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a.  Akhlak kepada Allah SWT

1) Taubat tidak hanya dsartikan sebagai menvesali perbuatan tercela
kepada Allah SWT saja, skan tetapi pemaknaannya bisa
berhubungan dengan manusia. Semisal peserta didik datang
terlambat ke sekolah dan tidak mengerjakan wgas. Maka pesera
didik harus benar-benar menyesali (taubat) dan berjanji berhent
untuk tidak terlambat dan mengerjakan tgas.

2) Shalat berjamash dalam schari-hari.  Pesenta didik wajib
mendirikan dan membiasakan diri untuk shalat berjamaah, seperti
banyak sekolah-sekolah mulai dari MUSD, MTS/EMP, MA/SMA
yang mempunyai program shalat dzubur beyjamash.

3) Dzikir diucapkan di manapun dan kaganpun. Semisal banyak
sekolah-sekolah yang membiasaken untuk berdakir dan berdoa
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sebelum memulai dan mengakhiri pelajaran.

4) lIstighfar. Dari contoh shalat bejamaah di atas, guru dapat
mengajarkan istighfar melalui wiridan setelah shalat berjamaah.
Ada  jugn sekolah-sekolah yang menerapkan  pembiasaan
beristighfar kelika melakukan kesalahan atau berbuat dosa,

b. Akhlak kepada sesama

1} Berbuat baik kepada sesama. Dalam kehidupan sehan-han, banvak

cara untuk berbual baik diantaranya @ menolong sesama,
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menghormati yang lebih tua, mengasibi yang lebih muda dan tidak
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2) Larangan riva’. Riya’ memang dibaramkan. Akan tetsp: ada sebab-
sebab vang menjadika riya’ itu diperbolehkan. Contoh Dalam
kehidupan sehari-hari, sesecrang toleh melakukan miyva' dalam had
yang bukan berupa ibadah, maka hukumnya mubah {boleh), sepert
menyisir rambut dengan rapi, membaguskan pakaian supaya tidak
dilihat dengan mata scbelah oleh orang lain, dan memakai
wewangian karena untuk memperoleh kesenangan di kalangan
kawan-kawan sgpergaulan.
¢. Akhlak kepada din sendiri
1) Larangan memakan makanen haram. Baru-bara i banyak beredar
makanan yang tidak layak konsumsi, semisal beras plasuk, dsb. Dan
permasalahan di atas memberikan suatu pelajaran bahwa dalam
ilih makanan harus lebih selekif dalam memilihnya. Jika tidak
digilib.uinsa.ac.iﬁiﬁ?éii .uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

demikian, maka akan merugikan diri sendini dan orang lain,
2) Memiliki rasa malu. Malu kepada Allah SWT adalah malu yang paling
utama. Dikarenakan jika seseorang yang sadar akan malu kepada Allah
SWT untuk berbuat dosa, maka secara olomatis seseorang tersebut
akan mempunyai rasa malu kepada sesama dan pada dirnya sendiri.
Semisal peserta didik malu jika tidak mengerjakan shalat berjumaal,
maly berbuat keji kepada teman, malu jika dirinya terlambat sekolah

dan tidak mengerjakan gas.
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3) Juur dalam bekerja. Dalam kehidupan sehari-hari, menerapkan sikap

digilib.uinsa.acAISTMEmAng sulit tetapi it telah menjadi mnmtanhidup, agarselaly

4)

berada di jalan yang benar, yaitu jalan vang diridlai Allvh SWT,
Adapun beberapa cara agar selalu bersikap jujur adalah ¢ a) mencar
teman yang jujur dan menghindari teman yang berbuat kerusakan. b)
hidup di lingkungan masyarakat yang baik dan kondusif akan
memberikan kita suatn siksp hidup yang menuniut vntuk  selaly
bersikap jujur

Mengasingkan diri dan diam. Zaman dahulu, mengasingkan dini adalah
mengosongkan hati dari selain Allah SWT, Iw dilaksanakan baik
dengan menyepi meninggalkan dunia ramai dan menyendin di dalam
gup-gua di tengah hutan ataupun menyepi di dalam dunia kemamaian.
Akan tetapi zaman dahulu dengan zaman sekarang pasti sangat

berbeda jauh. Mah, apabila konsep mengasingkan din dan diam i

digilib.uinsa.actiPEELikkan dalam kehydupan schar-ham, maka udak akan cosek lagj,

3

Dengan kata lain tidak relevan jika hal i diaplikasikan dalam
kehidupan,

Meninggalkan perkara mubah, Dalam konteks kekinian, meninggalkan
perkara mubah bisa diartikan sehagai penggunaan wakiu yang paling
bermanfaat bagi manusia, Sepusal, Peserts didik sekarang yang
senngkali ada wektu luang atsu menganggur yang terbuang sia-sia

sehab guru tidak masuk atau hibur panjang.
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&) Memerangi hawa nafsu. Dalam kehidupan sehari-hari  jika
dig”‘b-“i”Sa-acﬁin‘#ﬁi“bﬁiﬂia-aﬁﬂ&diﬂi&lﬁuﬁji-iﬁiﬁlﬁ‘%{%ﬁaﬁﬁ-Eﬂﬂi%”i.?ﬂ&‘érﬁfaqfﬁﬂgn
kurang cukup, Di zaman ini, butuh cara-cara yang kompleks dalam
memerangi hawa nafsu tersebut, diantaranya ialah : benisughfar, dzikir,

sering membaca al-Qur'an, dll.

Adapun kesimpulan dari relevansi konsep pendidikan akhlak yang
terdapat dalam kitab al-Minah al-Saniyah adalah sangar relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Hanya saja ada satu point yang tidak relevan apabila
diaplikasikan dalam schari-hari. Adapun prosentase dari relevansi konsep
pendidikan akhlak perspektif ‘Abd al-Wahhab al-Sya'rani dalam kehidupan
sehari-hari vaitu 90% sangat relevan, Sedangkan 10% tidak relevan yakni
“Mengasingkan Diri dan Diam®”, hal ini tidak relevan apab:la dinplikasikan
dalam sehan-har.

B. Saran-saran
digilib.uinsa.ac.id %ﬁ,‘ﬁ‘&’;ﬁiiﬁéﬁnﬁlﬁgﬁﬂ'ﬂ%ﬂﬁ%ﬁéd}ﬂm-%Fﬁﬂ&fﬁ$éiﬁi|i@iMWﬁ@E‘91—
Mingh ol-Sanivah karya °Abd al-Wahhab al-Sya'rani, maka penulis
memberikan saran-saran yang semoga bermanfaat:

Peserta didik khususnya ansk-anak dan remaja adalah masa-masa
mencari jati diri. Mereka akan mudah menerima conioh dan menerapkan
dalam kehidupannya. Oleh sebab itu para orang tua, gur, ilan masyarakat
sehagai pendidik harus dapat menunjukkan keteladanan yang boik bag peserta

didik.
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Akhlak sangat ditekankan sekali dalam sendi a_gam:l- don memiliki

peranan yang sangat penting schali dalam kehidupan sehari-han, baik dalam
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ibadah, keluarga, pembelajamn, mieraksi denpan masyarakat dan segala
akuvitas kehidupan lainnya. Oleh karena itu, hendaknya peserta didik yang
belajar, baik dalam bidang umum atau agama islam khususnya, hendaknya
bersunguh-sungguh dalam mempelajari dan menerapkan akhlak yang baik
dimanapun berada. Agar nantinya tergolong memjadi orang-orang yang

memilki kesempurnaan iman.
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